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Ketahuilah sesunguhnya orang yang mencari ilmu itu tidak

akan memperoleh ilmu dan kemanfaatannya, kecuali dengan

memuliakan ilmu beserta ahlinya, dan memuliakan guru.’
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ABSTRAK

Wildan Rizgi U. 2013. Pola Interaksi antara Guru dan Murid dalam Per spektif
Syaikh Burhanuddin Al Zarnuji. Skrips, Jurusan Pendidikan Agama Islam,
Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan. Universitas Islam Negeri Mualana
Malik Ibrahim Malang. Prof. Dr. H. Muhaimin, MA

Manusia pada hakikatnya adalah mahluk belgjar. Sebagai makluk paling istimewa
memiliki potens berkembang, berpengetahuan, baik secara sikap dan keillmuan.
Kemudian untuk mencapai kesempurnaan manusia dalam mengembangkan
potensinya perlu adanya pendidikan. Sedangkan pendidikan sendiri tidak lepas
dari kegiatan belgjar. Untuk mencapai hal itu,Guru dan Murid merupakan elemen
wajib dalam kegiatan pembelgaran. Seorang guru harus benar-benar mengajarkan
etika atau moral kepada siswa, dan seorang guru haruslah mempunyai teladan
yang bak, sebagai contoh bagi siswa. Untuk sekarang inidalam sebagian
pendidikan formal terdapat kesenjangan antara guru dan murid. Sebab terjadi
interaksi yang kurang harmonis, mengesampingkan nilai-nilai adab dan
etikaMengingat pentingnya interaksi antara guru dan murid dalam kegiatan
pembel gjaran, memunculkan banyak pemikir pendidikan Islam. Untuk itu penulis
mengambil tokoh pendidikan Syaikh Burhanuddin Al Zarnuji yang mempunyai
pengaruh besar dalam dunia pendidikan dengan kitab monumentalnya Talim
Mutaallim yang membahas tentang tuntutan bagi pencari ilmu.

Sehubungan dengan hal itu, maka peneliti ingin mengkaji pandangan Syaikh
Burhanuddin Al Zarnuji tentang pola interaks antara guru dan murid yang
terkemas dalam suatu rumusan penelitian: 1) Bagaimana pandangan Al Zrnuji
terhadap guru, murid dan pola interaks antara keduanya?; 2) Bagaimana
perbandingan antara pandangan Al Zarnuji dengan konteks pendidikan kekinian?

Penelitian ini menggunakan metode analisis deskriptif.Sumber penelitian
menggunakan data primer, yaitu Kitab Ta'lim Muta'allim.Sedangkan data
sekunder adalah buku-buku lain yang berkaitan dengan pandangan Al Zarnuji.
Teknik pengumpulan data menggunakan teknik dokumentasi. Teknik analisis data
menggunakan content analysis melalui pendekatan induktif, deduktif dan
komparasi.

Guru menurut Al Zarnuji adalah seorang yang ‘Alim, ward, dan lebih tua. Tugas
guru adalah sebagai pembimbing bagi muridnya. Sedangkan murid adalah
individu kosong yang memerlukan bimbingan dan mempunyai tugas untuk
belgjar yang didasari niat ikhlas, karena Allah dan menghilangkan kebodohan.
Pola interaksi edukatif dalam pandangan Al Zarnuji menekankan pada adab dan
moral yang mengacu pada model hubungan insani. Pola interaks edukatif yang
ditawarkan Al Zarnuji,(1)Pola satu arah (guru-murid); (2)Pola diskusi.
Sedangkan ciri-ciri interaks edukatif menurut Al Zarnuji, (1) Guru berperan
sebagai sumber ilmu utama; (2) Mempunyai tujuan yang jelas sebagaihasil dari
interaksi edukatif; (3) Murid harus menjaga etika di dalam proses pembel gjaran.



Dari penelitian ini,dapat diketahui bahwa guru dalam pandangan Al Zarnuji
memiliki persamaan dengan pandangan pendidikan saat ini dalam pengertian,
syarat dan tugasnya. Mengenai pengertian murid dalam pandangan Al Zarnuji
memilliki persamaan dengan teori tabularasa. Sedangkan pola yang ditawarkan
Al Zarnuji memiliki relevansi dengan konteks pendidikan kekinian lewat konsep
diskusi dalam kegiatan belgar, yang mana melatih cara berfikir murid untuk Iebih
kritis dan terbuka terhadap pendapat lain. Hal ini masih cukup relevan untuk
diterapkan dalam pendidikan saat ini. Namun kelemahan dari pola yang
ditawarkan Al Zarnuji terletak pada posisi guru sebagai central of knowledge,
dimana siswa enggan untuk mengungkapkan argumentasi yang dimiliki berdasar
apa yang siswa ketahui. Secara umum, ciri-ciri interaks edukatif dalam
pandangan Al Zarnuji memiliki persamaan dengan pendidikan kekinian. Namun
jika dilihat secara khusus, pendidikan kekinian memberikan ciri-ciri yang lebih
spesifik. Jadi bisa diartikan konsep kekinian merupakan penyempurnaan dari
konsep yang ditawarkan oleh Al Zarnuji.

Kata kunci : Interaksi Guru dan Murid, Pemikiran Al Zarnuji



ABSTRACT

WildanRizqgi U. 2013.Patterns of Interaction between Teacher and Sudens by
ShaikhBurhanuddin Al Zarnuji’s Perspective.Thesis, Department of Islamic
Education, Faculty of Tarbiyah Science and Teached. State Islamic
University MaulanaMalik Ibrahim Malang. Prof. Dr.. H. Muhaimin, MA

Human beings by nature are studied. As most privileged beings have the potential
to grow, knowledgeable, both in attitude and knowledge. Then to achieve human
perfection in developing the potential need for education. While education alone
can not be separated from learning. To achieve that, Master and Disciples are
mandatory element in the learning activities. A teachers should really teach ethics
or morals to students, and a teacher must have a good role model, as an example
for students. For the most current formal education there is a gap between teacher
and pupil. Because the interaction is less harmonious, override the vaues of
manners and ethics. Given the importance of the interaction between teachers and
students in learning activities, led to many thinkers of Islamic education. To the
authors take educational figure ShaikhBurhanuddin Al Zarnuji that have a maor
influence in the world of education with his landmark book that discusses
TalimMutaallim demands for knowledge seekers.

Because that, researcher wanted to examine views of ShaikhBurhanuddin Al
Zarnuji about patterns of interaction between teacher and studentthat packed into a
formula of research: 1) How Al Zarnuji view of the teacher, student and the
pattern of interaction between the two?; 2) How about comparison between Al
Zarnujiopinion and contemporary educational context?

This study uses a descriptive analysis method. Research using primary data
sources, namely the book TalimMutaallim. While secondary data are other books
related to Al Zarnuji view. Data collection techniques using engineering
documentation.Technical analysis using content analysis by inductive, deductive
and comparativeapproach.

Al Zarnujisaid teacher is a 'Alim, wara, and older. The task of teacher is as a
mentor for students. While students are individuals who need guidance and blank
has a duty to learn that based on sincere intentions, because God and eliminating
stupidity. Educational interaction patterns in view of Al Zarnuji emphasis on
manners and morals which refers to the model of human relationships.
Educational interaction patterns offered Al Zarnuji, (1) One-way pattern (teacher-
student), (2) Pattern discussions. While the characteristics of educational
interaction according to Al Zarnuji, (1) Teachers act as the primary source of
knowledge, (2) Have a clear goal as a result of educationa interaction, (3)
Students must maintain ethics in the learning process.

From this research, it is known that teachers in the view of Al Zarnuji have in
common with a view to understanding the current education, and job



requirements. Regarding student understanding in view of Al Zarnujimemilliki
equations with tabularasa theory. While the pattern offered Al Zarnuji have
relevance to the context of contemporary education through the concept of
discussion in learning activities, which is to train students how to think critically
and to be more open to other opinions. It is still relevant enough to be applied in
education today. But the weakness of the pattern at Al Zarnuji lies on the teacher
as the central position of knowledge, where students are reluctant to reveal what
arguments were held based on the students knows. In general, the characteristics
of educational interaction in view of Al Zarnuji has similarities with
contemporary education. However, as a special, the present study provides the
characteristics that are more specific. So it could be interpreted the concept of the
present is arefinement of the concept offered by Al Zarnuji.

Keywords: Interaction of Teacher and Student, Thought of Syaikh
Burhanuddin Al Zarnuji






BAB |

PENDAHULUAN

L atar Belakang

Islam adalah agama yang selalu memperhatikan semua urusan manusia, baik
secara khusus maupun umum.Selalu mengontrolnya dengan memberi petunjuk
dan mengevaluasi serta mengarahkan renik-renik kehidupannya, baik yang kecil
maupun yang besar.Berperan serta mengatur permasal ahan-permasalahan pribadi
dengan penuh arahan dan perbaikan, sebagaimana halnya Isslam memperhatikan
urusan-urusan kemanusiaan secara global atas dasar persamaan.Dan serta
mengarahkan sikap dan perilaku sebagal seorang individu yang dinamakan
manusia.Mengarahkan manusia dalam hal ini bahwa masyarakat yang baik berasal
dari individu yang baik dan bangsa yang maju adalah mereka yang mendasarkan
kehidupannya pada kemajuan, peradaban dan keunggulan.

Karena dalam perilaku kehidupannya, manusia selau penuh dengan
kegiatan yang dilakukan secara sengaja maupun tidak sengaja, terencana maupun
acara yang secara tiba-tiba datang.Kegadian atau kegiatan tersebut menimbulkan
pengalaman hidup.Sedang pengalaman hidup sendiri pada dasarnya adalah hasil
belgjar. Dalam pengertian belgjar sendiri banyak sekali pengertian cakupannya;
seperti belgjar itu suatu proses perubahan. Di samping itu perubahan-perubahan
tersebut juga merupakan perubahan yang positif artinya perubahan yang menuju
kearah kemajuan atau perbaikan.

Manusia pada hakikatnya adalah mahluk belgar.la lahir tanpa memiliki

pengetahuan, sikap, dan kecakapan apapun; kemudian tumbuh berkembang



menjadi mengetahui, mengenal, dan menguasai banyak hal. Itu terjadi karena ia
belajar dengan menggunakan potensi dan kapasitas diri yang telah dianugerahkan
Allah SWT kepadanya. Seperti yang dijelaskan dalam Firman Allah SWT, Surat

An Nahl ayat 78.
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“Dan Allah mengeluarkan kamu dari perut ibumu dalam Keadaan
tidak mengetahui sesuatupun, dan Dia memberi kamu pendengaran,
penglihatan dan hati, agar kamu bersyukur.”*

Belgar sdain perintah agama yang wajib dilaksanakan, juga merupakan
sadlah satu kebutuhan yang sangat mendasar.Dikatakan kebutuhan yang sangat
mendasar karena pada dasarnya manusia dalam kehidupannya selalu ingin
meningkat dan berubah.Disamping perubahan dalam kehidupan pribadi, setiap
manusia dalam statusnya sebagai mahluk social tentu ingin juga bermanfaat
terhadap sesame, masyarakat, berbangsa dan bernegara. Agar menjadi mansia
yang bermmanfaat, maka kebutuhan yang pertama kali harus dipenuhi adalah
mencari ilmu (belgar), setelah ilmu dimiliki kedudian diamalkan atau diberikan
lagi kepada orang lain.

Pada umumnya dalam konteks belgjar, ada guru yang mengajarkan ilmu,
ada murid yang diberi ilmu serta waktu yang dibutuhkan dalam belgar, hingga
berkembang pada sistem pembelgaran (adanya interaksi belgjar menggjar antara

pendidik guru dan si terdidik murid). Dalam interaksi tersebut dalam hal ini guru

!Al-Qur’an dan Terjemahannya (Bandung: Diponegoro, 2003)him. 220



memegang peranan kunci bagi berlangsungnya kegiatan pendidikan. Tanpa kelas,
gedung, peralatan dan sebagainya proses pendidikan masih dapat berjalan
walaupun dalam keadaan darurat, tetapi tanpa pendidik proses pendidikan hampir
tak mungkin dapat berjalan. Begitu juga dengan murid atau peserta didik.Jadi
dapat disimpulkan bahwa kedua variabel ini saling membutuhkan.

Guru dan murid merupakan dua jenis status yang dimiliki oleh manusia-
manusia yang memainkan peran fungsional dalam wilayah aktivitas yang
terbingkai sebagai dunia pendidikan. Masing-masing posisi yang melekat pada
kedua pihak tersebut mewagjibkan kepada mereka untuk memainkan seperangkat
peran berbeda sesuai dengan konstruksi struktural lingkungan pendidikan yang
menjadi wadah kegiatan mereka.

Peserta didik, atau yang bisa disebut individu yang menerima ilmu dari
sumbernya, dituntut untuk melaksanakan kewagjibannya sebagai penuntut ilmu.
Allah SWT sendiri memuliakan dergjat penuntut ilmu, seperti Firman-Nya dalam

Surat Al Mujaddalah ayat 11.
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“Hai orang-orang beriman apabila kamu dikatakan kepadamu:
"Berlapang-lapanglah dalam majlis’, Maka lapangkanlah niscaya
Allah akan memberi kelapangan untukmu. dan apabila dikatakan:
"Berdirilah kamu", Maka berdirilah, niscaya Allah akan meninggikan
orang-orang yang beriman di antaramu dan orang-orang yang diberi
ilmu pengetahuan beberapa derajat. dan Allah Maha mengetahui apa
yang kamu kerjakan.



Untuk pelaku tholabul “ilmi sendiri, sebenarnya tidak terfokus pada peserta

didik yang berada di bangku sekolah. Seperti sabda Rasulullah SAW

daua g aluia JS o Ay 8 alal) alla il o

“Menuntut ilmu itu adalah wajib (fardhu) atas setiap muslim dan muslimat™.?
Sebagaimana telah dikemukakan diatas, bahwa setiap dari kaum muslimin
diperbolehkan dan bahkan diwgjibkan untuk meperoleh ilmu yang bermanfaat di
dunia dan akhirat. Dengan tujuan sebagal bekal di akhirat kelak. Dan dengan cara
belgar, maka ilmu tersebut bisa diamalkan sesuai dengan fungs dan
kebutuhannya selagi tidak menyimpang dari jalan Allah SWT.

Berdasarkan dalil-dalil di atas pula, kiranya cukup jelas tergambar bahwa
daam garan Issam menuntut ilmu (belgjar) merupakan suatu kewajiban yang
harus dilaksanakan dengan sebaik-baiknya dengan penuh kesungguhan, karena
dengan belgjar orang akan menguasa ilmu pengetahuan dan keterampilan. Dan
dengan pengetahuan serta keterampilan yang dimilikinya itu manusia dapat
menggali dan memanfaatkan karunia Allah SWT untuk kepentingan hidup dan
beribadah kepadanya.

[Imu sendiri sangatlah lekat dengan guru. Yang mana guru sebagai media
transfer ilmu kepada peserta didik, maka dapat dikatakan baik tidaknya mutu
pendidikan sangan dipengaruhi oleh keberhasilan guru dalam melaksanakan
kegiatan belgar mengagjar. Sehingga dapat diakatakan bahwa fungsi dan peran
guru dalam hal ini sangat urgen, dan dalam kegiatan pembel gjaran secara otomatis
terdapat interaks antara penggjar dan penerima bahan gar. Yaitu bentuk

hubungan yang memiliki ciri khas sendiri yang dilandasi oleh mental beragama

2 Hussein Bahreisj, Petunjuk Menuntut 11mu dalam Islam, (Surabaya; Al Ikhlas) him.143



serta moral dan etika Islam yang patut dijadikan pedoman bagi guru dan murid
pada kegiatan pembelgjaran dalam rangka mencapai tujuan pendidikan.

Namun ada kecenderungan dimasa sekarang untuk melupakan bahwa
hakikat pendidikan adalah belgjarnya pelgar, bukan mengajarnya guru. Guru
mendapat posisi yang istimewa dalam proses pendidikan, sementara keinginan
dan kemampuan belgjar secara mandiri untuk menciptakan, menemukan dan
pelgjar untuk dirinya sendiri diabaikan. Hal ini telah merendahkan peranan pelgjar
dalam proses pendidikan.

Padahal belgjar, sebagaimana ditekankan oleh John Dewey, menyangkut apa
yang harus dikerjakan oleh pelgar untuk dirinya sendiri. Oleh karena itu, inisiatif
belgjar harus dating dari diri pelgar sendiri. Guru hendaknya memposisikan diri
sebagal pembimbing, dan pengarah yang mengemudikan perahu. Sedangkan
tenaga untuk menggerakkan perahu tersebut berasal dari pelgar. Guru harus
mendorong pelgjar untuk belgjar mandiri; dengan dan bagi diri mereka sendiri.
Dengan katalain, guru harus menjamin bahwa pelgjar mampu menerima tanggung
jawab untuk belgjar dengan mengembangkan sikap dan antusiasmenya.

Berdasar pengertian diatas, maka guru dituntut untuk bekerja secara
profesional, memiliki kompetensi dalam menjalankan tugas dan fungsinya serta
berpegang pada kode etik yang ada, dengan mengedepankan etika dan moral
dalam berinteraksi dengan siswa dalam proses belgjar mengajar maupun diluar
proses belgar menggar dalam rangka mencapai tujuan pendidikan yang

menyeluruh.



Di dalam sebuah sekolah, pendidikan dan pengajaran dilaksanakan bersama-
sama, menurut pedoman-pedoman yang telah ditentukan seperti; kurikulum, alat-
adat pembelgaran, organisas sekolah, sistem serta metode-metodenya.
Kesemuanya itu diarahkan kepada cita-cita yang diidam-idamkan tentunya oleh
pendiri sekolah tersebut. Maka dari itu bagi orang Islam yang mendirikan sebuah
sekolah (madrasah) sudah tentu pedomannya ditentukan ke arah usaha mencapai
cita-cita membentuk manusia muslim yang bertanggung jawab, yang berbahagia
duniadan akherat.

Seperti dijelaskan dalam tujuan pendidikan Indonesia dalam undang-undang
RI no 20 th 2003 tentang Sisdiknas bab Il pasal 3, menyebutkan; “Pendidikan
nasional bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi
manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak
mulia, sehat, berilmu cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga negara yang
demokratis serta bertanggung jawab.>

Dalam tujuan pendidikan nasional yang perlu digaris bawahi yakni menjadi
manusia yang beriman dan bertakwa serta berakhlak mulia, untuk mewujudkan
cita-cita tersebut, maka para pendidik dalam ha ini seorang guru harus benar-
benar mengajarkan tentang etika siswa dalam menuntut ilmu, dan seorang guru
haruslah mempunyai teladan tentang etika moral yang baik dan tentunya siswa
bisa mencontoh akhlak seorang guru yang mengajar.

Pendidikan yang dilandasi oleh kehendak untuk hidup bermakna (the will to

meaning) menuju dambaan utama manusia untuk meraih kehidupanyang

3Djumransjah, Pengantar Filsafat Pendidikan (Malang: Bayumedia Publishing 2004) cet.l, him
116



bermakna (themeaningfull life) dalam setiap keadaan, termasuk dalampenderitaan
sekalipun, mempunyai tujuan akhir membentuk pribadi pesertadidik (manusia)
agar sesuai dengan fitrah keberadaannya.

Ha inimeniscayakan adanya kebebasan gerak bagi setiap elemen dalam
duniapendidikan terutama peserta didik untuk mengembangkan diri dan
potensiyang dimilikinya secara maksimal.Karena secara aami, manusia
dikaruniaitiga nilai yang merupakan sumber makna hidup yang disebut; creative
values (nilai-nilai kreatif), experiental values (nilai-nilai penghayatan), attitudinal
values (nilai-nilai bersikap).

Pendidikan Islam sendiri merupakan sebuah rangkaian proses
pemberdayaan manusia menuju taklif (kedewasaan), baik secara akal, mental
maupun moral, untuk menjalankan fungsi dan tugas kemanusiaan yang diemban
sebagal seorang hamba terhadap Sang Pencipta-nya dan sebagai pengemban
amanah memakmurkan kehidupan di dunia. Di samping itu perubahan-perubahan
dalam sebuah rangkaian proses tersebut juga merupakan perubahan yang positif
,artinya perubahan yang menuju kearah kemguan atau perbaikan. Dalam
pandangan Islam sendiri, belajar memiliki arti yang sangat penting.

Pengertian diatas dapat memberi petunjuk bahwa keberhasilan belajar dapat
diukur dengan adanya perubahan. Karenanya, keberhasilan suatu program
pengajaran dapat diukur berdasarkan perbedaan cara pelgjar berpikir, merasa dan
berbuat sebelum dan sesudah memperoleh pengalaman belgjar dalam menghadapi

Situasi serupa.



Perubahan tersebut terjadi sebab adanya interaksi antara kedua belah pihak
yaitu antara guru dan murid.Karena interaks yang terjadi antara guru dan murid
merupakan faktor penting terjadinya perubahan. Jadi sebaik apapun materi dan
metode yang diberikan jika interaksi yang terjadi antara guru dan murid tidak
baik, maka akan mendapatkan keluaran tidak seperti yang diinginkan.*

Ahmad Tafsir berpendapat bahwasannya kedudukan guru saait ini sudah
mennurun.Pendidik saat ini hanya dipandang sebaga tugas semata yang
mendapat upah dari negara maupun instansi swasta.Hal ini menimbulkan adanya
jarak antara guru dan murid, diamana padaera klasik hal itu tidak ada.°Dapat
dikatakan terdapat kesenjangan antara guru dan murid dimana problem ini
berakibat terhadap kurangnya pencapaian tujuan pendidikan.Dimana terjadi
interaksi yang kurang harmonis karena adanya kandungan nilai materialis dan
mengesampingkan nilai-nilai adab dan etika.

Daam Islam sendiri dikenal beberapa tokok yang mempunya peranan
dalam perkembangan pendidikan. Diantaranya ialah Syekh Burhanuddin Al
Zarnuji. Al Zarnuji tergolong sebagal ulama klask yang hidup di zaman
pertengahan, di masa Daulah Bani Abbasiyah. Nama Al Zarnuji sendiri kurang
dikenal sebagai seorang tokoh pendidikan, namun kitab karangannya Ta'lim
Muta'allim masih digunakan sampai saat ini.

Berbicara mengenai kitab Ta'lim Muta'allim, pandangan kita tidak terlepas

dari pondok pesantren, madrasah, sertalembaga pendidikan lain yang mempunyai

“Sardiman AM., Interaksi dan Motifasi Belajar Mengajar, (Jakarta: Rejawali Pers, 1988), him.
144

*Ahmad Tafsir, llmu Pendidikan dalam Perspektif Islam, (Bandung: PT. Remaja Rosda Karya,
1994), him. 77



corak klasik dalam pelaksanaan pembelgarannya. Sebab dalam pelaksanaanya
kitab tersebut masih mempunyai pengaruh yang besar dalam lingkungan
pendidikan klasik tersebut. bahakan nilai-nilai pendidikan yang tertuang dalam
kitab tersebut dijadiakan sebagai dasar tuntunan dan etika dalam belgjar mereka.
Mereka yang belgar (penserta didik) maupun pendidik tanpa pamrih
melaksanakan keegiatan belgar yang mana emrupakan bentuk pengabdian dan
ketaatan pada Allah SWT.

Namun disis lain timbul beberapa pendapat yang menganggap bahwa
konsep pendidikan yang tertuang dalam Ta'lim Muta'allim tidak memeiliki
relevans dengan konsep pendidikan modern saat ini. Padahal pendapat atas
ketidak relevansian tersebut hanya mengandalkan bahwa pendidikan di zaman Al
zarnuji terjadi pada era masyarakat zaman pertengahan. Hal ini mengakibatkan
pemahaman logika yang bias, tidak berdasar atau apriori.®

Terlepas dari semua itu, menurut peneliti sangat menarik untuk mengkaji
pemikiran Al Zarnuji tentang aspek aspek pendidikan, seperti aspek guru dan
murid, serta aspek hubungan antara keduanya yang sarat dengan etika dan moral.
Sehingga kiranya konsep dari pemikiran Al Zarnuji masih relevan untuk
diaplikasikan kedalam kegiatan pembelgjaran, tanpa mengurangi substansi dan isi
dari Ta'lim Muta'allim.

Secara gamblang pembahasan tentang interaksi anatara guru dan murid
dijelaskan oleh Al Zarnuji dalam kitabhya bab 1V yaitu tentang memuliakan llmu

dan Ahli IImu. Seperti nasehat beliau, yaitu :

®Abdurrahman Mas’ud, Menggagas Format Pendidikan Non Dikotomik, (Y ogyakarta: Gama
Media, 2002), him. 204
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Ketauhilah sesungguhnya orang yang mencari ilmu itu tidak akan

memperoleh ilmu dan kemanfaatannya, kecuali dengan memuliakan

ilmu beserta ahlinya, dan memuliakan guru.

Hal ini melatar belakangi penulis memilihSyaikh Burhanuddin Al Zarnuji
didasarkan akan kepiawaian Al Zarnuji dalam menyampaikan konsep belgar
mengajar yang penuh etika dan menggunakan bahasa yang aplikatif. Meskipun
daam perjdanannya mendapatkan banyak perdebatan antara pro dan kontra
tentang konsep belgar yang disampaikannyaNamun tidak dapat dipungkiri
bahwa Syaikh Burhanuddin Al Zarnuji merupakan salah satu tokoh yang sangat
berpengaruh dalam perkembangan pendidikan Islam lewat karya monumentalnya
kitab Ta'lim Muta'allim, yang umumnya digunakan di pondok-pondok pesantren.

Dengan latar belakang inilah, maka merupakan suatu alasan yang mendasar
apabila penulis membahas permasalahan tersebut dalam penelitidian yang
berjudul: POLA INTERAKSI ANTARA GURU DAN MURID DALAM
PERSPEKTIF SYAIKH BURHANUDDINAL ZARNUJI (Analisis Kitab
Ta’lim Muta’alim Tarig At Ta’alum) dengan mencoba melakukan suatu analisis
terhadap konsep pemikiran Syekh Burhanuddin Al Zarnuji dengan karya
monumentalnya “Ta’lim al-Muta’allim Tariq al-Ta’allum”.

Rumusan Masalah
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Berdasarkan latar belakang telah diuraikan di atas dan untuk memperjelas

ruang lingkup pendlitian, maka penulis menggunakan rumusan masalah sebagai

berikut :

1

2.

Bagaimana pandangan Al Zarnuji terhadap guru?

Bagaimana pandangan Al Zarnuji terahadap murid?

Bagaimana pandangan Al Zarnuji tentang pola interaksi antara guru
dan murid dalam pembel gjaran?

Bagaiamana perbandingan antara pemikiran Al Zarnuji dengan

konteks pendidikan saat ini?

C. Tujuan Pendlitian

Adapun tujuan dari penellitian ini adaah :

1

2.

Memahami pandangan Al Zarnuji terhadap guru

Memahami pandangan Al Zarnuji terhadap murid

Memahami pandangan Al Zarnuji tentang pola interaksi antara guru
dan murid dalam pembel gjaran

Memahami perbandingan antara pemikiran Al Zarnuji dengan konteks

pendidikan saat ini

D. Manfaat Pendlitian

Adapun manfaat yang diharapkan dari hasil penelitian skripsi ini adalah :

1

Manfaat bagi Pendliti
a.  Mendapatkan data-data yang lengkap dan akurat mengenai pola
interaksi antara guru dan murid menurut pandangan Al Zarnuji

dalam kitabnya yang monumental, Ta’lim Muta’alim Tariq At
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Ta’alumsehingga dapat menjawab semua permasalahan secara
komprehensif terutama dalam kaitannya dengan pola interaksi
antara guru dan murid dalam dunia pendidikan.

Menambah pengetahuan peneliti seputar hubungan antara guru
dan murid yang dikemudian hari diharapkan dapat menjadi

pegangan peneliti sebagai seorang pendidik untuk kedepannya.

2.  Manfaat bagi Lembaga

a

Menambah perbendaharaan referensi bagi Universitas Maulana
Malik lbrahim Malang. Terutama Fakultas Tarbiyah Universitas
MaulanaMalik Ibrahim Malang

Merupakan sumber referensi Fakultas Tarbiyah sehingga dapat
dijadikan sebagai kajian untuk penelitian selanjutnya mengenai
pola interaksi antara guru dan murid dalam perspektif Syaikh

Burhanuddin Al Zarnuji.

3. Manfaat bagi Masyarakat

a

Memberikan masukan bagi para pakar di bidang pendidikan
mengenai keunggulan dan originalitas pola interaks guru dan
murid menurut Burhanuddin  Al-Zarnuji, yang nantinya
diharapkan dapat ditransfer ke dalam dunia pendidikan Islam
Indonesia pada umumnya dan Fakultas Tarbiyah Universitas
Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang pada khususnya.

Memberikan sumbangan bagi perkembangan khazanah ilmu

pengetahuan terutama bagi kemaguan ilmu pendidikan,
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khususnya menyangkut pola interaksi antara guru dan murid

dalam pendidikan Islam.

E. Penegasan Istilah
Untuk mendapatkan gambaran yang jelas tentang arah penelitian skripsi ini,
ada baiknya peneliti menjelaskan terlebih dahulu kata kunci yang terdapat dalam
pembahasan ini, sekaligus penggunaan secara operasional
1. Interaks
Interaksi dapat didefinisikan sebagal suatu jenis tindakan atau aksi
yang terjadi sewaktu dua atau lebih objek memengaruhi atau memiliki
efek satu sama lain. Ide efek dua arah ini penting dalam konsep
interaksi,sebagal lawan dari hubungan satu arah pada sebab
akibat.Kombinasi dari interaksi-interaksi sederhana dapat menuntun
pada suatu fenomena baru yang mengeutkan.Dalam berbagai bidang
ilmu, interaksi memiliki makna yang berbeda.
2. Guru
Guru dalam arti umum adalah seorang pengajar suatu ilmu. Dalam
bahasa Indonesia, guru umumnya merujuk pendidik profesional dengan
tugas utama mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih,
menilai, dan mengevaluasi peserta didik.
Sedangkan pengertian guru dalam arti khusus adalah pendidik dan
pengajar pada pendidikan anak usia dini jalur sekolah atau pendidikan

formal, pendidikan dasar, dan pendidikan menengah. Guru-guru seperti
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ini_ harus mempunyai semacam kualifikas formal.Dalam definisi yang
lebih luas, setiap orang yang mengajarkan suatu hal yang baru dapat juga
dianggap seorang guru.
3. Murid

Muridadalah manusia yang memiliki potensi (fitrah) yang dapat
dikembangkan dan berkembang secara dinamis.Peserta didik adalah
orang yang berhak bercocok tanam dan memanfaatkan sawahnya
(potensi).Peserta didik adalah orang yang selalu mencari informasi untuk
mengambangkan potensi yang dimilikinya.’
4.  Perspektif

Perspektif berasal dari bahasa latin, yaitu Per yang artinya melalui;
dan spectare yang berarti memandang. Jadi perspektif itu dapat diartikan
sebagal suatu media yang dimiliki sorang pribadi dan melalui media itu
dia memandang satu obyek, karena medianya berbeda maka
pandangannya juga berbeda dari yang lain.
5.  Syaikh Burhanuddin Al Zarnuji

Nama lengkap Burhanuddin al-Zarnuji adalah Syeikh Ibrahim bin
Ismail al-Zarnuji. Abuddin Nata dalam bukunya menyebutkan nama
lengkap a-Zarnuji adalah Burhanuddin al-Islam al-Zarnuji.®Nama al-
Zarnuji adalah penyandaran kepada negerinya yaitu Zarnuj (Zurnuj)

salah satu daerah di Turki, Zurnuj termasuk dalam wilayah Ma Wara’a

"Samsul Nizar, Filsafat Pendidikan Islam, Pendekatan Historis, Teoritis dan
Praktis,(Jakarta:Ciputat Pers, 2002), him. 17-19

8Abuddin Nata, Pemikiran Para Tokoh Pendidikan Islam Seri Kajian Filsafat Pendididikan ISam
(Jakarta: Raja Garfindo Persada, 2003) him. 105
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al-Nahar (Transoxinia).Beliau adalah seorang ulama’ ahli figih yang
bermadzhab Hanafi dan sangat berpegang teguh pada m Alhabnya.Hal
ini tampak jelas di dalam kitab karangannya yang berisikan dalil-dalil
atau ucapan ucapan ulama’ dikalangan Hanafi yakni kitab Ta’lim al-
Muta’allim Tariqg al Ta’allum.

Desain Penelitian

Penelitianadal ahi stilahyangtidakasingl agi ditelingakitasaatini,akan
tetapiistil ahiniyangseri ngkitabayangkansebagai suatukegiatandi
laboratoriumyangdengansegal akegi atannyamengamati zat-zatdal amtabung reaksi.

Disini perl ukitapahami secaramendetail bahwapenelitiantidakhanyaitu
sgj a,adabanyak pengerti anyangmenunj ukkanbahwaapapunyangkital akukan
denganmetode-metodenyauntukmengetahui sesuatubi sgjugadinamakan penelitian.
Berikut akan penulis jelaskan mengenai difinisi penelitian.

Sukandarrumididal ambukunyaM etodol ogi Penel itianmengatakanbahwa
penelitianmerupakankegi atanmanusi ayangdil akukandengancermat, menggal i
informasi mengenai sesuatuhal .Penelitiwajibtahuapayangakandicari,  bagaimana
mencarinya dan bilaman sesuatu tersebut harus dicari.’

1. Metode dan jenis penelitian
Y angdi maksuddenganmetodeadal ah segalacaradalam
rangkamencapai tuj uanpadakesatuanpengetahuan. Tanpametodeil miah
pengetahuanti dakl ahdinamakanil mupengetahuanakantetapi hanyasuatu

himpunanpengetahuansaj atentangberbagaifenomena.

® Sukandarrumidi, Metodologi Penelitian, Petunjuk Praktis Untuk Pemula(Y ogyakarta: GajahMada
University Press, 2002) him. 1



16

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah merujuk pada
metode yang dikembangkan oleh Jujun Suriasumantri,®yaitu deskriptif
analitis  kritis.MenurutSuriasumantri, metode  ini merupakan
pengembangan dari metode deskriptif atau yang dikenal dengan sebutan
deskriptif analitis, yang mendeskripsikan gagasan manusia tanpa suatu
analisis yang bersifat kritismetode ini kurang menonjolkan aspek kritis
yang justru sangat penting dalam mengembangkan sintesis. Karena itu,
menurut Jujun seharusnya yang lengkap adalah metode deskriptis analisis
kritis atau disingkat menjadi analitis kritis.

Metode analitis kritis bertujuan untuk mengkaji gagasan
primermengenai suatu “ruang lingkup permasalahan” yang diperkaya
olehgagasan sekunder yang relevan. Adapun fokus penelitian analitis
kritisadalah mendeskripsikan, membahas dan mengkritik gagasan primer
yangselanjutnya “dikonfrontasikan” dengan gagasan primer yang lain
dal amupayamel akukanstudi berupaperbandingan,hubungandanpengembang
an model.

Selain ini sebagai suatu analisis filosofis terhadap pemikiranseorang
tokoh dalam waktu tertentu dimasa yang lampau, maka secarametodologis
penelitian ini menggunakan pendekatan historis
(historicalresearch).Pendekatan  tersebut digunakan oleh pendliti
mengingat salah satu jenis penelitiansgjarah adalah penelitian biografis,

yaitu penelitian terhadap kehidupanseorang tokoh dan pemikirannya dalam

%3ujun S. Sumantri, Penelitian IImiah, Kefilsafatan dan Keagamaan: Mencari
ParadigmaBersama dalam Tradisi Baru Penelitian Agama Islam: Tinjauan antar Disiplin Ilmu
(Bandung:Nuansa bekerjasama dengan Pusgjarlit Press,1998), him. 41-61
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hubungannya dengan masyarakat,sifat-sifat, watak, pengaruh pemikiran,
ide-ide serta corak pemikirannya.'Proses penelitian dimulai dengan
menyusun asumsi dasar danaturan berpikir yang akan digunakan dalam
penelitian.

Asumsi dan
aturanberpikirtersebutsel anj utnyaditerapkansecarasi stemati sdal ampengum
pulan dan pengolahan data untuk memberikan penjelasan danargumentasi
berupa pengumpulan dan penyusunan data, serta analisis danpenafsiran
data tersebut untuk menjelaskan fenomena dengan aturanberpikir ilmiah
yang diterapkan secara sistematis.Dalam penjelasannyalebih menekankan
pada kekuatan analisis data pada sumber-sumber datayang ada.Sumber-
sumber tersebut diperoleh dari berbagai buku-buku dantulisan-tulisan lain
dengan mengandalkan teori yang ada untukdiinterpretasikan secara jelas
dan mendalam untuk menghasilkan tesis dananti tesis.*?

2. Sumber Data
Sebagai sumber data, peneliti menggunakan buku-buku, jurna

maupun karya ilmiah lain yang relevan dengan konteks dasar penelitian
ini. Daam penelitian karya ilmiah ini, peneliti menggunakan

personaldocument sebagai sumber data penelitian ini, yaitu dokumen

1 Muhammad N Ali, Metode Penelitian (Jakarta: Galia Indonesia, 1988) him. 62
12506j0no dan Abdurrahman, Metode Penelitian Suatu Pemikiran dan Penerapannya (
Jakarta:Rineka Cipta, 1999) him. 25
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pribadi yangberupa bahan-bahan tempat orang yang mengucapkan dengan
kata-katamereka sendiri.*®

Sumber data tersebut dapat di bagi dalam :

a.  Sumber primer
Dalam hal ini, peneliti menggunakan Kitab Ta’lim Muta’alim
karangan Syaikh Burhanuddun Al Zarnuji sebagai sumber data
primer.Kitab Ta’lim Muta’alimmerupakan salah satu kitab klasik yang
menjabarkan tentang konsep dan metode pembelgaran dalam konteks
pendidikan Islam.

b. Sumber data sekunder
Sumber data sekunder yang digunakan oleh peneliti mencakup

publikasi ilmiah yang dan buku-bukulain yang diterbitkan oleh studi
selain bidang yang dikai yangmembantu peneliti, yang berkaitan
dengan konsep bidang yang dikaji.
Tehnik Pengumpulan Data
Sebelum peneliti menjelaskan tehnik pengumpulan data dari
penelitian ini, perlu diketahui bahwa penelitian ini bersifat kepustakaan
(Library Research). Karena bersifat Library Research maka dalam
pengumpulan data peneliti menggunakan tehnik dokumentasi, artinya data
dikumpulkan dari dokumen-dokumen, baik yang berbentuk buku, jurnal,

majalah, artikel maupun karya ilmiah lainnya yang berkaitan dengan judul

BArief Furgan,Pengantar Metode Penelitian Kualitatif (Surabaya: Usaha Nasional, 1992), him.

23-24
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yang diangkat oleh peneliti, yakni tentang pola interaksi antara guru dan
murid dalam perspektif Syaikh Burhanuddin Al Zarnuji.

Disampingitudengandokumentasi di harapkandapatmel acakdokumen
pribadi sangtokoh.Dokumenpribadi menunj ukpadatuli santanganpertamaya
ng
bersifatdeskriptifdari sangtokohtentangsel uruhatausebagi ankehidupannya
ataupemikiransangtokohmengenaikej adi anatautopi ktertentu.

Dokumen pribadi terdiri dari dua jenis.dokumen pribadi
berdasarkan permintaan(solicited) dan dokumen pribadi tidak berdasarkan
permintaan (unsolicited). Dokumen pribadi yang berdasarkan permintaan
adal ah dokumen pribadi yang dibuat atas permintaan peneliti. Contoh saat
sang tokoh menceriterakan kisash hidupnya dan lain sebagainya.
Sedangkan dokumen yang tidak berdasarkan permintaan adalah diambil
dari dokumen-dokumen yang sudah ada.

Daamhalini penelitimenggunakanmetodedokumentasi yang tidak
denganpermintaandikarenakantokohyangditelitisudahmeninggal beberapa
abadyanglalu.Data-
datayangadadi kumpul kandengantekni kdokumentasi seperti yangtel ahpenul
i§jel askandi atasagargej al -gej al asoci a masal ampauterungkapmel al ui buku-
bukuyangberkaitandenganpokokmasal ahpenelitian ini.

4. Tehnik Anadlisis Data
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Daam penelitian ini, setelah data terkumpul maka data
tersebutdianalisis untuk mendapatkan kongklusi, bentuk-bentuk dalam
teknikanalisis data sebagai berikut:

a. Metode Analisis Deskriptif
Metode analisis deskriptif yaitu usaha untuk mengumpulkan

danmenyusun suatu data, kemudian dilakukan analisis terhadap
datatersebut."*Pendapat  tersebut diatas diperkuat oleh Lexy J
Moloeng,Analisis data deskriptif tersebut adalah data yang
dikumpulkan berupakata-kata dan gambar bukan dalam bentuk angka-
angka. Hal inidisebabkan oleh adanya penerapan metode kualitatif,
selain itu semuayang dikumpulkan kemungkinan menjadi kunci
terhadap apa yangsudah diteliti.*Dengandemikian, laporan penelitian
akan berisikutipan-kutipan data untuk memberi gambaran penyajian
laporantersebut.

b. Content Analysis atau Analisis IS
MenurutWeber, content analysist adalah  metodologi

yangmemanfaatkan seperangkat prosedur untuk menarik kesimpulan
yang shoheh dari sebuah dokumen. Menurut Hostli bahwa Content
Analysisadalah teknik apapun yang digunakan untuk menarik
kesimpulanmelalui usaha untuk menemukan karekteristik pesan, dan
dilakukansecara objektif dan sistematis. Noeng Muhgjir mengatakan

bahwaContent Analysis harus meliputi hal-hal berikut: objektif,

YWinarno Surachman, Pengantar Penelitian IImiah: Dasar, Metode, Teknik (Bandung: Tarsita,
1990) him. 139

3_exy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif(Bandung: PT. Remaja Rosdakarya,2002) Cet.
XVI, him. 6
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sistematis,dan general.®®Dan untuk mempermudah dalam melakukan
penelitian ini, maka digunakan pendekatan-pendekatan:

1. Induktif
Metode induktif adalah berangkat dari fakta-fakta atau peristiwa-

peristiwa khusus dan kongkrit, kemudian digeneralisasikan menjadi
kesimpulan yang bersifat umum.’

2. Deduktif
Metode deduktif adalah metode yang berangkat daripengetahuan

yang bersifat umum itu hendak menilai sesuatukejadian yang
sifatnya khusus.

3. Komparasi

Metode komparasi adalah meneliti faktor-faktor tertentuyang
berhubungan dengan situasi atau fenomena yang disdidikidan
membandingkan satu faktor dengan yang lain, danpenyelidikan
bersifat komparatif.
Sistematika Pembahasan
Daam membahas penéitian ini, peneliti akan menyusun dalam lima Bab,
Bab | Pendahuluan, Bab 1l Kgjian Pustaka, Bab |11 Biografi Syekh Burhanuddin
Al Zarnuji, Bab 1V hasil penelitian dan Bab V Penutup.
1. Bab Pertama: Pendahuluan, yang berfungs untuk mengantarkan secara

metodologis penelitian ini, berisi latar belakang masalah, rumusan

®Noeng Muhajir, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Y ogyakarta: Rake Surasin, 1996) edisi 111,
Cet. VII. him. 69
YSutrisno Hadi, Metode Research |, (Y ogyakata:Afsed, 1987) him. 42
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masal ah,tujuanpenelitian, manfaat penelitian, penegasan istilah, desain penelitian
dan sistematika pembahasan.

2. Bab Kedua: Kgian Pustaka. Dalam kagian pustaka ini, peneliti
akanmengemukakan beberapa hal. Yaitu, guru dalam perspektif pendidikan saat
ini, murid dalam perspektif pendidikan saat ini, dan polainteraksi antara guru dan
murid dalam pembelgjaran.

3. Bab Ketiga: Paparan data dan temuan peneliti. Memaparkan biografi
Al Zarnuji, pandangan Al Zarnuji terhadap guru, pandangan Al Zarnuji
terahadap murid, dan pandangan Al Zarnuji tentang polainteraksi antara guru dan
murid dalam pembelgjaran.

4. Bab Keempat: Pembahasan hasil temuan penelitian. Dalam bab ini,
peneliti akan melakukan analisis dan mendiskusikan antara hasil temuan
penelitian (BAB I1) dengan kaian pustaka (BAB I11) yang untuk selanjutnya
dapat ditemukan perbandingan antara pemikiran Syaikh Burhanuddin Al Zarnuji
dengan konteks pendidikan saat ini.

5. Bab Kelima: Penutup.Berisi tentang kesimpulan dan saran.
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BAB 11

KAJIAN PUSTAKA

Guru dalam Per spektif Pendidikan Saat I ni
1. Pengertian Guru (Pendidik)

Pendidik dari segi bahasa berarti orang yang mendidik. Dari pengertian ini
terlihat jelas memberi kesan bahwa guru adalah orang yang melakukan kegiatan
dengan memberi atau menggarkan sesuatu (ilmu pengetahuan) kepada obyek
didik (murid) dalam bidang pendidikan. Dalam bahasa Inggris dijumpal pula
beberapa kata yang berdekatan artinya dengan guru. Kata tersebut seperti teacher
yang diterjemahkan sebagal pendidik atau penggjar dan tutor yang berarti guru
pribadi atau guru yang mengajar dirumah.*

Begitu halnya dalam bahasa Arab, sebagaimana yang dijelaskan juga oleh
Abuddin Nata, juga ditemui kata ustadz, mudarris, mu’allim dan mu’addib. Kata
ustadz jamaknya asatidz yang berarti teacher (guru), professor dalam gelar
akademik, jenjang di bidang intelektual, pelatih, penulis dan penyair. Adapun kata
mudarris berarti teacher (guru), instructor (pelatin) dan lecturer (dosen).
Kemudian kata mu’allim yang juga berarti teacher (guru), penggar ilmu. Dan kata
mu’addib yang berarti pembina adab (akhlak), trainer (pemandu) dan educator in
koranic school (pendidik dalam lembaga pendidikan Al Quran).?

Daam pengertian yang sederhana, guru adalah orang yang memberikan

ilmu pengetahuan kepada murid. Guru dalam pandangan masyarakat adalah orang

! John M. Echols dan Hasan Shadily, Kamus Inggris-Indonesia, (Jakarta: Gramedia, 1980), him.
560-608

2 Abuddin Nata. Filsafat Pendidikan Islam. (Jakarta: Logos Wacana |lmu, 1999), him. 61
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yang melaksanakan pendidikan di tempat-tempat tertentu, tidak mesti di lembaga
pendidikan formal, tapi bisa juga di berbagai tempat, seperti rumah, magid
ataupun tempat yang menunjang kegiatan belgjar.

Hadari Nawawi berpendapat, guru adalah orang yang kerjanya mengajar
atau memberikan pelgjaran di sekolah atau di kelas. Secara lebih khusus lagi, ia
mengatakan bahwa guru berarti orang yang bekerja dalam bidang pendidikan dan
pengajaran yang ikut bertanggung jawab dalam membantu anak-anak mencapai
kedewasaan masing-masing.’

Beberapa kata tersebut di atas secara keseluruhan terhimpun dalam
pengertian pendidik (guru), karena seluruh kata tersebut mengacu kepada
seseorang yang memberikan ilmu pengetahuan, keterampilan ataupun pengalaman
kepada orang lain (obyek didik). Kata-kata yang bervariasi tersebut sekaligus
menunjukkan adanya perbedaan ruang gerak dan lingkungan di mana ilmu
pengetahuan, keterampilan dan semacamnya diberikan. Jika ilmu pengetahuan
dan keterampilan tersebut diberikan di sekolah disebut teacher, di perguruan
tinggi disebut lecturer atau professor, dirumah-rumah secara privat (pribadi)
disebut tutor, di pusat-pusat latihan instructor atau trainer dan di lembaga-
lembaga pendidikan yang mengajarkan agama disebut educator.

Adapun pengertian guru (pendidik) menurut istilah yang lazim digunakan di
masyarakat telah dikemukakan oleh para ahli pendidikan. Ahmad Tafsir misalnya,
mengatakan bahwa pendidik dalam Islam, sama dengan teori di barat, yaitu siapa

sgja yang bertanggung jawab terhadap perkembangan murid. Namun beliau

3 Ibid., him. 62.
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selanjutnya menegaskan bahwa dalam Islam, orang yang pertama paling
bertanggung jawab tersebut adalah orang tua murid sendiri. Tanggung jawab itu
disebabkan sekurangnya oleh dua hal: pertama karena kodrat, yakni karena orang
tua ditakdirkan bertanggung jawab secara langsung mendidik anak-anaknya,
kedua karena kepentingan kedua orang tua, yaitu orang tua berkepentingan
terhadap kemajuan perkembangan anaknya, sukses anaknya tersebut adalah juga
merupakan keberhasilan orang tua* Dari penjelasan tersebut berarti guru
(pendidik) menempati posisi kedua setelah orang tua sebagai orang yang
bertanggung jawab terhadap perkembangan murid.

Dengan demikian , dapat disimpulkan bahwa guru adalah semua orang yang
berwenang dan bertanggung jawab untuk membimbing dan membina murid, baik
secara individua maupun klasikal (kelompok-grup), disekolah maupun diluar
sekolah.

2.  Syarat dan Tugas Guru (Pendidik)

Guru merupakan orang yang diserahi tanggung jawab sebaga pendidik
di dalam lingkungan kedua setelah keluarga (sekolah).> Karena pada dasarnya
tanggung jawab pendidikan terhadap anak adalah sebagai tanggung jawab orang
tua dalam sebuah lingkungan keluarga. Tanggung jawab ini bersifat kodrati,
artinya bahwa orang tua adalah pendidik pertama dan utama yang bertanggung

jawab terhadap perkembangan jasmani maupun rohani murid. Disamping itu

4 Ahmad Tafsir, IImu Pendidikan dalam Perspektif Islam, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 1994),
Cet.Il, him. 74

® Ngalim Purwanto, llmu Pendidikan Teoritik dan Praktis, (Bandung: PT. Remaja Rosda karya,
2000), Cet. XII1, him. 138
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karena kepentingan orang tua terhadap kemajuan dan perkembangan anaknya.®

Seiring dengan perkembangan pengetahuan, ketrampilan, sikap serta
kebutuhan hidup yang semakin luas dan rumit, maka orang tua tidak mampu
mel aksanakan tugas-tugas pendidikan terhadap anaknya. Sehingga di zaman yang
telah maju ini banyak tugas orang tua sebagai pendidik sebagian diserahkan
kepada guru disekolah.” Secara tidak langsung guru sebagai penerima amanat dari
orang tua untuk mendidik anaknya. Sebagal pemegang amanat guru bertanggung
jawab atas amanat yang diserahkan kepadanya.

Sebagai pengemban amanat dari orang tua untuk mendidik anak, maka
menurut Abdullah Nasih Ulwan, guru bertugas untuk melaksanakan pendidikan
ilmiah, sebab ilmu mempunyai pengaruh yang besar terhadap pembentukan
kepribadian dan emansipasi harkat manusia®Akan tetapi di zaman sekarang
jabatan guru telah menjadi sumber mata pencaharian, yakni guru bukan hanya
sebagal penerima amanat pendidikan, melainkan juga orang yang menyediakan
dirinya sebagai pendidik profesional.’

Sebagai pendidik profesional, guru memiliki banyak tugas baik terkait oleh
dinas maupun di luar dinas dalam bentuk pengabdian. Apabila dikelompokkan
terdapat tiga jenis tugas guru yaitu tugas dalam bidang profesi, tugas kemanusiaan
dan tugas dalam bidang kemasyarakatan.

Tugas guru sebagai profes meliputi mendidik, menggjar dan melatih.

® Ahmad Tafsir, Ilmu Pendidikan Dalam Perspektif Islam, Op.cit, him. 74

" Ibid,him. 75

8 Abd. Nasih Ulwan, Pendidikamn Anak Dalam Islam, (Jakarta: Pustaka Amani, 1999), Cet. II,
him. 301

° Hery Nur Aly, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta: PT. Logos Wacana Ilmu, 1999), Cet. I1., him.
94
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Mendidik berarti mengembangkan nilai-nilai hidup, mengajar berarti meneruskan
dan mengembangkan ilmu pengetahuan dan teknologi, sedangkan melatih berarti
mengembangkan ketrampilan pada siswa.'°

Tugas kemanusiaan adalah salah satu segi dari tugas guru. Sisi ini tidak
dapat diabaikan, karena guru harus terlibat dengan kehidupan dimasyarakat
dengan interaksi sosial. Guru harus menanamkan nilai-nilai kemanusiaan kepada
murid, sehingga murid memiliki sifat-sifat kesetiakawanan sosial. Disamping itu
guru harus dapat menempatkan diri sebagai orang tua kedua, sebagai tugas yang
diemban dari orang tua kandung (wali murid) dalam waktu tertentu. Sehingga
pemahaman terhadap jiwa dan watak murid diperlukan agar dengan mudah dapat
memahami jiwa dan watak murid.** Dibidang kemasyarakatan merupakan tugas
guru yang tidak kalah pula pentingnya. Pada bidang ini guru mempunyai tugas
mendidik dan mengajar masyarakat untuk menjadi warga negara Indonesia yang
bermoral pancasila.

Mencermati tiga tugas guru sebaga pendidik profesiona diatas, dapat
dipahami bahwa tugas guru tidak hanya terbatas pada lingkungan sekolah dan
ruangan kelas sgja, akan tetapi mencakup lingkup yang lebih luas lagi, yakni guru
jugasebagai penghubung antara sekolah dan masyarakat.

Seorang guru haruslah memenuhi kebutuhan setiap peserta didik. Dalam

Undang-Undang RI No 14 tahun 2005 tentang Guru dan Dosen Bab 1V pasal 8

19Moh. Uzer Usman, Menjadi Guru Profesional, (Bandung: PT. Remaja Rosda Karya, 2001),
Cet. XIlI., him. 6-7

1 Syaiful Bahri Djamarah, Guru dan Murid Dalam Interaksi Edukatif, (Jkarta: Rineka Cipta,
1999), him. 37
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tersebut disebutkan ada 5 syarat bagi seorang guru , yaitu™:

1.

3.

Memiliki Kualifikasi Akademik

Kualifikas akademik adalah tingkat pendidikan minimal yang
harus dipenuhi oleh seorang guru atau pendidik yang dibuktikan dengan
ijjazah dan atau sertifikat keahlian yang relevan sesuai ketentuan
perundang-undangan yang berlaku. Dengan kata lain Kuaifikas
akademik adalah ijazah jenjang pendidikan akademik yang harus dimiliki
oleh guru atau dosen sesuai dengan jenis, jenjang, dan satuan pendidikan
formal di tempat penugasan. ljazah yang harus dimiliki guru adalah
ljazah jenjang Sarjana S1 atau Diploma IV yang sesua dengan
jenis,jenjang dan satuan pendidikan atau mata pelgjaran yang diampunya
sesual dengan standar nasional pendidikan.
Memiliki Kompetens

Kompetensi guru adalah seperangkat pengetahuan, keterampilan,
dan perilaku yang harus dimiliki, dihayati, dan dikuasai oleh guru atau
dosen dalam melaksanakan tugas keprofesionalan. Kompetensi guru
menurut Undang-undang RI No 14 tahun 2005 tentang Guru dan Dosen,
dinyatakan bahwa kompetens guru meliputi kompetensi kepribadian,
pedagogik, professional, dan sosia. Mengenai Kompetensi guru akan
penulis uraikan dalam sub bab tersendiri

Memiliki Sertifikat Pendidik

12 Undang-undang RI No 14 tahun 2005.Tentang Guru dan Dosen, (Bandung: Citra Umbara,

2005)
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Sertifikat Pendidik adalah sertifikat yang ditandatangani oleh
perguruan tinggi penyelenggara serifikass sebaga  bukti  formal
pengakuan guru yang diberikan kepada guru sebagai tenaga professional.
Sertifikat pendidik diberikan kepada guru yang telah memenuhi standar
profes guru melalui proses sertifikas. Guru yang telah
mendapat sertifikat pendidik berarti telah mempunyai kuaifikas
mengajar seperti yang dijelaskan di dalam sertifikasi tersebut.*®

4. Sehat Jasmani dan Rohani

Yang dimaksud dengan sehat jasmani dan rohani adalah kondisi
kesehatan fissk dan menta yang memungkinkan guru dapat
melaksanakan tugas dengan baik. Kondisi kesehatan fisik (jasmani) dan
mental tersebut tidak ditujukan kepada penyandang cacat. Faktor
kesehatan jasmani adalah faktor yang menentukan terhadap lancar dan
tidaknya proses pendidikan yang ada, dan di samping itu kesehatan
jasmani dari seorang guru banyak memberikan pengaruh terhadap murid
terutama yang menyangkut kebanggaan mereka apabila memiliki guru
yang berbadan sehat.

Sedangkan yang dimaksud sehat rohani menyangkut masalah
keseluruhan bentuk rohaniah manusiawi hubungannya dengan masalah
moral yang baik, moral yang luhur, moral tinggi, dimana seorang guru
harus memiliki mora yang baik dan menjadi teladan bagi siswanya. Apa

yang hendak disampaikan kepada murid untuk menuju tingkat martabat

3 Suyatno, Panduan Sertifikasi Guru, (Jakarta: Indeks, 2007), him 2
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kemanusiaan yang luhur hendaklah lebih dahulu guru itu sendiri

memiliki martabat tersebut, sebab nantinya menyangkut masalah

kewibawaan bagi seorang guru.

5. Memiliki Kemampuan untuk Mewujudkan Tujuan Pendidikan Nasional

Guru harus punya kemampuan untuk mewujudkan tujuan

pendidikan nasional sebagamana yang disebutkan dalam Undang-
undang RI No 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional Bab
Il pasal 3: “Pendidikan Nasional berfungsi mengembangkan kemampuan
dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam
rangka mencerdaskan  kehidupan bangsa, bertujuan  untuk
berkembangnya potens peserta didik agar menjadi manusiayang beriman
dan bertagwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat,
berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga Negara yang
demokratis serta bertanggung jawab".**

Menurut Ahmad D.Marimba, disamping guru memiliki tugas untuk
membimbing, mencari pengenaan terhadap murid melalui pemahaman terhadap
jiwa dan watak, guru juga mempunyai tugas lain yang sangat urgen, yaitu :

1. Menciptakan dituas untuk pendidikan, yakni suatu keadaan
dimanatindaan-tindakan pendidikan dapat berlangsung baik dengan
hasil yang memuaskan

2. Memiliki pengetahuan yang diperlukan, terutama pengetahuan-

pengetahuan agama

4 Undang-undang RI No 20 Tahun 2003, Tentang Sistem Pendidikan Nasional (Bandung: Citra
Umbara, 2003)
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3. Seldu meninjau diri sendiri, tidak malu apabila mendapat kecaman
dari murid. Sebab guru juga manusia biasa yang memiliki sifat-
sifat yang tidak sempurna

4. Mampu menjadi contoh dan teladan bagi murid sekaligus tempat
beridentifkasi (menyamakan diri).*®

Guru terkait dengan tugas yang diembannya yang sangat banyak, maka
secara otomatis menuntut tanggung jawab yang sangat tinggi, sebab baik dan
tidaknya mutu hasil pendidikan tergantung pada seberapa besar pertanggung
jawaban guru dalam menjaankan tugas dan fungsinya sebagai guru dan pendidik
yang profesional.

Untuk melaksanakan tugas-tugas guru dengan penuh tanggung jawab,
menurut Wens Tanlain dan kawan-kawan yang dikutip oleh Syaiful Bahri
Djamarah, maka guru harus memiliki beberapa sifat antaralain :

a Menerima dan mematuhi norma, nilai-nilai kemanusiaan

b. Memikul tugas mendidik dengan bebas, berani, gembira (tugas
bukan menjadi beban baginya)

c. Sadar akan nilai-nilai yang berkaitan dengan perbuatan serta akibat-
akibat yang timbul (kata hati)

d. Menghargai oarang lain termasuk murid

e. Bijaksana dan hati-hati (tidak nekat, tidak sembrono, tidak singkat

akal)

5 Ah.D.Marimba, Pengantar Filsafat Pendidikan Islam, (Bandung: PT.Al-Ma’arif, 1980), Cet.
IV, him. 38-40
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f. Tagwa terhadap Tuhan Yang Maha Esa.*

Mencermati sifat-sifat diatas, memang sudah seharusnya seoarang guru
yang notabenenya sebagai pendidik dengan segala tugas yang diembannya dalam
menghantarkan murid untuk memiliki pengetahuan, kepandaian, serta berbagai
ilmu dalam rangka pengembangan diri secara optimal melalui bimbingan, arahan,
serta didikan guru, sehingga melalui itu semua dapat tercipta insan-insan didik
yang berkualitas tidak hanya dari segi ilmu pengetahuan sgja, tapi juga dibarengi
dengan kepribadian dan keluhuran sifat.

Dengan demikian secara tidak langsung bahwa sifat-sifat sebagaimana
dikemukakan di atas, merupakan syarat mutlak yang harus ada dan dimiliki oleh
seorang guru, sebab tanggung jawab tersebut tidak hanya dituntut secara
akademis dan operasionalnya sgja tapi juga tanggung jawab secara moral, baik
sesama manusia (murid khususnya) terlebih kepada Tuhannya.

Murid dalam Perspektif Pendidikan Saat I ni
1. Pengertian Murid (Peserta Didik)

Dalam proses pendidikan, peserta didik memiliki kedudukan yang sangat
penting, sebab peserta didik merupakan komponen yang nyata. Dalam undang-
undang RI Nomor 20 tahun 2003 disebutkan bahwa peserta didik adalah anggota
masyarakat yang berusaha mengembangkan potens diri melalui proses
pembelgjaran yang tersedia padajalur, jenjang dan jenis pendidikan tertentu.*’

Dalam pengertian umum, peserta didik adalah setiap orang yang menerima

18 gyaiful Bahri Djamarah, Guru dan Murid Dalam Interaksi Edukatif, Op. cit., him. 36

¥ Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003. Tentang Sistem Pendidikan
Nasional, Op.Cit., him. 72
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pengaruh dari seseorang atau kelompok orang yang menjalankan kegiatan
pendidikan. Secara arti sempit peserta didik ialah pribadi yang belum dewasa yang
diserahkan kepada tanggung jawab pendidik.™®
Pesera didik diartikan sebagai orang yang menghendaki untuk
mendapatkan ilmu pengetahuan, ketrampilan, pengalaman dan kepribadian yang
baik sebagai bekal hidupnya agar bahagia dunia dan akhirat dengan jalan belgjar
sungguh-sungguh.
Karenaitulah peserta didik memiliki beberapa karakteristik, diantaranya:
1. Beum memiliki kepribadian dewasa, susila dan masih menjadi
tanggungjawab pendidik
2. Masih menyempurnakan aspek tertentu dari kedewasaannya, sehingga
masih tanggung jawab pendidik
3. Sebaga manusia memiliki sifat-sifat dasar yang sedang ia kembangkan
secara terpadu, menyangkut seperti; kebutuhan biologis, rohani, sosid,
intelegensi, emosi, kemampuan berbicara, perbedaan individual dan
sebagainya.®
Sedangkan menurut Engr Sayyid Khaim Husayn Nagawi yang dikutip oleh
Abudin Nata, dadam bukunya menyebutkan bahwa kata murid berasal dari
bahasa arab, uridu yaitu: artinya orang yang menginginkan (the willer)®
Menurut H.M. Arifin, menyebut murid dengan manusia didik sebagai

makhluk yang sedang berada dalam proses perkembangan atau pertumbuhan

18 Hasbullah, Dasar-dasar Pendidikan (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2005), him. 23
¥ Sitj Meichati, Pengantar Ilmu Pendidikan (Y ogyakarta: FIP IKIP, 1976), him. 26
% Abudin Nata, Filsafat Pendidikan Islam, Op.Cit., him. 49
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menurut fitrah masing-masing yang memerlukan bimbingan dan pengarahan
yang konsisten menuju kearah titik optimal yakni kemampuan fitrahnya.®*

Mengacu dari beberapa istilah mengenai murid diatas, dapat diartikan
sebagai orang yang berada dalam taraf pendidikan, yang dalam berbagai literatur
disebut sebaga murid. Dalam hal ini peserta didik dilihat sebagai seseorang
(subjek didik), yang mana nilai kemanausiaan sebagai individu, sebagai makhluk
sosial yang mempunyai identitas moral, harus dikembangkan untuk mencapai
tingkatan optimal dan kriteria kehidupan sebagai manusia warga negara yang
diharapkan.

Dari berbaga pengertian diatas dapat penulis sSimpulkan mengenai
pengertian murid yaitu setigp orang yang memerlukan ilmu pengetahuan yang
membutuhkan bimbingan dan arahan untuk mengembangkn potens diri (fitrahnya)
secara konsisten meladui proses pendidikan dan pembelgaran, sehingga tercapai
tujuan yang optimal sebagal manusia dewasa yang bertanggung jawab dengan
dergat keluhuran yang mampu menjalankan fungsinya dalam fitrahnya sebagai
manusia.

Seperti dikatakan diatas bahwasanya peserta didik adalah manusia yang
memerlukan bimbingan. Dikalangan para ahli terdapat beberapa aliran tentang
apakah benar anak itu dapat dididik. Dalam menjawab problem tersebut, terdapat
tigaaliran pendidikan dalam memandang perkembangan peserta didik, yaitu:*

1. Aliran Nativisme

Aliran ini dipelopori olen Schopenhauer. Aliran ini berkeyakinan

2L H.M. Arifin, llmu Pendidikan Islam (Jakarta: Bumi Aksara, 1996), Cet. IV, him 32
2 7uhairini, dkk., Metodologi Pendidikan Agama (Surabaya: Ramadhani, 1993), him. 23-26
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bahwa anak yang baru lahir membawa bakat, kesanggupan, dan sifat-
sifat tertentu, dan inilah yang menjadi faktor yang menentukan dalam
pertumbuhan berikutnya, sedangkan lingkungan dan pendidikan tidak
berpengaruh sama sekali.
2. Aliran Empirisme
Kaum empirisme berpendirian bahwa perkembangan anak itu
sepenuhnya tergantung pada faktor lingkungan, sedang bakat tidak
berpengarun sama sekali. Aliran ini dipelopori oleh John Locke
dengan teori tabularasa, yaitu bahwa anak dilahirkan seperti kertas
putih yang belum ditulisi, sehingga dapat ditulist menurut sekehendak
hatinya, baik buruk tergantung pada pendidikan yang diterimanya.
Jika menerima pendidikan yang balk, maka akan menjadi baik,
demikian pula sebaliknya.
3. Aliran Konvergensi
Aliran ini dipelopori oleh William Stern, yang memandang bahwa
perkembangan anak itu adalah hasil kerjasama antara kedua faktor
yaitu pembawaan dengan lingkungan, anak itu dilahirkan dengan
membawa potensi-potensi yang akan berkembang, kemudian akan
berjalan ke arah yang benar bila memperoleh pendidikan dengan baik
dan mendapatkan pengaruh baik juga dari lingkungannya.
Masalah yang berhubungan dengan murid merupakan objek yang penting
dadam paedagogik. Begitu pentingnya faktor anak dalam pendidikan, sampai-

sampal ada aliran pendidikan yang menempatkan anak sebagai pusat segala usaha
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pendidikan (aliran child centered). Untuk itulah diperlukan sebuah upaya untuk
memahami sigpa peserta didik (murid). Murid memiliki sifat-sifat umum antara
lain :
a.  Anak bukanlah miniatur orang dewasa, sebagaimana statement J.J.
Rousseau, bahwa *“anak bukan miniatur orang dewasa, tetapi
anak adalah anak dengan dunianya sendiri”.
b. Peserta didik memiliki fase perkembangan tertentu, seperti
pembagian Ki Hadjar Dewantara (Wiraga, Wicipta, Wirama).
c. Murid memiliki pola perkembangan sendiri-sendiri
d. Peserta didik memiliki kebutuhan. Diantara kebutuhan tersebut
adalah sebagaimana dikemukakan oleh para ahli pendidikan
seperti, L. J. Cionbach, yakni afeksi, diterima orang tua, diterima
kawan, independence, hargadiri. SedangkanMaslow memaparkan
adanya kebutuhan biologi, rasa aman, kasih sayang, harga diri,
realisasi.”®
e. Perbedaan individua, yang meliputi segi jasmani, intelegens,
sosial, bakat dan lain sebagainya. Disamping itu perlu
diperhatikan masalah kualitas seorang pembelgjar tidak diukur
dengan membandingkannya dengan pembelgar-pembelgar
lainnya, karena secara aktual diperhadapkan dengan dirinya yang
potensial, sesederhana dan sesulit itu.*

Sedangkan menurut para ahli psikologi kognitif memahami murid sebagai

% guwarno, Pengantar Umum Pendidikan, (Surabaya: Aksara Baru, 1985) Cet. II, him.79-82
2 Andreas Harefa, Menjadi Manusia Pembelajar; Pemberdayaan Dan Transformasi Organisasi
Dan Masyarakat Lewat Proses Pembelajaran, (Jakarta: Kompas, 2001) Cet.V, him.67-68
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manusia yang mendayagunakan ranah kognitifnya semenjak berfungsinya
kapasitas motor dan sensorinya. Implikasi pokok dari hasil riset kognitif menurut
Bower sebagimana dikutip Daehler dan Bukatco (1985) menyatakan bahwa
manusia : “begins life as anextremely competent social organism, an extremely
competent learning orgnism, an extremely perceiving orgnism” (Bayi manusia
memulai  kehidupannya sebagai organisme sosia atau makhluk hidup
bermasyarakat yang betul-betuk berkemampuan, sebagai makhluk hidup yang
betul-betul mampu belgjar dan sebagai makhluk hidup yang mampu memahami).?
2.  Syarat dan Tugas Murid/Peserta Didik

Tugas adalah sesuatu yang wajib dilakukan atau dilaksanakan. Peserta didik
sendiri mempunyai kewajiban, diantaranya tertuang daam UU RI No. 20 th 2003
Pasal 12 ayat 2°°:

1. Menjaga norma-norma pendidikan untuk menjamin keberlangsungan
proses dan keberhasilan pendidikan.

2. lkut menanggung biaya pendidikan kecuali bagi yang dibebaskan dari
kewajiban tersebut sesuai dengan peraturan perundang-undangan yang
berlaku.

Agar pelaksanaan proses pendidikan sendiri dapat mencapal tujuan yang
diinginkan, maka setiap peserta didik hendaknya senantiasa menyadari tugas dan
kewgjibannya. Menurut Asma Fahmi, sebagaimana yang dikutip oleh Samsul

Nizar?’, bahwa diantara tugas dan kewajiban peserta didik adal ah:

% Dehler dan Bukatco dalam Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan dengan Pendekatan Baru,
(Bandung : PT. Remaja Rosda Karya, 2000), cet. V, him. 67

% Undang-undang Rl No 20 Tahun 2003, Tentang Sistem Pendidikan Nasional, Op.Cit., him 11

" samsul Nizar, Filsafat Pendidikan Islam (Jakarta: Ciputat Pers, 2002), him. 50-51
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1. Peserta didik hendaknya senantiasa membersihkan hatinya sebelum
menuntut ilmu.

2. Tujuan belgar hendaknya ditujukan untuk menghiasi ruh dengan
berbagai sifat keutamaan.

3. Memiliki kemauan yang kuat untuk mencari dan menuntut ilmu di
berbagai tempat.

4. Setiap pesertadidik wajib menghormati pendidiknya.

5. Peserta didik hendaknya belgjar secara sungguh-sungguh dan tabah
dalam belgjar.

Kesemua ha di atas cukup penting untuk disadari oleh peserta didik,
sekaligus dijadikan pegangan dalam menuntut ilmu. Jadi, peserta didik sebagai
salah satu subyek pendidikan harus memperhatikan hal-hal yang menjadi tugas
dan kewajibannya dalam kegiatan pembelgjaran.

Kegiatan belgjar menggar sendiri dimana merupakan kegiatan yang
diusahakan untuk menambah pengetahuan dan melangsungkan pendidikan.”®
Untuk mencapai keberhasilan pendidikan diperlukan kerjasama antara pendidik
dan peserta didik. Walau bagaimanapun pendidikan berusasha menanamkan
pengaruhnya kepada peserta didik, apabila tidak ada kesediaan dari peserta didik
sendiri untuk mencapai tujuan, maka pendidikan sulit dibayangkan dapat
berhasil.

Pada dasarnya, petunjuk-petunjuk para pemikir pendidikan mengenai

kewajiban-kewagjiban yang harus dipegang oleh seorang murid, dapat

% Tamyiz Burhanudin, Akhlagq Pesantren Pandangan K.H. Hasym Asy’ary, (Yogyakarta: Ittaka
Press, 2001), him. 72
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dikelompokkan dalam petunjuk tentang bagaimana sifat ilmu yang harus
dipelgari oleh seorang murid, serta segala sesuatu yang berkaitan dengan
bagaimana menciptakan kondisi dan situasi yang baik dalam proses begar
menggar, yang berkisar pada kondisi batin yang senantiasa dibina dan dihiasi
oleh ibadah dan akhlak yang terpuji.

Pola Interaksi Guru dan Murid

1.  Pengertian Interaksi Edukatif

Sebagai makluk sosial, manusia dalam kehidupannya membutuhkan
hubungan dengan manusia yang lain. Hubungan tersebut terjadi karena manusia
mengajarkan manusia yang lain, ketika sesuatu yang akan dilakukan tidak dapat
dilakukan seorang diri. Kecenderungan manusia untuk berhubungan melahirkan
komunikasi dua arah melalui bahasa yang mengandung tindakan dan perbuatan.
Karena ada aksi dan reaksi, maka interaksi pun terjadi. Karenaitu, interaksi akan
berlangsung bila ada hubungan timbal balik antara dua orang atau Iebih.

Interaksi antara manusia satu dengan lainnya selalu mempunyai motif
tertentu guna memenuhi tuntutan hidup dan kehidupan mereka masing-masing.
Interaksi yang berlangsung di sekitar kehidupan manusia dapat bernilai “edukatif”
apabilainteraks yang dilakukan dengan sadar mel etakkan tujuan untuk mengubah
tingkah laku dan perbuatan seseorang. Interaksi yang bernilai pendidikan ini
dalam dunia pendidikan disebut sebagai interaks edukatif.”

Dengan konsep di atas, memunculkan istilah guru di satu pihak dan murid di

lain pihak. Keduanya berada dalam interaksi edukatif dengan posisi, tugas dan

® gyaiful Bahri Djamarah, Guru dan Murid Dalam Interaksi Edukatif, Op.cit., him. 10
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tanggung jawab yang berbeda, namun bersama-sama mencapa tujuan. Guru
bertanggung jawab untuk mengantarkan muridnya ke arah kedewasaan susila
yang cakap dengan memberikan sgumlah ilmu pengetahuan. Sedang murid
berusaha untuk mencapai tujuan itu dengan bantuan dan pembinaan dari guru.

Interaksi edukatif sendiri haruslah menggambarkan hubungan aktif dua arah
dengan sgumlah pengetahuan sebagai mediumnya, sehingga interaksi itu
merupakan hubungan yang bermakna dan kreatif. Semua unsur interaksi edukatif
harus berproses dalam ikatan tujuan pendidikan. Karena itu, interaksi edukatif
adalah suatu gambaran hubungan aktif dua arah antara guru dan murid yang
berlangsung dalam ikatan tujuan pendidikan.®

Proses interaksi edukatif merupakan suatu proses mengandung segjumlah
norma. Semua norma itulah yang harus ditransfer guru kepada murid. Karena itu,
wagjarlah bila interaksi edukatif tidak berproses dalam kehampaan, tetapi dalam
penuh makna. Interaksi edukatif sebaga jembatan yang menghidupkan
persenyawaan antara pengetahuan dan perbuatan, yang mengantarkan kepada
tingkah laku sesuai dengan pengetahuan yang diterima murid.

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa interaks edukatif adalah
hubungan dua arah antara guru dengan murid dengan sgumlah norma sebagai
mediumnya untuk mencapai tujuan pendidikan.

2. Macam-macam Pola Interaks Edukatif
Belgar menggar adalah sebuah interaks yang bernila normatif. Belgjar

mengagjar adalah suatu proses yang dilakukan dengan sadar dan bertujuan. Tujuan

0 bid., him. 11
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adalah sebagal pedoman ke arah mana akan dibawa proses belgar mengajar akan
berhasil bila hasiinya mampu membawa perubahan dalam pengetahuan,
pemahaman, keterampilan dan nilai-nilai dalam diri murid.

Dalam interaks edukatif unsur guru dan murid harus aktif, tidak mungkin
terjadi prosesinteraks edukatif bila hanya satu unsur yang aktif. Aktif dalam arti
sikap, mental dan perbuatan. Dalam sistem penggaran dengan pendekatan
keterampilan proses, murid harus lebih aktif dari pada guru. Guru hanya bertindak
sebagai pembimbing dan fasilitator. Bahkan dalam model-model pembelgjaran
kooperatif yang dikembangkan di Indonesia bersamaan dengan digulirkannya
Kurikulum Satuan Tingkat Pendidikan (KTSP), murid harus lebih aktif daripada
guru, sedang guru lebih banyak berperan sebagai fasilitator dan motivator.

Nana Sudjana, menyatakan ada tiga pola komunikas antara guru dan murid
dalam proses interaks edukatif yaitu (1) komunikas sebagai aksi, (2) komunikasi
sebagai interaksi, dan (3) komunikasi sebagai transaksi.*!

a. Komunikas sebagai aks

Komunikasi sebagai aksi atau komunikas satu arah menempatkan guru
sebagai pemberi aksi dan murid sebagal penerima aksi. Guru aktif dalam
dan murid pasif. Mengajar dipandang sebagal kegiatan menyampaikan
bahan pelgaran.

b. Komunikas sebagai interaksi

Daam komunikas sebaga interaks atau komunikasi dua arah, guru

berperan sebagai pemberi aks atau penerima aksi. Demikian pula halnya

3 Nana Sujana. Penelitian Dan Penilaian Pendidikan. ( Bandung: Sinar Baru, 1989) him. 43
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dengan murid, bisa sebagai penerima aksi bisa pula sebagai pemberi aksi.
Antara guru dan murid akan terjadi dialog.

c. Komunikas sebagai transaksi
Komunikas sebagai transaksi atau komunikasi banyak arah, komunikasi
ini tidak hanya terjadi terjadi antara guru dan murid, akan tetapi bisajuga
dari murid ke guru, atau dari murid ke murid. Murid dituntut lebih aktif
daripada guru seperti halnya guru, dapat berfungsi sebagai sumber
belgjar bagi murid lain.

Syaiful Bahri Djamarah menyebutkan ada 5 pola interaksi antara guru

dengan murid dalam proses interaksi edukatif yaitu:
1. PolaGuru-Murid

Polainteraks guru-murid dapat digambarkan sebagai berikut.

. E Komunikas sebagai aksi (satu arah).

<

Gambar 2.1: Pola Komunikas satu arah
Komunikas satu arah ini biasanya diwujudkan guru dalam
pembel gjaran dengan menggunakan metode ceramah.
2.  Pola Guru-Murid-Guru

Polaini dapat dilihat pada gambar berikut ini.
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Ada balikan (feedback) bagi guru, ada
] L interaksi antar murid (komunikasi sebagai
Jwege e s interaksi).
o
(]

Gambar 2.2: Pola Komunikas dua arah
Pola komunikasi ini biasanya dapat terlihat pada proses pembelgjaran
dengan menggunakan metode tanya jawab dimana setelah guru
menjelaskan tentang suatu materi,, ia memberi kesempatan murid

untuk bertanya. Pertanyaan murid ini kemudian akan dijawab oleh

guru.

w

Pola Guru-Murid-Murid

Ada baikan bagi guru, murid

" saling belgjar satu samalain.

Gambar 2.3: Pola Komunikasi tigaarah
Kegiatan komunikasi atau interaks edukatif ini biasanya terjadi
karena guru menugaskan murid untuk berdiskusi dengan temannya

tentang suatu masalah atau hal yang sedang dipelgjari.
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4.  Polaguru-murid, murid-guru, murid-murid
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Gambar 2.4: Pola Komunikasi multi arah
Pola interaksi ini memungkinkan adanya kesempatan yang sama bagi
setiap murid dan guru untuk saling berdiskusi.
5. Pola melingkar

Pola melingkar dapat digambarkan sebagai berikut.

setigp murid mendapatkan giliran untuk

. mengemukakan sambutan atau jawaban,
m| <] ] o | |
. . r tidak diperkenankan berbicara 2 kali agar
RS /
. i
ST 4 setiap murid mendapat giliran berbicara
[m 7

Gambar 2.5: Pola Komunikasi melingkar (segala arah)
Situasi penggjaran atau proses interaksi belgjar menggar bisa tejadi
dalam berbagai pola komunikas di atas. Dalam kegiatan pembelgaran
di kelas pola interaks tersebut diwujudkan dalam berbagai metode
seperti ceramah, diskusi, tanyajawab, dan sebagainya.
Situasi pengagjaran atau proses interaksi belgar menggar bisa tegjadi dalam

berbagai pola komunikasi di atas. Dalam kegiatan pembelgaran di kelas pola
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interaksi tersebut diwujudkan dalam berbagai metode seperti ceramah, diskusi,
tanya jawab, dan sebagainya.

Dalam kenyataannya interaksi guru dan murid dapat terjadi secara variatif
dan disesuaikan dengan situasi dan kondisi. Jika guru mampu memilih pola
interaksi yang tepat, maka proses pembelajaran akan menjadi menyenangkan.*

3. Ciri-ciri Interaksi Edukatif

Tujuan interaksi edukatif adalah untuk membantu murid dalam suatu
perkembangan tertentu. Inilah yang dimaksud interaksi edukatif, dengan
menempatkan murid sebagal pusat perhatian, sedangkan unsur lainnya sebagai
pengantar dan pendukung.

a. Interaks Edukatif Mempunyai Tujuan

Tujuan interaksi edukatif adalah untuk membantu murid dalam suatu

perkembangan tertentu. Inilah yang dimaksud interaksi edukatif sadar akan

tujuan, dengan menempatkan murid sebagai pusat perhatian, sedangkan
unsurlainnya sebagai pengantar dan pendukung.

b. Mempunyai Prosedur yang Direncanakan untuk Mencapai
Tujuan

Agar dapat mencapai tujuan secara optimal, maka dalam melakukan
interaksi perlu ada prosedur atau langkah-langkah sistematik dan relevan.
Untuk mencapai suatu tujuan pembelgaran yang satu dengan yang lain,
mungkin akan membutuhkan prosedur dan desain yang berbeda-beda.

c. Interaks Edukatif Ditandai dengan Penggarapan Materi Khusus

Materi pelgjaran harus didesain sedemikian rupa, sehingga cocok untuk

% gyaiful Bahri Djamarah, Guru dan Murid Dalam Interaksi Edukatif, Op.cit.,him. 14
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mencapal tujuan. Dalam hal ini perlu memperhatikan komponen-komponen
pengajaran yang lain. Materi harus sudah didesain dan disiapkan sebelum
berlangsungnyainteraksi edukatif.

d. Ditandai dengan Aktivitas Anak

Sebagai konsekuensi, bahwa murid merupakan sentral, maka aktivitas murid
merupakan syarat mutlak bagi berlangsungnya interaksi edukatif. Aktivitas
murid dalam hal ini baik secara fissk maupun mental aktif. Inilah yang
sesuai dengan konsep pembel gjaran kooperatif.

e.  Guru Berperan sebagai Pembimbing

Dalan peranannya sebagai pembimbing, guru harus berusaha
menghidupkan dan memberikan motivasi agar terjadi proses interaksi
edukatif yang kondusif. Guru harus siap sebagai mediator serta fasilitator
daam segaa situas proses interaks edukatif, sehingga guru akan
merupakan tokoh yang akan dilihat dan ditiru tingkah lakunya oleh murid.
Guru (lebih baik bersama murid) sebagai desainer akan memimpin
terjadinyainteraks edukatif.

f. Interaks Edukatif Membutuhkan Disiplin

Disiplin dalam interaksi edukatif diartikan sebagai suatu pola tingkah laku
yang diatur menurut ketentuan yang sudah di ditaati dengan sadar oleh
pihak guru maupun pihak murid. Mekanisme konkret dari ketaatan pada
ketentuan atau tata tertib itu akan terlihat dari pelaksanaan prosedur. Jadi,
langkah langkah yang dilaksanakan sesuai dengan prosedur yang sudah

digariskan. Penyimpangan dari prosedur, berarti suatu indikator pelanggaran
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disiplin.

g. Mempunyai Batas Waktu

Untuk mencapai tujuan pembelgjaran tertentu dalam sistem berkelas
(kelompok murid), batas waktu menjadi salah satu ciri yang tidak bisa
ditinggalkan. Setiap tujuan akan diberi waktu tertentu, kapan tujuan harus
sudah tercapai.

h.  Diakhiri dengan Evaluasi

Dari seluruh kegiatan tersebut, masalah evaluas merupakan bagian
terpenting yang tidak kalah bisa diabaikan. Evaluasi harus dilakukan guru
untuk mengetahui tercapainya atau tidak tujuan penggaran yang telah
ditentukan, letak kesulitan belgjar murid, serta menentukan perlu tidaknya

remedial teaching.®®

% bid., him. 15-16
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BAB |11
PAPARAN DATA DAN TEMUAN PENELITI
Biografi Syaikh Burhanuddin Al Zarnuji
1. Riwayat Hidup dan kepribadiannya

Nama lengkap Burhanuddin Al Zarnuji adalah Syekh Ibrahim bin Ismail
Al Zarnuji. Abuddin Nata dalam bukunya menyebutkan nama lengkap Al Zarnuji
adalah Burhanuddin Al Islam Al Zarnuji.! Nama Al Zarnuji adalah penyandaran
kepada negerinya yaitu Zarnuj (Zurnuj) salah satu daerah di Turki, Zurnuj
termasuk dalam wilayah Ma Wara’a An Nahr (Transoxinia). Daerah Ma
Wara’a An Nahar adalah suatu daerah yang terletak dibalik sungai Jaihun di
daerah Kurasan, Iran yang memiliki tanah subur dan berpanorama indah. Kota
tersebut ditaklukkan olah Al Hajg bin Yusuf atas perintah khalifah Abdul Malik
bin Marwan Al Hakam. Al Zarnuji adalah seorang ulama’ ahli figih bermadzhab
Hanafi yang berpegang teguh pada madzhabnya. Hal ini tampak jelas di dalam
kitab karangannya yang berisikan dalil-dalil atau ucapan-ucapan ulama’
dikalangan Hanafi yakni kitab Ta’lim Al Muta’allim Tariq At Ta’allum.

Kitab Ta’lim Al Muta’allim adalah satu-satunya kitab karangan Al Zarnuji
yang tersisa, mendorong pemahaman bahwa di sana terdapat karangan-karangan
yang lain hasil karya Al Zarnuji akan tetapi hilang atau lenyap, akibat dari
serangan tentara Mongol yang terjadi di masa akhir kehidupan Al Zarnuji yang
juga terjadi di negerinya yang memungkinkan menjadi penyebaba hilangnya

karangan Al Zarnuji selain kitab Ta’lim Al Muta’allim.

! Abuddin Nata, Pemikiran Para Tokoh Pendidikan Islam; Seri Kajian Filsafat Pendidikan Islam.
(Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2001), cet. I, him. 103
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Berdasarkan informasi tentang jenjang pendidikan seorang Al Zarnuji,
diperoleh kessmpulan bahwa Al Zarnuji selain ahli pendidikan, dia juga ahli
dalam bidang tasawwuf, sastra, figh, dan ilmu kalam. Sekalipun belum diketahui
pasti bahwa untuk bidang tasawwuf ia memiliki seorang guru. Namun, dapat
diduga bahwa dengan memiliki pengetahuan yang luas dalam bidang figh dan
ilmu kalam diserta jiwa sastra yang halus dan mendalam, seseorang telah
memperoleh akses yang tinggi untuk masuk ke dalam duniatasawwuf.?

Selain karena faktor latar belakang pendidikan dan keilmuan yang dimiliki
oleh Al Zarnuji, faktor situas sosia dan perkembangan masyarakat juga
mempengaruhi  pola pikirnya. Dalam muqgoddimah kitabnya, Al Zarnuji
menyatakan bahwa latar belakang penulisan kitab tersebut semata-mata
memberikan pengetahuan tentang tata cara belgjar yang dirasa belum dimiliki
oleh generasi berilmu di masanya. Al Zarnuji memandang situasi yang terjadi
ketika zamannya, dimana seseorang yang pintar tidak mampu mengamalkan ilmu
yang dimiliki, padahal hal tersebut merupakan hal terpenting. Karena seseorang
akan dikatakan berilmu jika benar-benar dapat memberikan manfaat pada orang
lain dengan ilmu yang dimilikinya.

Berangkat dari kenyataan yang terjadi pada masanya, muncullah keinginan
pada diri Al Zarnuji untuk menuliskan karyanya tersebut. Selain itu Al Zarnuji
seperti manusia pada umumnya yang selau mengikuti zamannya dan
lingkungannya, di dalam pemikiran-pemikirannya, keilmuwan dan keyakinannya

ia juga seperti semua bangsawan atau peneliti yang terpengaruh dengan kejadian

2 |bid, him. 104
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yang terjadi di lingkungannya baik secara politik, kemasyarakatan, ilmu
pengetahuan dan peradaban. Oleh sebab itu, perlu sekali melihat perbandingan
antara konsep Al Zarnuji dengan pendidikan saat ini dimana agar nanti dapat
dilihat ada atau tidaknya relevansi pemikiran Al Zarnuji. Dengan seperti itu dapat
terlihat konsep apa sgja yang masih dapat diterapkan di dunia pendidikan saat ini,
dan konsep apa sgja milik Al Zarnuji yang membutuhkan inovasi.
2. Latar Belakang Pendidikan Syaikh Burhanuddin Al Zarnuji
Sebagaimana ditulis dimuka bahwa daam biografi Al Zarnuji terjadi
ketidak jelasan, hal itu disebabkan karena sedikitnya yang menulis riwayat hidup
Al Zarnuji, sehingga ketidak jelasan juga terjadi dalam riwayat pendidikannya.
Akan tetapi Imam Ghozali Said menjelaskan, bahwa Al Zarnuji menimba ilmu
pengetahuan dari berbagai ulama’ pada masanya yang mana mereka telah banyak
mengarang buku-buku figih, bahasa dan sastra yang terkumpul dalam satu
dliran yaitu Madzhab Hanafi. Dalam aliran ini memberikan corak yang jelas
dalam metode Al Zarnuji yang terdapat dalam kitab Ta’lim Al Muta’allim.*
Adapun guru-gurunya yang terkenal sebagaimana dicantumkan dalam kitab
Ta’lim Muta’allim disebutkan dalam tabel berikut:

Tabel 3.1. Guru-guru Syaikh Burhanuddin Al Zarnuji

\ Kelahiran dan Jumlah Nasehat
No Ulama Madzhab Pertumbuhan dan Petuah
1 | AbuHanifah Pendini Mazhab Kufah-Baghdad 11 kali
2 Al Marghinani | Ulama Figih madzhab | Daaerah belakang 10 kali

3 Ajeeb Fiella, Mengembangkan Pesantren Riset,(Mihrab,Edisi 11 2005) him. 97

“ Sudarnoto Abdul Hakim, Hasan Asari, Yudian W. Asmin (penyunting), ISam Berbagai
Perspektif, Didedikasikan Untuk 70 tahun Prof. Dr. H. Munawir Sadzali, MA, (Y ogyakarta:
LPMI, 1995), him. 19
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Hanafi sungai
Muhammad ibn , : Di tengah-tengah .
Hasan Murid Abu Hanifah Baghdad 8 kali
4 Abu Y usuf Murid Abu Hanifah Baghdad 5 kali
5 Hammad ibn Ulama Figih madzhab | Daerah belakang > kali
Ibrahim Hanafi Sungal
_— Ulama Figih Daerah belakang .
6 Asy Syairazi Madzhab Hanafi sungai 2kali
I Ulama Figih Daerah belakang .
7 Hilal ibn Y assar Madzhab Hanafi sungai 2 kali
. Ulama Figih Daerah belakang .
8 Qowwamuddin M adzhab Hanafi i 2 kali
. Ulama Figih .
9 Al Hamdani M adzhab Hanafi Baghdad —-Marwa 2 kali
. Ulama Figih Daerah belakang :
10 Al Hulwani M adzhab Hanafi . 2 kali
11 Ash Sadru Asy Ulama Figih Daerah belakang > kali
Syahid Madzhab Hanafi sungai

Dengan demikian berdasar keterangan tabel diatas dapat diidentifikas

bahwa pemikiran dan intelektualitas Al Zarnuji sangat banyak dipengaruhi
oleh faham figih yang berkembang saat itu, sebagaimana faham yang
dikembangkan oleh para gurunya, yakni figih aliran Hanafiyah.

Seperti diketahui, terdapat lima tahap pertumbuhan dan perkembangan
dalam bidang pendidikan Islam. Pertama pendidikan pada masa Nabi Muhammad
SAW (571-632 M); kedua pendidikan pada masa Khulafaur Rasyidin (632- 661
M); ketiga pendidikan pada maa Bani Umayyah di Damsyik (661- 750 M);
keempat pendidikan pada masa kekuasaan Abbasyah di Baghdad (750 - 1250
M); dan kelima pendidikan pada masa jatuhnya kekuasaan khalifah di Baghdad
(1250 - sekarang).’

Untuk memahami Al Zarnuji sebagai seorang pemikir, maka harus difahami

® Zuhairini, Sejarah Pendidikan Islam, (Jakarta: Bumi Aksara,1992), Cet. III, him. 7
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ciri zaman yang menghasilkannya, yaitu zaman Abbasiyah yang menghasilkan
pemikir-pemikir Ensiklopedik yang sukar ditandingi oleh pemikir- pemikir yang
datang kemudian.® Sebagaimana dijelaskan di atas, maka Al Zarnuji hidup pada
awa pemerintahan Abbasiyah di Baghdad yang berkuasa selama lima abad
berturut-turut (132-65...H / 750-1258 M).”

Dengan demikian Al Zarnuji hidup pada masa ke IV dari periode
pendidikan dan perkembangan pendidikan Islam, yakni antara tahun 750-1250
M. Sehingga beliau sangat beruntung mewarisi banyak peninggalan yang
ditinggalkan oleh para pendahulunya dalam berbagai bidang ilmu pengetahuan.
Sebab dalam catatan sgjarah periode ini merupakan zaman kejayaan peradaban
IsSam pada umumnya dan pendidikan Islam pada khususnya. Hasan
Langgulung berpendapat bahwa,

“Zaman keemasan tersebut mengenai dua pusat, yaitu kerajaan

Abbasiyah yang berpusat di Baghdad, berlangsung kurang lebih

lima abad (750-1258 M.) dan kerajaan Umayah di Spanyol kurang

lebih delapan abad (711-1492 M.)” 8

Abudin Nata daam bukunya Pemikiran Para Tokoh Pendidikan Islam,
menggambarkan bahwa,

"Dalam masa tersebut, kebudayaan Islam berkembang dengan pesat

yang ditandai oleh munculnya berbagai lembaga pendidikan, mulai

dari tingkat perguruan tinggi. Diantara lembaga-lembaga tersebut

adalah Madrasah Nizaniyah yang didirikan oleh Nizam Al Mulk (457

H/ 106 M), Madarah An-Nuriyah Al Kubra yang didirikan oleh

Nuruddin Mahmud Zanki pada tahun 563 H/ 1167 M. dengan

cabangnya yang amat banyak di kota Damascus, Madrasah Al
Muntansiriyah yang didirikan oleh Khalifah Abbasyiyah, Al

® Hasan Langgulung, Pendidikan Islam Menghadapi Abad 21, (Jakarta: Pustaka Al Husna,
1988), him. 99
"1bid., him. 98

8 Hasan Langgulung, Manusia dan Pendidikan; Suatu Analisa Psikologi dan Pendidikan,
(Jakarta: Pustaka Al Husna, 1989), Cet. 11, him. 13
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Muntansyir Billah di Baghdad pada tahun 631 H/ 1234 M.

Sekolah yang disebut terakhir ini dilengkapi dengan berbagai

fasilitas yang memadai seperti gedung berlantai 11, Aula,

Perpustakaan dengan kurang lebih 80.000 buku koleksi, halaman dan

lapangan yang luas, magjid, balai pengobatan dan lain sebagainya.

Keistimewaan lainnya madrasah yang disebut terakhir ini adalah

karena mengajarkan ilmu figih dalam empat madzhab (Maliki,

Hanafi, Syafi’l dan Ahmad Ibnu Hambal)".®

Sebagai seorang filosof muslim Al Zarnuji lebih condong kepada Al
Ghozali, sehingga banyak jgak Al Ghozali ddam bukunya dengan konsep
epistemologi yang tidak lebih dari buku pertama dalam Ihya Ulum Al Din. Akan
tetapi Al Zarnuji memiliki sistem tersendiri, yang mana pada setiap bab dengan
bab yang lain, atau setiap kalimat dengan kalimat yang lain, bahkan setiap kata
dengan kata yang lain dalam buku tersebut merupakan sebuah kerikil dan
konfigurasi mosaik kepribadian Al Zarnuji sendiri.™
3.  Situas Pendidikan di Zaman Syaikh Burhanuddin Al Zar nuji

Faktor situasi sosia dan perkembangan masyarakat juga merupakan faktor
yang mempengaruhi pola pikir seseorang selain faktor latar belakang pendidikan.
Untuk itu, penulis juga akan mengemukakan situasi pendidikan dizaman Al
Zarnuji.

Al Zarnuji hidup sekitar akhir abad ke-12 dan awa abad ke-13 (591-640
H/195-1243 M). Dari kurun waktu tersebut diketahui bahwa Al Zarnuji hidup
pada masa ke empat dari periode pertumbuhan dan perkembangan pendidikan

Islam yaitu antara tahun 750-1250 M. Segjarah mencatat, periode ini merupakan

zaman keemasan peradaban |slamdiberbagal aspek, termasuk pendidikan.

® Abudin Nata, Pemikiran Para Tokoh Pendidikan Islam, Op.cit., him. 106
19 Hasan Langgulung, Pendidikan |slam Menghadapi Abad 21, Op.Cit., him. 99, him. 20
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Pada masa tersebut kebudayaan Islam berkembang dengan pesat ditandai
dengan munculnya berbagai lembaga pendidikan, mulai dari tingkat dasar sampai
dengan pendidikan tingkat tinggi. Di antara lembaga-lembaga tersebut adalah
Madrasah Nizhamiyah yang didirikan oleh Nizham Al Mulk (457 H/106 M),
Madrasah An-Nuriyah Al Kubra yang didirikan oleh Nuruddin Mahmud Zanki
pada tahun 563 H/1167 M. Sekolah yang di sebut terakhir ini dilengkapi dengan
berbagai fasilitas yang memadai.

Selain kedua madrasah tersebut, masih banyak lagi |embagalembaga
pendidikan yang tumbuh berkembang pesat pada zaman Al Zarnuji hidup.
Dengan mengetahui keterangan diatas, dapat kita ketahui bahwa Al Zarnuji hidup
di erakeemasan Islam, khususnya dibidang pendidikan.

Kondis pertumbuhan dan perkembangan tersebut diatas amat
menguntungkan bagi pembentukan Al Zarnuji sebagai seorang ilmuwan/ ulama
yang luas pengetahuannya. Atas dasar ini tidak mengherankan jika Hasan
Langgulung menilai bahwa Al Zarnuji termasuk seorang filosof yang memiliki
sistem pemikiran tersendiri dan dapat disgjgjarkan dengan tokoh-tokoh seperti
Ibnu Sina, Al Ghozali dan lain sebagainya.'*

4.  Gambaran Umum Kitab Ta'lim Muta'allim

Menurut Imam Ghozali Said, karya Al Zarnuji hanyalah kitab Ta’lim Al

Muta’allim'®, sebagai kontribusi tunggal beliau dalam bidang pendidikan, selain

itu tidak ada.

" Ibid, him. 99.
2 |mam Ghozali Said, Ta’limal Muta’allim Thoriqut Ta’allum, (Surabaya: Diyantama, 1977),
him. 17
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Kitab yang terdiri dari 13 Bab tersebut, menurut H. Khalifah™® telah diberi
catatan komentar (sharah) oleh Ibn. Isma’il, yang kemungkinan juga dengan Al
nau’i. Kitab Ta’lim Muta'allim telah diakui kepopulerannya oleh Khalil A Totah
dan Mehdi Nakosteen, ketika masing-masing melakukan survey atas sumber
literatur kependidikan Islam klasik dan abad pertengahan'®. Hal ini berdasar pada
identifikasi sgjumlah karya kependidikan, bahwa kitab Ta’lim Muta'allim lah
yang paling terkenal.

Kitab Ta’lim Al Muta’allim dikarang oleh Al Zarnuji karena dilatar
belakangi oleh rasa keprihatinan beliau terhadap para pelgjar pada masanya, yang
bersungguh-sungguh dalam belgar akan tetapi mengalami kegagalan. Atau
kadang-kadang mereka sukses tetapi sama sekali tidak dapat memetik buah
kemanfaatan dari hasil ilmu yang dipeagarinya dengan mengamalkan atau
menyebarluaskan pada orang lain.

Motivasi Al Zarnuji tersebut terungkap dalam kitab Ta’lim Al Muta’allim
yang tertera dalam Mugoddimah, sebagai berikut :

Vg aladl A Ggaan 1 Uil 8 alal) Gallls (e ) S ) Lall
Lad ¢ygasag il g dg Janll (b g 4dpal g 4adlia (e o) sy
YJ&A&JM\LL:M@JSJM\JJUSJSJ‘GSUL:‘JB\HJ\
Ja ) 8 2 geaha Juiy

“Setelah saya mengamati banyaknya penuntut ilmu dimasa saya,

mereka bersungguh-sungguh dalam belajar menekuni ilmu tetapi

mereka mengalami kegagalan atau tidak dapat memetik buah manfaat
ilmunya yaitu mengamalkannya dan mereka terhalang tidak mampu
menyebarluaskan ilmunya. Sebab mereka salah jalan dan

meninggalkan syarat-syaratnya. Setiap orang yang salah jalan pasti
tersesat dan tidak dapat memperoleh apa yang dimaksudkan baik

3 Sudarnoto Abd. Hakim, Islam Berbagai Perspektif, Didedikasikan Untuk 70 tahun Prof. Dr.
H. Munawir Sadzali, MA,Op. Cit., him. 21
* Ibid. him. 21



57

sedikit maupun banyak™.

Jadi secaratidak langsung, tujuan dari Syeh Al Zarnuji mengarang kitab ini
adalah untuk memberi bimbingan kepada para murid (orang yang menuntut
ilmu) untuk mencapa ilmu yang bermanfaat dengan cara dan etika yang dapat
diamalkan secara berkelanjutan.

Dalam kitab Ta’lim tersebut dapat diketahui tentang pemikiran pendidikan
Islam yang dikemukakan oleh Al Zarnuji. Meskipun kitab ini ditulis sgak abad
X1l H, tetapi sudah tampak sistematis dari segi pembahasannya sebagaiman
karya-karya ilmiyah pada masa sekarang ini. Misalnya sebelum Syeh Al Zarnuji
menulis pembahasan pasal demi pasa atau dari bab ke bab, terlebih dahulu
beliau mengemukakan pendahuluan yang berisikan pembatasan masalah, latar
belakang, sistematika pembahasan, yang kemudian dimulai pembahasan pasal
demi pasal secara sistematis dan diakhiri dengan penutup dan do’a.

Apabila dilihat dari sudut pembahasannya kitab Ta'lim sangat menarik
karena didasarkan pada : - Al Qur’an, meskipun sangat minim sekali, - Hadits
yang tidak kurang dari 21 matan hadits, - Hikmah atau kata-kata mutiara yang
dibumbui kisah-kisah para ulama yang telah berhasil mendapatkan ilmu, -
Syair-syair yang jumlah keseluruhannya terdapat dalam 81 buah syair.

Secara umum kitab Ta’lim al muta’allim disyarai oleh Syeh Ibrahim bin
Ismail, tebalnya kira-kira 48 halaman yang berisikan mugoddimah dan 13 Fasal
atau bab antaralain® :

1. Mugoddimah, yang berisikan latar belakang penulisan dan sistematika

> H. Aly As’ad. Terjemah Ta’lim a Muta’allim: Bimbingan bagi penuntut ilmu, (Y ogyakarta:
Menara Kudus, 2007). him. 3-4
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pembahasan
2. Pasal | : Hakekat ilmu, ilmu figih dan keutamaannya
3. Pasd Il : Niat mencari ilmu
4. Pasa 111 : Memilih ilmu guru dan teman serta tabah didalamnya
5. Pasa IV : Mengagungkan ilmu dan ahli ilmu
6. Pasa V : Kesungguhan mencari ilmu
7. Pasa VI : Permulaan belgar, tingkat belgjar dan urutannya
8. Pasal VII : Tawakkal
9. Pasa VIII : Masa belgjar
10. Pasal 1X : Kasih sayang dan nasehat
11. Pasal X : Memanfaatkan waktu
12. Pasal X1 : Wira’i dan masa belgjar
13. Pasal Xl : Hal hal yang menyebabkan mudah hafa dan menyebabkan
lupa
14. Pasal XI1I: Hal ha yang menyebabkan datangnya rizki dan menambah
umur, demikian juga sebaliknya.
15. Penutup dan do’a.
Guru dalam Pandangan Syaikh Burhanuddin Al Zarnuji
1. Pengertian Guru
Dalam literatur kependidikan Islam,*® seorang guru atau pendidik biasa
disebut sebagai Ustadz, Mu’allim, Murabbiy, Mursyid, Mudarris dan Mu’addib.

Di dalam bahasa Inggris kata pendidikan sering kita jumpai seperti teacher

'® Triyo Supriyanto, Paradigma Pendidikan |slam Berbasis Teo-Antropo-Sosiosentris,
(Malang:P3M Press, 2004) him. 16
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yang diartikan guru atau penggar dan tutor yang berarti guru pribadi atau
guru yang mengajar di rumah.’” Kata Ustadz biasa digunakan untuk memanggil
seorang profesor. Ini mengandung makna bahwa seorang guru dituntut untuk
komitmen terhadap profesionalisme dalam mengemban tugasnya.

Menurut Indra Kusuma, bahwa pengertian guru adalah pihak yang
memberikan anjuran-anjuran, norma-norma dan berbagai macam pengetahuan dan
kecakapan.'®

Dengan demikian kata pendidik secara fungsional menunjuk kepada
seseorang yang melakukan kegiatan dalam memberikan pengetahuan,
keterampilan, pendidikan, pengalaman dan sebagainya.*®

Seseorang dikatakan profesional, bilamana pada dirinya melekat sikap
dedikatif yang tinggi terhadap tugasnya. Kata mu’allim berasal dari kata dasar
‘ilm yang berarti menangkap hakikat sesuatu. Dalam setigp ‘ilm terkandung
dimensi teoritis dan dimens amalia. Ini mengandung makna bahwa seorang guru
dituntut untuk mampu menjel askan hahekat ilmu pengetahuan yang diajarkannya,
serta menjelaskan dimensi teoritis dan praktisnya dan berusaha membangkitkan
peserta didik untuk mengamal kannya.?

Kata Murabbiy berasal dari kata dasar Rabb. Tuhan adalah sebagai Rabb Al
‘alamin dan Rabb Al naas, yakni yang menciptakan, mengatur dan memelihara
alam seisinya termasuk manusia. Dilihat dari pengertian ini, maka tugas guru

adalah mendidik dan menyiapkan peserta didik agar mampu berkreas, mengatur

“Ibid., him 16
'8 Amir Dien Indra Kusuma, Pengantar IImu Pendidikan,( Malang: IKAPI, 1973), him. 134
9 Abuddin Nata, Filsafat Pendidikan Islam. (Jakarta: Logos Wacana llmu, 1999), him. 62

% Muhaimin, Pengembangan Kurikulum Pendidikan Agama Islam, di Sekolah, Madrasah dan
Perguruan Tinggi, (Jakarta: RajaGrafindo, 2005), cet,l. him. 45
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dan memelihara hasil kreasinya untuk tidak menimbulkan malapetaka bagi
dirinya, masyarakat dan alam sekitarnya®* Kata Mursyid biasa digunakan untuk
guru dalam tharigah (tasawuf).

Kata Mudarris berasal dari akar kata darasa, yadrusu, darsan wa durusan
wa dirasatan, yang berarti terhapus, hilang bekasnya, menghapus, menjadikan
usang, melatih, mempelgjari. Dilihat dari pengertian ini maka tugas guru adalah
berusaha mencerdaskan peserta didiknya, menghilangkan ketidaktahuan/
memberantas kebodohan mereka, serta melatih ketrampilan mereka sesuai
dengan bakat, minat, dan kemampuannya. Sedangkan kata Muaddib berasal dari
kata adab, yang berarti moral, etika dan adab atau kemajuan (kecerdasan,
kebudayaan) lahir dan batin. Kata peradaban (Indonesia) juga berasal dari
kata dasar adab, sehingga guru adalah orang yang beradab sekaligus memiliki
peran dan fungsi untuk membangun peradaban (civilization) yang berkualitas
di masa depannya.?

Dari beberapa kata tersebut di atas secara keseluruhan terhimpun dalam
kata pendidik. Karena mengacu pada pengertian kegiatan seseorang yang
memberikan pengertian, ketrampilan atau pengalaman kepada orang lain. Kata
yang bervariasi tersebut menunjukkan adanya perbedaan ruang gerak dan lingkup
di mana pengetahuan dan ketrampilan itu diberikan. Dengan demikian, kata
pendidik secara fungsional menunjukkan kepada seseorang yang melakukan

kegiatan dalam memberikan pengetahuan, ketrampilan, pengalaman, pendidikan

2 |bid, him 46
2 bid., him. 49



61

dan sebagainya. Orang yang melakukan ini bisa siapa saja dan di mana sgja baik
orang tua, guru dan tokoh masyarakat.?®

Athiya Al Abrasy memaparkan bahwa guru adalah spiritual father atau
bapak rohani bagi seorang murid, ialah yang memberi santapan jiwa dengan
ilmu pendidikan akhlak dan membenarkannya.®*

H. Aly As’ad dalam bukunya yang berjudul bimbingan bagi penuntut
ilmu ,dalam pembahasannya meskipun tidak secara spesifik, dia menyinggung
bahwa kitab Ta’lim Muta’allim tidak menjelaskan secara rinci tentang konsep
guru. Al Zarnuji tidak mendefinisikan konsep guru secara jelas, dia hanya
mengatakan bahwa guru itu dapat disebut ulama’ ahli ilmu.*® Dari pengertian
ini dapat dikatakan bahwa guru adalah orang yang kaya akan pengetahuan.

Dalam kitab Ta’lim Muta’allim, Al Zarnuji menjelaskan bahwa seorang
guru itu tidak dengan mudah dapat dikatakan sebagai seorang guru, hal ini

ditegaskan oleh Al Zarnuji dengan perkataan sebagai berikut:
LS Gl g £ s¥lg aladl jido o)) Audd JULY) SLAS) Ll g
S g Jalal) day Clhasds ol O Slaa Mia ddgda o) LA
> Dalam memilih guru hendaknya memilih yang lebih alim, wara’
dan yang lebih tua usianya. Sebagaimana Abu Hanifah setelah
memikirkannya terlebih dahulu kemudian barulah dia menentukan
pilihannya kepada Hammad bin Sulaiman.”

Dari perkataan Al Zarnuji tersebut, dapat diketahui bahwasanya seseorang

yang disebut guru adalah orang yang lebih ‘alim, lebih wara dan lebih tua

% Triyo supriyatno, Paradigma Pendidikan Islam Berbasis Teo-Antropo-Sosiosentris, Op.Cit.,
him. 16

# Mohammad Athiya Abrasy, Dasar-dasar pokok kependidikan Islam. (Jakarta: Bulan Bintang,
1987). him. 136

% H. Aly As’ad. Terjemah Ta’lim al Muta’allim, yang berjudul Bimbingan bagi penuntut ilmu,
Op.Cit., him. 21
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usianya. Sifat seperti itulah yang menjadi indikator dari pengertian seorang guru

yang berperan sebagai pembimbing bagi penuntut ilmu dalam perjalanannya

mencari ilmu. Dimana seorang penuntut ilmu haruslah memuliakan seorang guru.
Karena tingginya dergjat seorang guru Al Zarnuji mengatakan dalam

kitabnya Ta’lim Muta’allim :

ad 33 Cill aal g e anatil * da) S Al sagn o)f (3 A

“Sebagai balasan memuliakan guru amat pantaslah jika beliau

diberi seribu dirham, meskipun hanya mengajarkan satu huruf”

Dari syair diatas Al Zarnuji mengbaratkan orang yang mengajarkan satu
huruf tidaklah seimbang bila digaji seribu dirham. Guru sudah dangatlah banyak
berbuat dan berjasa yang apabila disamaan dengan uang sangatlah sulit untuk
dibayangkan nilainya.

Tingginya kedudukan guru dalam Islam masih dapat dirasakan secara nyata
pada zaman sekarang. Hal itu dapat kita lihat terutama di pesantren- pesantren
Indonesia. Santri (murid) bahkan tidak berani melihat sinar mata kyainya atau
gurunya, sebagian lagi membungkukkan badannya ketika menghadap kyainya.?®

Akan tetapi walaupun seorang guru itu mempunyai kedudukan yang tinggi,
namun hal itu tidak boleh membuat seorang guru bersikap sombong, hendaknya
seorang guru itu harus selalu bersikap tawadlu’ dan iffah yaitu selalu menjaga
diri dari perbuatan yang dapat menjerumuskan pada kehinaan bagi seorang ahli
ilmu.’

Dari banyak pernyataan yang disampaikan Al Zarnuji tersebut, dapat

% Ahmad Tafsir, IImu Pendidikan Dalam Perspektif Isam. (Bandung: Remaja Rosda Karya,
1991), him. 76

%" Pernyataan Al Zarnuji dalam bukunya H. Aly As’ad. Bimbingan bagi penuntut ilmu, Op cit.,
him. 13
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dipahami bahwa seorang guru dalam pandangan Al Zarnuji adalah individu
yang mempunyai sifat, perangai dan budi pekerti yang luhur mutlak untuk
dihormati oleh murid dan semua orang.
2.  Syarat dan Tugas Guru/ Pendidik
Sifat dan kepribadian guru mempunyai pengaruh kuat terhadap diri murid
dan merupakan hal yang pokok dalam pendidikan. Sebagaimana
dikemukakan oleh Ahmad Fuad Al Ahwani * kepribadian guru itu berpengaruh
besar terhadap akal dan jiwa anak didik’”?
Karena pentingnya kepribadian guru, seorang psikolog terkemuka Zakiyah
Daradjat menegaskan :
"Kepribadian itulah yang menentukan apakah ia menjadi pendidik
dan pembina yang baik bagi anak didiknya, ataukah akan menjadi
perusak atau penghancur bagi hari depan anak didik terutama
anak didik yang masih kecil (tingkat sekolah dasar) dan mereka
yang sedang mengalami kegoncangan jiwa atau tingkat
menengah”. %
Hussein Bahreil§ mengatakan:
“Diusahakan dalam memilih seorang guru yaitu dipilihnya mereka
yang saleh (berakhlak baik) dan lebih tua umurnya daripada
muridnya. Hal ini lebih berwibawa dan bisa menimbulkan kesan
yang baik. Tetapi jika umurnya yang lebih tua tidak ada, maka boleh
sgjalah mencari guru yang lebih muda usianya asalkan memiliki
kemampuan terhadap materi pengetahuan yang sedang diajarkan.
Dan biasanya yang umurnya lebih tua kelakuannya terhormat,
penyantun dan sabar””.*
Pada dasarnya ketentuan terhadap pribadi guru tidak dibahas secara
eksplisit oleh Al Zarnuji dalam kitab Ta’lim Muta’allim, akan tetapi untuk dapat

memahami sosok seorang guru menurut beliau, dapat dipahami dari nasehat yang

%8 Ahmad Fuad Al Ahwani, At-Tarbiyah Fil ISam, (Kairo: Darul Ma’arif, t.th), him. 196
? 7akiyah Daradjat, Kepribadian Guru, (Jakarta : Bulan Bintang, 1980) cet. XI, him. 16
% Hussein Bahreisj, Petunjuk Menuntut [lmu dalam Islam, (Surabaya: Al Ikhlas), him. 150
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direkomendasikan bagi para penuntut ilmu dalam memilih guru. Karakteristik
guru menurut Al Zarnuji dapat dipahami dari sifat-sifat yang digariskan
sebagaimana pernyataan beliau yang ditulis sebagai berikut :**

Ol g o s¥ g aladl iAo o) Aedd MLl LAl Ll g

“Adapun memilih guru hendaknya dapat memilih guru yang

benar-benar ‘alim (pandai) lebih wira’i dan yang lebih tua.”

Ketentuan ini dinisbatkan dari cara Abu Hanifah dalam memilih gurunya,
yakni Syaih Hammad beliau adalah seorang guru yang tua ilmunya,
sikapnya mulia dan agung serta baik dan sabar.”*

Berdasar kutipan di atas Busyairi Madjidi memberi kesimpulan terhadap
kriteria guru menurut Al Zarnuji dengan enam kriteria yang harus dipenuhi oleh
seorang guru, bahwa sifat-sifat yang menjadi persyaratan guru tersebut meliputi:
berilmu yang luas, wara’®, berumur, berwibawa, santun dan penyabar. Kesemua
syarat tersebut menurutnya dititik beratkan pada segi moral dan kepribadian.®

Persyaratan menjadi seorang yang bak tersebut tidak menutup
kemungkinan syarat-syarat lainnya. Syarat yang dikemukan di atas mengenai
akhlak baik, lebih tua umurnya dan berwibawa dan memiliki kemampuan
daam pengetahuan mash dianggap relevan dengan persyaratan yang lebih
bersifat persyaratan akademis dan profesionalisme sebagai seorang guru.

Dari pemahaman di atas dapat penulis katakan bahwa, syarat guru yang

diusulkan oleh Al Zarnuji adalah sosok yang memiliki kepandaian (alim),

3L Al Zarnuji dalam Syeh Ibrahim bin Ismail, Syarah Ta’lim Al Muta’alim, (Indonesia: CV.
Darul 'ilm, t.th), him. 13

*Ibid. him. 13

¥ Hasan Ayyub, Etika Islam (Menuju kehidupan yng hakiki), (Bandung: PT. Trigenda Karya,
1994), Cet. |, him. 671

% Busyairi Madjidi, Konsep Pendidikan Para Filosof Muslim, (Yogyakarta : Al Amin Press,
1997), cet. I, him. 110
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menjaga kebersihan hati (wira’i), lebih berpengalaman dalam ha pendidikan,
memiliki jiwa keshalehan tinggi, baik sosial maupun spiritual dan penyabar. Guru
yang alim dalam konteks pendidikan saat ini dapat diartikan sebaga persyaratan
intelektual (akademis), wira’i sebagai prasyarat moral dan kesalehan sebagai
syarat keteladanan dalam diri guru yang akan dijadikan cermin dan ditiru murid-
muridnya dan lebih tua usianya maksudnya lebih matang karena telah
mengenyam pendidikan dalam waktu yang lebih lama sehingga lebih
berpengalaman baik secara teoritis maupun praktek di lapangan.

Dengan demikian rambu-rambu yang direkomendasikan oleh Al Zarnuji
terhadap kriteria guru yang baik untuk dipilih oleh seorang murid, memberi
isyarat bahwa pekerjaan guru dalam setiap masa dan kurun waktu baik pada masa
dulu maupun sekarang sama-sama memiliki ketentuan yang mengikat dan tidak
dapat disandang oleh sembarang orang, sebab begitu pentingnya peran dan fungsi
guru dalam pendidikan murid sehingga untuk menyandang predikat guru harus
memenuhi beberapa kualifikas dasar yang melingkupinya sehingga memberi
suatu kewenangan terhadap tugas yang dijalankan. Yang daam bahasa
pendidikannya minimal memiliki kompetensi baik formal, personal maupun
sosial, serta memegang kode etik.

Persyaratan guru sebagaimana dikehendaki oleh Al Zarnuji diatas sangat
terkait dengan bagaimana fungsi guru bagi pendidikan murid, yaitu adanya
tampilan kepribadian guru yang dijiwai oleh ruh agama, menjadikan guru
memiliki kekuatan spiritual dalam dirinya. Jwa dan kekuatan itulah yang

menjadikan guru berfungsi sebagai spiritual father.
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Jiwa dan semangat pendidikan bagi Al Zarnuji adalah berorientas pada
pembentukan moral dan akhlak orang-orang yang berilmu, sehingga kepribadian
guru dalam konteksnya juga diarahkan pada sikap dan pribadi pendidik yang
dapat dijadikan sebagai kiblat (uswatun hasanah) bagi para muridnya. Untuk
dapat membangkitkan semangat iman dalam jiwa para murid menjadi hakikat
yang nyata, guru dalam pendidikan Islam harus mampu memberi contoh
keteladanan yang baik, dapat menyelaraskan pemikiran dengan amal perbuatan,
mampu menghubungkan teori dan praktek, setiap pengarahan yang disampaikan
harus dalam bentuk fakta yang nyata. Sehingga guru yang memiliki sifat,
sikap dan keteladanan yang dapat dijadikan panutan bagi para anak didiknya,
akhirnya akan merasa yakin dengan kemampuan akal pikirannya serta mantap
dengan tujuannya.®

Sehingga apabila terjadi suatu kondisi yang kontradiktif dari segi tampilan
guru secara berkembang, maka secara otomatis kharisma dan figur guru
akan luntur didepan murid, karena nilai-nilai keluhuran agama Islam tidak lagi
tercermin dalam diri seorang guru.

Dilihat dari pendapat diatas, maka secara umum untuk menjadi guru
yang bak dan diperkirakan dapat memenuhi tanggung jawab yang
dibebankan kepadanya yaitu berilmu yang luas, wara’, berumur, berwibawa,
santun dan penyabar.

Sedangkan tugas guru sebagaimana yang dikehendaki oleh Al Zarnuji

adalah sebagai mitra murid dalam belgar dimana guru sebagai pembimbing dan

¥ Kamal Muhammad 1sa, Menejemen Pendidikan Islam, (Jakarta: PT. Fikahati Aneska, 1994),
him. 131
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murid sebagai orang yang dibimbing. Dari hal ini terdapat prinsip kerja sama dan
bermusyawarah dalam kegiatan belgjar. Pernyataan tentang interaks ini dapat
dipahami dari nasehat beliau bahwa "

“sebaiknya orang yang mencari ilmu janganlah memilih

berbagai ilmu atas pilihannya sendiri. Tetapi serahkanlah

semua pada guru karena guru sudah berpengalaman banyak

mengenai memilih ilmu, disamping sudah mengetahui mana

ilmu yang baik dan sesuai dengan watak dan tabiat

mereka.””*

Alasan mendasar dari hal ini disebabkan pengalaman-pengalaman yang
cukup dalam hal itu, sehingga guru lebih tahu tentang apa yang patut bagi
murid, dan apa yang lebih sesuai dengan bakat dan kemampuan potensi murid.

Dengan demikian pekerjaan guru mengandung unsur pengabdian yang
luhur, yaitu membimbing manusia untuk menempati status yang mulia karena
mendidik jiwa, hati dan akal murid sebagai pengembangan fitrah yang
diberikan oleh Allah sehingga menjadi manusia yang mandiri dan bertanggung
jawab.

Oleh karena itu, kriteria seorang guru sebagaimana diusulkan oleh Al
Zarnuji kiranya dapat dijadikan tolak ukur pendidik. Dimana guru memiliki
ketinggian intelektual, juga mampu tampil sebagai figur yang pantas diteladani,
serta mampu berperan sebagai orang tua murid, sehingga guru tidak dipandang

oleh murid hanya sebagai orang lain yang menyampaikan materi karena

dibayar.

% |bid., him. 16
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Murid dalam pandangan Burhanuddin Al Zarnuji
1. Pengertian Murid/ Peserta Didik

Dalam bahasa Arab kita mengenal tiga istilah yang menunjuk kepada anak
didik. Tiga istilah tersebut adalah tilmidz yang berarti murid. Kemudian murid
yang secara harfiah berarti orang yang menginginkan atau membutuhkan sesuatu
dan thalib Al ‘llm yang berarti pelajar, mahasiswa atau orang yang sedang
menuntut ilmu. Ketiga istilah tersebut mengacu pada seseorang yang tengah
menempuh pendidikan. Perbedaannya terletak pada penggunaannya, pada
sekolah tingkat rendah kita mengenal istilah murid, sedangkan pada sekolah
tingkat lanjutan atau perguruan tinggi kita mengenal istilah thalib.*’

Istilah lain yang berkenaan dengan murid (pelgar) adalah Al thalib. Kata
ini berasal dari bahasa Arab, thalaba, yathlubu, thalaban, thalibun yang
berarti orang yang mencari sesuatu. Pengertian ini dapat dipahami karena seorang
pelaar adalah orang yang tengah mencari ilmu pengetahuan, pengalaman dan
ketrampilan dan pembentukan kepribadiannya untuk bekal kehidupannya di
masa depan agar berbahagia dunia dan akhirat.

Daam kitab Ta’lim Muta’allim, istilah murid disebut dengan thalibul ilmi.
Dalam membahas tentang murid, menurut H. Busyairi Madjidi, Al Zarnuji tidak
banyak membahas murid sebagai individu bak fitrahnya maupun
perkembangannya, tetapi ketika membicarakan partner dalam studi, Al Zarnuji

menyinggung tentang fitrah dengan mengutip hadist Rasul SAW, bahwa:

%" Triyo Supriyanto, Paradigma Pendidikan Islam Berbasis Teo-Antropo-Sosiosentris, Op.Cit.,
him. 24
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“Menceritakan Hajib bin Walid, menceritakan Muhammad bin
Harib tentang Zabidi bin Zuhri menceritakan saya Said bin
musaib tentang Abu Hurairah sesungguhnya Rasulullah SAW.
Bersabda : “tiada manusia lahir (dilahirkan) kecuali dalam
keadaan fitrah, maka orang tuanyalah yang menjadikan mereka
Yahudi Nasrani Atau Majusi.”. (H.R.Muslim)®
Pandangan tentang fitrah manusia cenderung kepada teori tabularasa,
bahwa individu itu seperti kertas putih, pengaruh luarlah yang menghitam
putihkan perkembangan. Disamping itu menurut beliau, Al Zarnuji memberi
gambaran tentang sifat-sifat orang yang menuntut ilmu antara lain: tawadlu’,
iffah, tabah, sabar, cinta ilmu dan hormat kepada guru dan keluarganya, sayang
kepada kitab, hormat kepada sesama penuntut ilmu, bersungguh-sungguh belgar,
ajeg dan ulet dalam menuntut ilmu, wara’, punya cita-cita tinggi dan tawakkal .*
2. Syarat dan TugasMurid/ Peserta Didik
Seperti yang telah diketahui bahwa seorang murid adalah dapat dicirikan
sebagal orang yang tengah memerlukan pengetahuan atau ilmu, bimbingan dan
pengarahan. Dalam pandangan Islam hakikat ilmu berasal dari Allah, sedangkan
proses memperolehnya dilakukan dengan belgar kepada seorang guru.
Sedangkan pandangan sekarang bahwa seorang siswa dengan hanya melakukan
suatu keaktifan dalam belgar, dengan dibimbing dan diarahkan oleh penggar
dengan berbagai metode-metode yang bisa diberikan oleh sang penggar, sudah

dianggap berhasil dalam belgarnya. Sama halnya dengan teori barat, anak didik

% |mam Abu Husain Muslim Al Hajj, Shohih Muslim 11, (Beirut : Dar Al limiah, 1992), him. 458
% Busyairi Madijidi, Konsep Pendidikan Para Filosof Muslim, Op.Cit., cet. |, him. 106-107
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dalam pendidikan Islam adalah anak yang sedang tumbuh dan berkembang baik
secara fisik maupun psikologis.

Tugas seorang penuntut ilmu sebenarnya adalah belgar, jadi dia harus
menunjukkan kesungguhan dalam belgar, seperti yang dijelaskan oleh Syekh
Al Zarnuji seperti: tekun belgjar setiap waktu, siang dan malam. Jadi apabila
seorang Siswa mempunyal semangat yang besar dalam belgjar maka pengajar
akan mudah memberikan ilmu melalui penggaran dan metode-metode yang
bervariasi agar belgjar siswa berhasil.

Peranan siswa menurut pandangan kontruktivistik, belgjar merupakan suatu
proses pembentukan pengetahuan. Pembentukan ini harus dilakukan oleh s
belgar. la harus aktif melakukan kegiatan, aktif berfikir, menyusun konsep dan
memberi makna tentang hal-hal yang sedang dipelgari, guru memang dapat dan
harus mengambil prakarsa untuk menata lingkungan yang memberi peluang
optimal bagi terjadinya belgar, bukannya memandang bahwa sebagai sesuatu
yang ada di dunia nyata telah tersusun rapi dan teratur, hingga siswa di
hadapkan pada aturan-aturan yang jelas dan ditetapkan lebih dulu secara ketat.

Terkait dengan kedudukan murid dalam menuntut ilmu dapat dipahami dari
beberapa ketentuan yang disampaikan oleh Al Zarnuji, diantaranya seorang
murid dalam mencari ilmu hendaknya didasari oleh niat ikhlas, karena Allah,
mencari kebahagiaan di akhirat, menghilangkan kebodohan dirinya, dan
melestarikan gjaran Islam.*® Murid juga dianjurkan untuk bermusyawarah dengan

orang alim ketika hendak menuntut ilmu atau dalam menghadapi segala urusan

“0 Al Zarnuji dalam Syeh Ibrahim bin Ismail, Syarah Ta’lim Al Muta’alim, (Indonesia CV.
Darul 'ilm, t.th), him. 10
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yang besar dan sulit.** Anjuran bermusyawarah ini tekait sekali dengan prasyarat
yang ditekankan kemudian bagi murid untuk mendapatkan keberhasilan dalam
proses pencarian ilmu. Syarat-syarat tersebut diambil dari syair Ali bin Abi
Thaib, bahwa ilmu tidak akan diperoleh kecuai dengan memenuhi syarat
enam perkara, yaitu:
e sana o8 eluilu * Liay V) alad) S YY)

"Ingatlah, sesungguhnya engku tidak akan dapat memproleh ilmu,

kecuali dengan memenuhi syarat enam perkara yang akan aku

terangkan secara ringkas, yaitu:

Oha) Jshy Miad ALl * dady Jliual g ga a g s1S3

Dzaka’ (cerdas), Hirsin (rajin), Istibar (sabar), Bulghoh (mempunyai

bekal), Irsyadi Ustadzin (petunjuk guru), dan Thuli Zamanin (waktu

yang lama).”*

Dari syair diatas, dapat dipahami, bahwa syarat-syarat pencari ilmu adaah
mencakup:

1. Kecerdasan aka anak didik atau kecerahan penaarannya, sebab ha itu
akan memudahkan murid dalam mencerna dan menelaah terhadap
segala sesuatu yang bermanfaat bagi dirinya, sehingga kecerdasan
merupakan syarat penting bagi pencari ilmu, yang harus dijaga dan
dipelihara.

2. Mempunyai kemauan (ghiroh) atau motivasi yang tinggi dalam mancari
ilmu, yang menumbuhkan rasa ingin tahu yang tinggi yang
mendorongnya untuk rajin menggali kellmuannya sebagai bagian dari

kemampuan seseorang dalam mengendalikan emos pada dirinya dan

menjasdikannya sebagai motivasi yang mendorong menuju keberhasilan.

“1bid., him. 14
“21bid., him. 15
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Ha ini sesuai dengan salah satu prinsip pendidikan modern, bahwa
seseorang akan mendapatkan kesuksesan dalam belgar apbila
mempunyai EQ yang tinggi.

. Bersabar dan tabah. Belgjar merupakan proses panjang yang dilalui oleh
murid, sehingga bukan tidak mungkin apabila sewaktu-waktu menemui
halangan maupun rintangan. Oleh karena itu sifat sabar sebagai benteng
utama dalam menghadapinya serta tidak mudah putus asa. Walaupun
banyak rintangan dan hambatan secara ekoomi, sosial, politik dan lain-
lain.

. Sarana atau modal. Adanya sarana yang memada dalam mencari ilmu
menjadi syarat pokok juga, sebab dengan sarana yang memadai dan modal
yang cukup proses belgar akan dapat berjalan dengan lancar, karena
belgjar membutuhkan buku (kitab) maupun perlengkapan lainnya, biaya
administrasi bagi |lembaga pendidikan tempat belgjar murid dan lain-
lain. Sehinga untuk memenuhi kebutuhan tersebut membutuhkan modal
yang cukup agar memperoleh hasil yang maksimal.

. Adanya petunjuk guru. Guru sebagaimana diraikan dalam bab
sebelumnya adalah sebagai orang yang bertanggung jawab terhadap
perkembangan jasmani dan rohani murid untuk mencapa tingkat
kedewasaan, sehingga mampu menunaikan tugas kemanusiaan. Maka
dari itu menjadi hal yang seharusnya, bahwa dalam belgjar murid harus
atas petunjuk guru paling tidak mengenai kunci dan pokok-pokok ilmu

yang dipelgari, sehingga tidak terjadi salah pengertian terhadap apa yang
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dipelgari terutama bagi murid pemula. Disamping itu hasil dan kemajuan
belgjar yang dicapai oleh siswa ditentukan juga oleh bentuk hubungan
antara guru dan siswa. Hubungan guru dengan siswa menjadi syarat
mutlak bukan hanya dalam hubungan sebaga pembimbing yang
dibimbing tetapi juga sebagai mitra belgar. Maka dari itu guru harus
memahami siswa yang dibimbingnya dan sebaliknya siswa harus
mengakui kewibawaan pembimbingnya.*®
6. Waktu yang lama. Untuk dapat benar-benar menguasai suatu ilmu,
murid harus menunggu waktu yang relatif lama dalam mempelgjari suatu
ilmu sebab hal-hal yang berhubungan dengan ilmu tersebut sangat
banyak, serta memiliki rangkaian yang erta dengan ilmu yang lain,
sehingga tidak dapat ditempuh dengan waktu yang singkat. Contohnya,
ilmu yang berhubungan dengan ilmu kedokteran adalah ilmu anatomi
tubuh dan untuk mepelgarinya harus mempelgari ilmu biologi. Sehingga
untuk mendapatkan kesuksesan dalam belgar berarti harus memenunhi
syarat waktu yang lama, karena seorang murid tidak mudah berpindah
dari satu disiplin ilmu ke disiplin ilmu lain sebelum menyelesaikan
disiplin ilmu tersebut.
Pengamatan lebih cermat terhadap enam prasyarat diatas menurut
Abdurahman Mas’ud menunjukkan hal yang berbeda, ruh Islamic Learning pada
masa klasik jelas memperoleh pijakan ideologis dari keenamnya, kemajuan

isamic learning belum juga ditandingi dalam sgarah ilmu pengetahuan dan

3 Nana Syaodih Sukmadinata, Pengembangan Kurikulum Teori dan Praktek, (Bandung, PT.
Remaja Rosdakarya;1997), HIm. 196
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pendidikan dimanapun.** Dengan demikian dapat dikatakan bahwa syarat-syarat
konvensional bagi pencari ilmu, sebagamana dikutip Al Zarnuji tersebut
memiliki kesesuaian dengan prinsip-prinsip pendidikan dewasa ini. Hanya sga
formulas dari substans keenam prasyarat tersebut dikemas dalam teori yang
lebih modern.

Dengan demikian tersirat bahwa kedudukan seorang murid menurut Al
Zarnuji, sebagai orang yang mencari kemulyaan melalui ilmu yang digali dari
seorang guru, dimana dengan ilmu menjadikan murid memiliki dergjat tinggi baik
dihadapan Allah maupun bagi sesamanya. Dimana dalam mendapat ilmu tersebut
harus melalui usaha dan ikhtiar yang sungguh-sungguh, motivasi tinggi, memiliki
kesabaran dalam menempuh masa belgjar, serta ditunjang oleh sarana dan modal
yang cukup, sehingga mencapal hasil belgar yang optimal dan maksimal.

Pola Interaks Antara Guru dan murid dalam perspektif Syaikh
Burhanuddin Al Zarnuji
1. Pengertian Interaksi Edukatif dalam Pandangan Al Zarnuji
Membahas tentang hubungan guru dan murid, maka sangat terkait dengan
interaksi edukatif, yaitu suatu proses yang menggambarkan hubungan aktif dua
arah antara guru dan murid dengan sgumlah pengetahuan (norma) sebagai
mediumnya untuk mencapai tujuan pendidikan.*®
Anak didik merupakan individu yang akan dipenuhi kebutuhan ilmu

pengetauan, sikap, dan tingkah lakunya, sedangkan pendidik adalah individu

“Abdurrahman Mas’ud, Menggagas Format Pendidiksn Non Dikotomik, (Jakarta: Gama Media,
2002), him. 204

“5 gyaiful Bahri Djamarah, Guru dan Anak Didik Dalam Interaksi Edukatif, (Jakarta: Rineka Cipta,
2000), him. 11
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yang akan memenuhi kebutuhan tersebut. Akan tetapi dalam proses kehidupan
dan pendidikan secara umum, batas antara keduanya sulit ditentukan karena
adanya saling mengisi dan saling membantu,saling meniru dan ditiru, saling
memberi dan menerima informasi yang dihasilkan, akibat dari komunikasi
yang dimulai dari kepekaan indra, pikiran, daya appersepsi dan keterampilan
untuk melakukan sesuatu yang mendorong internalisasi dan individualisasi
pada diri individu sendiri.*®

Untuk mengetahui interaksi antara guru dan murid menurut pemikiran
Syeh Al Zarnuji, maka dapat diulas dari kitab Ta’lim Al Muta’allim, yang secara
spesifik ditulis dalam bab 1V, tentang memuliakan ilmu dan ahli Imu. Dalam bab
ini beliau membahas secara luas mengenai interaksi antara guru dengan murid,
mencakup beberapa etika yang harus diperhatikan oleh seorang murid, terkait
dengan hubungan sebagai sesama manusia dalam keseharian maupun hubungan
dalam situasi formal sebagai seorang pengagjar dan individu yang belgjar. Akan
tetapi dalam ha ini, bagaimana etika atau sikap guru terhadap murid hanya
dibahas secara implisit, karena pada dasarnya kitab ini ditulis sebagai pedoman
dan tuntunan bagi para penuntut ilmu atau para murid.

Seperti dibahas diatas bahwa belgar merupakan suatu usaha untuk
memperoleh ilmu pengetahuan. Dengan ilmu pengetahuan dapat mengantarkan
seseorang menuju jalan yang terang dan dergjat keluhuran. Bagi Al Zarnuji
sendiri, belgjar lebih dimaknai sebagai tindakan yang bernilai ibadah, yang dapat

ikut menghantarkan peserta didik mencapai kebahagiaan dunia dan akhirat. Sebab

4 Muhaimin, Abd. Mujib, Pemikiran Pendidikan Islam, (Tri Genda Karya, 1993), him. 181
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diniati untuk mencari ridho Allah, pengembangan dan pelestarian Islam serta
dalam rangka mensyukuri nikmat Tuhan dan menghilangkan kebodohan, serta
bukan sekedar reorganisasi atau struktur kognitif dan bukan pula dalam arti
perubahan yang relatif permanen yang terjadi karena adanya reinforcement.

Dengan ilmu manusia menjadi tahu apa yang diperintahkan oleh Allah
untuk dijalankan dan larangan Allah yang harus ditinggakan. Sehingga
keberadaannya didunia benar-benar mampu menjalankan tugas utama yang
diamanahkan oleh Allah untuk menjadi khalifah dimuka bumi ini, yang
senantiasa menyembah dan mengabdi kepada sang Khalig.

Sebagaimana Firman Allah dalam surat Adz-Dzariyat ayat 56 :
2 025 ) Gl STl s

"Dan aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan supaya

mereka mengabdi kepada-Ku."

Agama sangat menjunjung nilai-nila moral dalam kehidupan, terlebih
orang-orang yang berilmu. Orang yang mencari ilmu harus memperhatikan dasar-
dasar etika agar dapat berhasil dengan baik dalam belgjar, memperoleh manfaat
dari ilmu yang dipelgjari dan tidak menjadikannya sia-sia. Diantara beberapa
etika tersebut dapat dipahami dari nasehat-nasehat Al Zarnuji, yang terkait
dengan etika dalam menjaga hubungan antara guru dengan murid. Dalam
mengawali pembahasan ini, beliau memberi statement yang bernada suatu

penegasan kepada orang yang belgjar (murid), penegasan tersebut adalah :

paldat g dla) g alal) andiety W) Ay adihy Y g alal) J4 alal) Qi b ale)
58 g% g Al

“Ketahuilah sesunguhnya orang yang mencari ilmu itu tidak akan
memperoleh ilmu dan kemanfaatannya, kecuali dengan memuliakan
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ilmu beserta ahlinya, dan memuliakan guru. “*’

Statement diatas menjadi semangat yang mendasari adanya penghormatan
murid terhadap guru, bahwa murid tidak akan bisa memperoleh ilmu yang
manfaat tanpa adanya pengagungan terhadap ilmu dan orang yang mengajarnya.
Jadi untuk mendapatkan ilmu yang bermanfaat, membutuhkan jalan dan sarana
yang tepat, yakni dengan mengagungkan ilmu yang termasuk dalam
mengagungkan ilmu adalah penghormatan terhadap guru dan keluarganya.
Apabila kita membuka mata, betapa besar pengorbanan Guru yang berupaya keras
mencerdasakan manusia dengan memberantas kebodohan, dengan sabar dan
telaten membimbing, mengarahkan murid serta mentransfer ilmu yang dimiliki,
sehingga melahirkan individu-individu yang memiliki nilai lebih dan dergat
keluhuran baik di mata sesama makhluk maupun di hadapan Allah SWT.

Jadi penghormatan terhadap guru merupakan suatu hal yang wajar karena
pada dasarnya guru tidak membutuhkan suatu penghormatan akan tetapi secara
manusiawi guru biasanya menjadi tersinggung apabila muridnya bersikap
merendahkan dan tidak menghargai. Dan sebagai wujud pemuliaan dan
penghormatan kepada guru, sebagai konsekuensi sikap moral atas pengagungan
dan penghormatan terhadap guru Al Zarnuji memberikan saran dan penjelasan,
bahwa penghormatan tersebut berbentuk sikap konkrit yang mengacu pada etika
moral dan akhlak seorang murid terhadap gurunya dalam interaks keseharian
dan dadam bentuk materi. Syeh Al Zarnuji mengutip syair dari Syyaidina Ali

Karramallahu wajhah sebagai berikut :

Al Zarnuji dalam Syeh Ibrahim bin Isma’il, Ta’lim Al Muta’allim Thoriqut Ta’allum, Op.Cit,. him.
16
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plusa JS o Udda daa gl g * alaal) da 3l 3l Cul

“Aku tahu bahwa hak seorang guru itu harus diindahkan melebihi
segala hak. Dan wajib dijaga oleh setiap Islam.”

PAJALJS\AA\JJJAM*LUS@\ @i O G Al

"Sebagai balasan memuliakan guru, amat pantaslah jika beliau
diberi seribu dirham, meskipun hanya mengajarkan satu kalimat.”*

Bentuk penghormatan ini berkaitan dengan kewajiban orang tua murid

daam upaya menjain suasana keakraban dengan seorang guru, sebagai

ungkapan rasa terima kasih dan imbalan atas jasa serta waktu yang telah banyak

dicurahkan untuk mendidik murid. Salah satu bentuknya adalah memberikan

sebagian hartanya kepada pendidik atau guru.

Sedangkan bentuk penghormatan murid terhadap gurunya antaralain:

1.

2.

Hendaknya seorang murid tidak berjalan di depan guru.

Tidak menduduki tempat duduk guru.

Tidak mendahului bicara kecuali mendapat izin dari guru.

Tidak mengagjukan pertanyaan pada saat guru dalam keadaan tidak
berkenan.

Dapat menjaga waktu apabila hendak berkunjung.

Bersabar untuk tidak mengetuk pintu dan menunggu sampai guru
keluar.

Selalu mencari keridlo’an guru dengan menjaga perasaan dan
menghindari kemurkaannya.

Taat pada perintah guru kecuai dalam hal maksiat (mendatangkan

dosa), sebab ketentuan taat adalah taat kepada kebaikan bukan

8 |bid., him. 16-17
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keburukan.
9. Menghormati dan memuliakan anak-anak serta keluarga atau
familinya*

Pemikiran Al Zarnuji mengenai keutamaan dalam menghormati dan
memuliakan guru bukan merupakan sebuah teori semata akan tetapi lebih dari
sebuah pemikiran yang mengandung alasan cukup mendasar bagi terbentuknya
suatu interaksi yang etis humanitis antara guru dan murid. Alasan tersebut

dikemukakan secara jelas oleh Al Zarnuji :
Cpall (B gl o8 () B Al Uit Laa L ja dlale (e )8

"Maka, sesungguhnya orang yang mengajar kamu satu huruf,

yang hal itu masalah agama dan kamu perlukan maka dia

termasuk (dihukumi) sebagai bapakmu dalam agama">°

Alasan di atas menunjukkan secara jelas bahwa posisi guru yang mengajari
ilmu walaupun hanya satu huruf dalam konteks keagamaan, disebut sebagai
bapak spiritual, sehingga kedudukan guru sangat terhormat dan tinggi, karena
dengan jasanya seorang murid dapat mencapa ketinggian spiritual dan
keselamatan akhirat. Hal ini berarti hubungan tersebut adalah hubungan yang
sangat dekat tidak hanya terbatas dalam kondisi dan lingkungan pendidikan
secara formal, dimana guru sebagai pentransfer pengetahuan dan murid sebagai
penerima, akan tertapi lebih merupakan sebuah hubungan yang memiliki ikatan
moral dan emosiona tinggi sebagaimana ikatan antara bapak dan anak, yang

sama-sama memiliki konsekuensi sikap dalam bentuk hak dan kewagjiban yang

menuntut tanggung jawab cukup besar.

“ Ibid,. him. 17
* |pid,. him. 17
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Pada intinya seorang murid hendaknya senantiasa menjaga perasaan
gurunya, dengan tidak berniat sedikitpun untuk menyinggung atau menyakiti hati
gurunya. Sebagaimana cerita yang dikutip dari Syeh Abu Bakar yang tidak
menjenguk gurunya selama dalam pengungsian, karena beliau sibuk mengurus
dan merawat ibunya. Kemudian gurunya berkata: “kalau begitu kau akan diberi
rizki umur, tetapi engkau tidak diberi rezeki enaknya belajar”.>

Berdasar pada cerita diatas, terdapat indikasi bahwa seorang murid
hendaknya selalu dapat menyenangkan hati sang guru dan menaruh penuh
rasa hormat terhadap gurunya, mendahulukan urusan yang terkait dengan guru.
Sehingga guru tidak merasa tersinggung dan sakit hati. Jadi pada dasarnya
merupakan suatu kewgjiban atas murid untuk dapat beritikad baik kepada guru,
sebab bagaimanapun guru adalah juga bapak dari para murid, sehingga perintah
dari guru merupakan suatu keharusan bagi murid untuk melaksanakannya,
sebagaimana perintah dari orang tua terhadap anaknya, kecuali perintah dalam
kedholiman, bahkan haram bagi murid menyinggung perasaan dan membuat
sakit hati guru, sebagaimana Allah mengharamkan kedurhakaan anak terhadap
orang tuanya.>® Secara tegas Al Zarnuji mengatakan, “Barang siapa menyakiti
hati guru, maka haramlah keberkahan ilmu dan tidak memperoleh manfaat ilmu
kecuali sedikit.”®

Sebagal suatu implikasi dari sikap murid yang meremehkan dan tidak dapat

*L Ibid., him. 18

%2 Lihat Al Qur’an Surat Bani Isra’il ayat 23, yang intinya adalah sangat banyak jasa orang tua yang
dengan susah payah merawat, menjaga dan mendidik anak. Sehingga tidak patut dan wajib bagi
kita memperlakukan mereka penuh kebaikan, perlakuan dan tutur kata, perangai dan tenaga serta
apasgja yang dinamakan baik. Jadi jangan sampai terlihat satu perangai yang kurang baik atau
perkataan yang kurang manis terhadap ibu-bapak. (A. Hasan, Kesopanan Tinggi, Cet. IX, (Bandung:
CV. Diponegoro, 1993), him. 12

%3 Al Zarnuji dalam Syeh Ibrahim bin Isma’il, Ta’lim Al Muta’allim Thoriqut Ta’allum, Op.Cit., him.
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menaruh rasa hormat terhadap guru maupun para kerabatnya, maka digambarkan
oleh Al Zarnuji dengan mengutip sebuah sya’ir, bahwa :
LaSy al Lad 13 Glauaiy¥ * Laa S quudall g alaall o)

"Ketahuilah, sesungguhnya guru dan dokter, keduanya jika tidak
dihormati, tentu tidak akan mau memberikan nasehat yang benar"

Lalra cgia o)) llgay ad) g * Cuuda &g o) il juald

"Maka terimalah dengan sabar rasa sakitmu jika kamu meremehkan

doktermu, dan terimalah kebodohanmu, jika kamu meremehkan

gurumu™>*

Syair diatas menggambarkan, bahwa hubungan guru dan murid seperti
hubungan antara dokter dan pasien, karena adanya persamaan saling
membutuhkan dan saling ketergantungan. Guru dibutuhkan oleh murid karena
ilmunya untuk menghilangkan kebodohan sedangkan dokter dibutuhkan oleh
pasien karena nasehat dan obatnya untuk kesembuhan penyakitnya.

Dari analogi diatas, menunjukkan adanya nilai kepercayaan. Dalam proses
belajar menggjar dan daam persoalan akademik, seorang guru lebih tahu
disebabkan pengalaman yang lebih dibandingkan dengan murid. Sedangkan
seorang dokter memang memiliki keahlian didalam mendiagnosa untuk
menyembuhkan berbagai penyakit.

Di sini fungs hubungan guru murid sebagai hubungan antara dokter dengan
pasien adalah adanya kepercayaan dan kepatuhan murid terhadap guru dalam
persoalan akademiknya, dengan mengutamakan petunjuk dan nasehat sebagai
kepentingan utama, yaitu pada saat-saat tertentu murid sangat penting untuk

berdiskusi dengan guru terutama dalam masalah pelgaran. Hubungan ini

mengisyaratkan adanya penghormatan murid kepada guru terhadap ketinggian

* Ipid., him. 18



82

nilai ilmu yang dimiliki oleh guru.

Proses kerjasama antara guru dan murid yang demikian mengacu pada
model hubungan insani (the human relation model),* yakni suatu model yang
lebih menekankan pada pentingnya hubungan insani antara guru dan murid dalam
menyesuaikan diri pada tuntutan lingkungan, sehingga menciptakan interaksi
belagjar dan menggar yang memungkinkan siswa belgjar dengan aktif.

Hubungan inilah yang kemudian pada akhir pembahasan bab ini, ditegaskan
kembali oleh Al Zarnuji kepada penuntut ilmu untuk benar-benar dapat
memahami posisi seorang guru bagi dirinya dalam rangka pengembangan potensi
ilmiahnya serta penemuan dan pengembangan potensi diri, yang tidak mungkin
berkembang tanpa adanya bimbingan dan arahan dari orang yang memiliki
pengetahuan dan keahlian lebih darinya, karena memang demikianlah proses
pendidikan berlangsung. Bentuk hubungan inilah yang menjadikan fungsi dan
peran guru bagi murid dalam proses pendidikan.

Kemudian pada akhirnya Al Zarnuji menutup pembahasan dengan nasehat,
bahwa ““seorang murid harus dapat menjaga dari budi pekerti yang tercela (sifat
madzmumah) sebab sifat tercela diibaratkan anjing yang tidak nampak,
khususnya dapat menjaga diri dari sifat takabur (sombong).>®

Nasehat ini pada dasarnya ditekankan supaya sebaik mungkin seorang
murid dapat memahami dan menjaga diri dari segala kemungkinan yang dapat

merusak nilai kesucian ilmu yang menjadikan manusia memiliki nilai lebih

% Chalijah Hasan, Dimensi-Dimensi Psikologi Pendudikan, cet | (Surabaya: Al Ikhlas, 1994), HIm.
78-79
% 1bid., him. 20
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dari yang lain, yakni senantiasa menghias diri dengan sikap rendah diri dan
tawadhu’ dalam menjaga hubungan dengan gurunya, sehingga menuai buah
dan manfaat dari ilmu yang dipelgari.

2. Macam Macam Interaksi Edukatif dalam Pndangan Al Zarnuji

Al Zarnuji yang dikena sebagai tokoh pendidikan Islam klasik yang hidup
pada abad pertengahan, sehingga kondisi sosio cultural yang ada pada saat itu,
mempengaruhi pemikirannya tak terkecuali tentang pola interaksi antara guru dan
murid. Wajar apabila dikatakan, bahwa hubungan guru murid menjadi sangat
dekat, sebab posisi guru dipentingkan oleh murid dalam menuntut ilmu dan
pencarian ilmu oleh diri murid identik dengan pencarian guru yang ahli dalam
bidang ilmu tertentu.

Jika dilihat dari pandangan beliau tentang pola interaksi antara guru dan
murid, maka penulis menyimpulkan beberapa pola interaks edukatif dalam
pandangan Al Zarnuji, yaitu :

1. PolaGuru- Murid

Sistim penggjaran zaman klasik pada umumnya adalah sistim halagah
(kelompok-kelompok), yakni para murid yang belgar berkumpul
mengelilingi seorang guru. Dalam sistem ini seorang murid harus
mendengarkan, menerjemahkan kitabnya sesua  keterangan  guru,
memperhatikan bukunya sendiri dengan membuat catatan-catatan dan
keterangan  penting, sedangkan guru membaca, menerjemahkan,
menerangkan.

Pola hubungan guru murid semacam ini lebih mengacu pada pola
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hubungan satu arah. Menurut Zahara Idris, model hubungan satu arah adalah
guru menjadi pusat dalam proses belgar mengagjar (teacher centered), yaitu
guru menyampaikan pelgjaran dengan berceramah murid mendengarkan dan
mencatat (murid pasif). Gurulah yang merencanakan, mengendalikan, dan
mel aksanakan segala sesuatunya. >’
Gambar 3.1 Skema Pola Guru-Murid
[ ] Guru  menjadi sumber

pengetahuan bagi siswa

M — g - [ M dalam kegiatan pembelgjaran
[na]

2. PolaGuru- Murid- Murid- Murid- Guru
Pola ini bisa dikatakan sebagai pola interaks edikatif dimana peserta
didik berdiskusi atau belgjar bersama. Diskusi atau belgar besama adalah
sesuatu yang signifikan bagi seorang peserta didik dalam memahami materi-
materi pelgaran yang diberikan oleh seorang pendidik. Oleh sebab itu Al

Zarnuji dalam kitabnya menyatakan :

ilaly (538 &) Ay B oUaTal 9 3 5S13al) (he alall calllal 4
Gl e juadyg Jalillg Sl
"menerapkan keharusan bagi peserta didik untuk saling
mengingatkan pelajaran, berdiskusi dan memecahkan masalah
bersama. Hal tersebut hendaknya dilakukan dengan tenang dan
penuh penghayatan, serta menghindari keonaran."*®
Al Zarnuji juga menganjurkan untuk saling mengingat pelajaran

(mudzakarah), dan berdiskusi (munadzarah) bagi seluruh peserta didik.

® zahara Idris, Dasar-dasar Kependidikan, (Padang : Angkasaraya, 1987), cet. 11, him. 44
% Al Zarnuji dalam Syeh Ibrahim bin Ismail, Syarah Ta’lim Al Muta’alim, Op.Cit,. him.
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Manfaat berdiskusi lebih besar daripada sekedar mengulangi pelgaran
sendiri, sebab dalam diskusi sedlain mengulangi pelgaran yang sudah
ditempuh juga menambah ilmu pengetahuan. Al Zarnuji juga mengingatkan
agar diskusi dilaksanakan dengan penuh kesadaran serta menghindari hAl hal
yang membawa akibat negatif.

Karena diskusi dilaksanakan guna mencari kebenaran, maka tidak
berhasil bila disertai kekerasan dan berlatar belakang tidak baik. Peserta didik
hendaknya membiasakan diri untuk memikirkan dengan sungguh-sungguh
pada pelgjaran yang sulit di setiap waktu. Disamping itu, iajuga perlu pandai-
pandai mengambil pelagjaran dari siapapun. Ibnu Abbas ketika ditanyal
mengenai cara dia mendapatkan ilmu, maka dijawabnya bahwa ia
mendapatkan ilmu dengan lisan, yaitu banyak bertanya dan hati selalu
berpikir.*

Gambar3.2 Skema Pola Guru-Murid-Murid-Guru (diskusi)

/'{ \‘\
/_,/ \"\H Guru sebagai fasilitator dan
W %
@ E E pembimbing dalam kegiatan
\x.._\ /. diskusi yang dilaksanankan
G e
™ P -
% Im oleh siswa

3. Ciri-ciri Interaks Edukatif dalam Pandangan Al Zar nuji

a.  Guru berperan sebagai sumber ilmu utama

% Ma’ruf Asrori,Etika Belajar Bagi Penuntut ILmu, Terjemah Ta’lim Al Muta’aliim (Surabaya: Al
Miftah, 1996), hal.72-75
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Para ahli pendidikan Islam sepakat dalam menetapkan prinsip dasar
edukatif yang sangat penting, bahwa kitab atau buku tidak dapat
menggantikan posisi guru dalam pengajaran.®® Hal ini diindikasikan bahwa
para ahli pendidikan Islam mengecam gejala pemosisian buku sebagai guru.
Berpijak pada prinsip dasar tersebut mereka mengakui urgens peran guru
dalam proses belgjar menggar, karena dalam pribadi guru terdapat nilai-
nila dan cermin kepribadian yang berpengaruh sekali bagi pribadi murid
yang dididiknya, sebab interaksi keseharian yang bersifat kontinyu membawa
konsekuensi sikap tersendiri serta berperannya fungsi aka yang
memposisikannya dalam dergjat yang lebih tinggi.

b. Mempunyai tujuan yang jelas sebagai hasil dari interaksi edukatif

Sebagaimana disebutkan bahwa tujuan menunut ilmu adalah menjadi
insan kamil. Proses pembelgaran sendiri dimanayang didalamnya terdapat
interaksi antara pendidik dan peserta didik haruslah memiliki tujuan. Al
Zarnuji sendiri menyebutkan dalam pembelgaran bahwa pendidik haruslah
mencapai indikator yaitu memahamkan murid.

c. Murid harus menjaga etika di dalam proses pembelgjaran

Bentuk penghormatan dalam skap dengan menjunjung etika
sebagaimana yang ditekankan Al Zarnuji diatas, dalam kontek zamannya
merupakan aturan yang Sangat ideal, sebab sebagamana yang
dikemukakan di depan bahwa sistim penggaran yang diterapkan adalah

sistim halagah. Sehingga apabila murid tidak mengindahkan etika dalam

% Moch. Jawwat Ridla, Tiga Aliran Utama Teori Pendidikan Islam (Prespektif Sosiologis
Filosofis), Cet. I, (Yogyakarta : PT. Tiara Wacana Y ogya; 2002), him. 211



87

proses belgar dan tidak dapat menjaga sikap sosid yang baik dihadapan
gurunya, maka akan kesulitan dalam menyerap pelgaran yang disampaikan
guru, sebab otoritas guru memang mendominasi proses belgar mengajar.
Berbeda dengan sistim pendidikan sekarang, yang menempatkan murid
sebagai subyek didik yang aktif dan kreatif dalam menentukan hasil
belgar, disamping sebagai obyek yang menerima pelgjaran dari guru.
Disamping itu, untuk sistim penggaran dikelas, kondiss umum dan
suasana kelas yang efektif, berpengaruh bagi berlangsungnya proses bel gjar
mengajar dan kualitas belgjar.®* Karena etika-etika di atas merupakan aspek-
aspek yang terkait dangan pembentukan suatu kelas yang kondusif, seperti
posisi duduk yang tidak teratur berpangaruh bagi proses interaksi guru murid
yang tidak efektif, sertatidak bertanya pada saat guru menyampaikan materi
pelgjaran. Sebab menyela pembicaraan guru pada saat guru menyampaikan
materi pelgjaran akan membuyarkan konsentrasi guru dalam menyampaikan
materi. Maka hendaknya murid bersungguh-sungguh memperhatikan
pelgjaran, tidak menyela perkataan guru sehingga materi yang di sampaikan

guru dapat diserap dengan baik.

¢ Moh. Uzer Usman, Menjadi Guru Profesional, (Bandung : PT.Remaja Rosda Karya’ 2001), Cet I,
him. 10
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BAB IV
PERBANDINGAN ANTARA PEMIKIRAN SYAIKH BURHANUDDIN AL

ZARNUJI DENGAN KONTEKS PENDIDIKAN SAAT INI

Guru
1. Pengertian Pendidik/ Guru

Makna pendidik dilihat dari segi bahasa adalah orang yang mendidik.
Pengertian ini terlihat jelas memberi kesan bahwa pendidik adalah orang yang
melakukan kegiatan dengan memberi atau menggarkan sesuatu  (ilmu
pengetahuan) kepada obyek didik (murid) dalam bidang pendidikan.

Daam pengertian yang sederhana, pendidik adalah orang yang memberikan
ilmu pengetahuan kepada murid. Pendidik disebut juga dengan guru dimana
dalam pandangan masyarakat, guru adalah orang yang melaksanakan pendidikan
di tempat-tempat tertentu, tidak mesti di lembaga pendidikan formal, tapi bisa
jugadi masjid, surau atau mushala, di rumah dan sebagainya.*

Menurut Hadari Nawawi, guru adalah orang yang kerjanya mengajar atau
memberikan pelgaran di sekolah atau di kelas.? Jadi peran guru adalah sebagai
pembimbing bagi peserta didik untuk mencapai kedewasaannya.

Sedangkan menurut Al Zarnuji, seorang guru seorang guru dapat disebut
sebagai ulama ahli ilmu. Dari pendapat Al Zarnuji tersebut, dapat diambil
gambaran bahwasanya seorang guru dalam pandangan Al Zarnuji adalah seorang

yang ahli ilmu.

'Syaiful Bahri Djamarah, Guru dan Murid Dalam Interaksi Edukatif, (Jakarta: Rineka Cipta,
1999), him. 31.
Abuddin Nata, M.A. Filsafat Pendidikan Islam. (Jakarta: Logos Wacana Ilmu, 1999)., him. 62
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Dalam kitabnya, Al Zarnuji menegaskan bahwa tidak mudah seseorang

dikatakan sebagai guru.

5 B LS g g Y 3 plel S ) Al Y LA Ll g

SSEEl g Jalil) dmy Glasles ) G dlea dida ddyia

> Dalam memilih guru hendaknya memilih yang lebih alim, wara’

dan yang lebih tua usianya. Sebagaimana Abu Hanifah setelah

memikirkannya terlebih dahulu kemudian barulah dia menentukan
pilihannya kepada Hammad bin Sulaiman.”

Jika bersandar pada keterangan diatas, seorang guru dalam pandangan Al
Zarnuji ialah seorang yang alim, wara',dan lebih tua usianya.

Dari beberapa pengertian di atas, terdapat keterkaitan antara pengertian
pendidik menurut Al Zarnuji dengan pendidikan yang berjalan saat ini. Jika
menurut Al zarnuji yang disebut guru adalah seorang yang alim dan wara, maka
kaitannya dengan era pendidikan saat ini yaitu bahwa guru adalah salah satu
sumber ilmu peserta didik dan guru lah yang berperan sebaga pembimbing,
fadilitator dan contoh bagi peserta didik untuk menuju kepada tujuan
pembelgjaran. Maka seorang guru haruslah menguasai kompetensi pedagogik
(‘alim), sosia serta kepribadian (wara) sebagaimana yang disarankan Al Zarnuji
terhadap peserta didik dalam perjalanannya mencari ilmu.

2.  Syarat-syarat Guru/ Pendidik

Guru merupakan orang yang diserahi tanggung jawab sebagai pendidik di
daam lingkungan kedua setelah keluarga (sekolah). Karena pada dasarnya
tanggung jawab pendidikan terhadap anak adalah sebagai tanggung jawab orang
tua daam sebuah lingkungan keluarga. Tanggung jawab ini bersifat kodrati,

artinya bahwa orang tua adalah pendidik pertama dan utama yang bertanggung

jawab terhadap perkembangan jasmani maupun rohani murid.
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Seorang guru haruslah memenuhi kebutuhan setiap peserta didik. Dalam
Undang-Undang RI No 14 tahun 2005 tentang Guru dan Dosen Bab 1V pasal 8
tersebut disebutkan ada 5 syarat bagi seorang guru , yaitu®:

1. Memiliki Kualifikasi akademik

2. Memiliki Kompetensi

3. Memiliki Sertifikat Pendidik

4. Sehat jasmani dan rohani

5. Memiliki kemampuan untuk mewujudkan tujuan pendidikan nasiona

Sebagai pendidik profesional, guru memiliki banyak tugas baik terkait oleh
dinas maupun di luar dinas dalam bentuk pengabdian. Apabila dikelompokkan
terdapat tiga jenis tugas guru, yaitu : tugas dalam bidang profesi, tugas
kemanusiaan dan tugas dalam bidang kemasyarakatan.

Tugas guru sebagai profesi meliputi mendidik, mengajar dan melatih.
Mendidik berarti mengembangkan nilai-nilai hidup, mengajar berarti meneruskan
dan mengembangkan ilmu pengetahuan dan teknologi, sedangkan melatih berarti
mengembangkan ketrampilan pada siswa.*

Sedangkan menurut Ahmad D.Marimba, disamping guru memiliki tugas
untuk membimbing, mencari pengenalan terhadap murid melalui pemahaman
terhadap jiwa dan watak, guru juga mempunyai tugas lain yang sangat urgen,
yaitu 1) menciptakan situasi untuk pendidikan, 2) memiliki pengetahuan yang

diperlukan, 3) selau meninjau diri sendiri, 4) menjadi contoh dan teladan bagi

% Undang-undang RI No 14 tahun 2005. Tentang Guru dan Dosen, ,(Bandung: Citra Umbara,
2005)

* Moh. Uzer Usman, Menjadi Guru Profesional, (Bandung: PT. Remaja Rosda Karya, 2001),
Cet. XIllI., him. 6-7
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murid.

Mencermati tugas guru sebagaimana tersebut diatas, memang sudah
seharusnya seoarang guru yang notabenenya sebagai pendidik dengan segala
tugas yang diembannya dalam menghantarkan murid untuk memiliki
pengetahuan, kepandaian, serta berbagai ilmu dalam rangka mengembangkan diri
secara optimal melalui bimbingan, arahan, serta didikan guru, sehingga melalui
itu semua dapat tercipta insan-insan didik yang berkualitas tidak hanya dari segi
ilmu pengetahuan sgja, tapi juga dibarengi dengan kepribadian dan keluhuran
sifat.

Sedangkan Al zarnuji sendiri tidak menjelaskan secara rinci bagaimana
kriteria serta tugas seorang guru. Karakteristik guru seperti yang dikemukakan

oleh Al Zarnuji yaitu :

Ol g £ s¥ g aladl iAo o) Aedd MLl LAl Ll g

“Adapun memilih guru hendaknya dapat memilih guru yang

benar-benar ‘alim (pandai) lebih wira’i dan yang lebih tua.”

Kutipan diatas menunjukkan kiriteria yang harus dipenuhi oleh seorang
guru, meliputi : berilmu yang luas, wara’, berumur, berwibawa, santun dan
penyabar. Dari pemahaman tersebut dapat penulis katakan bahwa, karakteristik
guru yang diusulkan oleh Al Zarnuji adalah sosok yang memiliki kepandaian
(@im), menjaga kebersihan hati (wira’i), lebih berpengalaman dalam hal
pendidikan, memiliki jiwa keshalehan tinggi, bailk sosia maupun spiritual dan
penyabar. Guru yang alim dalam konteks pendidikan saat ini dapat diartikan
sebagal persyaratan intelektual (akademis), wira’i sebagal prasyarat moral dan

kesalehan sebagai syarat keteladanan dalam diri guru yang akan dijadikan cermin
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dan ditiru murid- muridnya dan lebih tua usianya maksudnya lebih matang karena
telah mengenyam pendidikan dalam waktu yang lebih lama sehingga lebih
berpengalaman baik secara teoritis maupun praktek di lapangan.

Kriteria guru dalam menurut Al Zarnuji tersebut dalam prakteknya
memiliki tingkat relevanitas dengan karakteristik guru yang disyaratkan oleh para
pakar pendidikan pada masa sekarang. Sebagaimana persyaratan guru yang
dikemukakan oleh Zakiyah Dargjat dkk, diantaranya takwa kepada Allah swt,
berilmu, sehat jasmani, berkelakuan baik.”

Dengan demikian rambu-rambu yang direkomendasikan oleh Al Zarnuji
terhadap kriteria guru yang baik untuk dipilih oleh seorang murid, memberi
isyarat bahwa pekerjaan guru dalam setiap masa dan kurun waktu baik pada masa
dulu maupun sekarang sama-sama memiliki ketentuan yang mengikat dan tidak
dapat disandang oleh sembarang orang, sebab begitu pentingnya peran dan fungsi
guru dalam pendidikan murid sehingga untuk menyandang predikat guru harus
memenuhi beberapa kualifikas dasar yang melingkupinya sehingga memberi
suatu kewenangan terhadap tugas yang dijalankan. yang dalam bahasa
pendidikannya minimal memiliki kompetensi baik formal, personal maupun
sosial, serta memegang kode etik.

Jiwa dan semangat pendidikan bagi Al Zarnuji adalah berorientas pada
pembentukan moral dan akhlak, sehingga kepribadian guru menurut Al Zarnuji
juga diarahkan pada sikap dan pribadi pendidik yang dapat dijadikan sebagai

kiblat (uswatun hasanah) bagi para muridnya. Untuk dapat membangkitkan

® Zakiah Dargjat, dkk., Ilmu Pendidikan Islam, ( Jakarta : Bumi Aksara, 2011), Cet. IX, him.
41-42
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semangat ini dalam jiwa para murid menjadi hakikat yang nyata, guru harus
mampu memberi contoh keteladanan yang baik, dapat menyelaraskan pemikiran
dengan ama perbuatan, mampu menghubungkan teori dan praktek, setiap
pengarahan yang disampaikan harus dalam bentuk fakta yang nyata. Sehingga
guru memiliki sifat, sikap dan keteladanan yang dapat dijadikan panutan bagi
para muridnya. Sehingga apabila terjadi suatu kondisi yang kontradiktif dari segi
tampilan guru secara berkembang, maka secara otomatis kharisma dan figur guru
akan luntur didepan murid, karena nilai-nilai keluhuran agama Islam tidak lagi
tercermin dalam diri seorang guru.

Sedangkan tugas guru sebagaimana yang dikehendaki oleh Al Zarnuji
adalah sebagai mitra murid dalam belgjar dimana guru sebagai pembimbing dan
murid sebagai orang yang dibimbing. Pernyataan ini dapat dipahami dari nasehat
beliau :

“sebaiknya orang yang mencari ilmu janganlah memilih berbagai

ilmu atas pilihannya sendiri. Tetapi serahkanlah semua pada guru

karena guru sudah berpengalaman banyak mengenai memilih ilmu,

disamping sudah mengetahui mana ilmu yang baik dan sesuai
dengan watak dan tabiat mereka”.

Nasehat Al Zarnuji dalam hal ini memuat teori yang relevan dengan teori
pendidikan modern. Dimana wujud keseriusan guru dalam mengarahkan murid,
guru harus membimbing perkembangan, perhatian anak dengan dasar
pengalaman-pengalamannya. Dengan pengalaman itu ia dapat membedakan mana
yang lebih berguna bagi masa depan dan mana yang tidak berguna lagi. Guru

yang cakap dan profesional mesti tahu dalam memilih bahan pengalaman mana

yang harus disampaikan kepada muridnya.
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Pengetahuan tentang kejiwaan seseorang murid merupakan suatu yang
diperlukan, pengetahuan ini cukup dapat membantu dia dalam memperlakukan
seorang murid, baik didalam pembelgaran, mendidik maupun membimbingnya,
baik murid itu kanak-kanak, remagja maupun telah dewasa. Fungs inilah yang
menjadikan posisi guru seperti seorang dokter, yang diperlukan karena
bimbingan, arahan dan nasehatnya, sehingga murid tidak menemukan kesulitan
dalam belgjarnya dan dapat mencapai hasil belgjar yang optimal .

Murid/ Peserta Didik
1. Pengertian Murid/ Peserta Didik

Dalam pengertian sederhana, peserta didik adalah setigp orang yang
menerima pengaruh dari seseorang atau kelompok orang yang menjalankan
kegiatan pendidikan. Secara arti sempit peserta didik ialah pribadi yang belum
dewasa yang diserahkan kepada tanggung jawab pendidik.®

Terdapat 3 aliran dalam memandang peserta didik yang menjawab problem
tentang apakah peserta didik dapat dibimbing atau tidak, yaitu aliran nativisme,
empirisme dan konvergensi.

Dalam proses pendidikan sendiri, kedudukan peserta didik sangat penting,
sebab peserta didik merupakan komponen yang hakiki. Dalam Undang-undang RI
Nomor 20 tahun 2003 disebutkan bahwa peserta didik adalah anggota masyarakat
yang berusaha mengembangkan potensi diri melalui proses pembelgaran yang

tersedia padajalur, jenjang dan jenis pendidikan tertentu.

® Hasbullah, Dasar-dasar Pendidikan (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2005), him. 23
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Jadi bisa ditarik kesimpulan bahwasanya murid diartikan sebagai orang
yang berada dalam taraf pendidikan, yang dalam berbagai literatur disebut sebagai
murid. Dalam hal ini peserta didik dilihat sebagai seseorang (subjek didik), yang
mana nila kemanausiaan sebagai individu, sebagai makhluk sosial yang
mempunyai identitas moral, harus dikembangkan untuk mencapa tingkatan
optimal dan kriteria kehidupan sebagai manusia warga negara yang diharapkan.

Menurut H.M. Arifin, menyebut murid dengan manusia didik sebagai
makhluk yang sedang berada dalam proses perkembangan atau pertumbuhan
menurut fitrah masing-masing yang memerlukan bimbingan dan pengarahan
yang konsisten menuju kearah titik optimal yakni kemampuan fitrahnya.”

Dalam kitab Ta’lim Muta’allim, istilah murid disebut dengan thalibul ilmi.
Al Zarnuji sendiri memberi gambaran tentang sifat-sifat orang yang menuntut
ilmu antara lain: tawadlu’, iffah, tabah, sabar, cinta ilmu dan hormat kepada guru
dan keluarganya, sayang kepada kitab, hormat kepada sesama penuntut ilmu,
bersungguh-sungguh belajar, ajeg dan ulet dalam menuntut ilmu, wara’, punya
cita-citatinggi dan tawakkal .2

Melihat pendapat Al Zarnuji yang beliau kutip dari Hadist Rasulullah
dimana manusia lahir dalam keadaan fitrah yang berarti peserta didik adalah insan
yang berperan sebagai gelas kosong yang siap untuk diisi. Maka dapat ditarik
kesimpulan bahwa pandangan Al Zarnuji terhadap peserta didik relevan dengan
pandangan pendidikan saat ini terlebih terhadap aliran empirisme. Yaitu peserta

didik adalah insan yang perlu dibimbing, diarahkan menjadi makhluk sosial yang

"H.M. Arifin, llmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Bumi Aksara, 1996), Cet. IV, him
8 Busyairi Madjidi, Konsep Pendidikan Para Filosof Mudim, (Yogyakarta : al-Amin Press,
1997), cet. I, him. 106-107



97

mempunyai identitas moral, harus dikembangkan untuk mencapai tingkatan

optimal dan kriteria kehidupan yang diharapkan.

2. Syarat dan TugasMurid/ Peserta Didik

Dalam pergjalanannya mencari ilmu, peserta didik mempunya kewajiban

yang harus dipenuhi. diantaranya yaitu menurut UU RI No. 20 th 2003 Pasal 12

ayat 2

1

2.

Menjaga norma-norma pendidikan untuk menjamin keberlangsungan
proses dan keberhasilan pendidikan.

Ikut menanggung biaya pendidikan kecuali bagi yang dibebaskan dari
kewajiban tersebut sesuai dengan peraturan perundang-undangan yang

berlaku.

Agar pelaksanaan proses pendidikan dapat mencapai tujuan yang

diinginkan, maka setiap peserta didik hendaknya senantiasa menyadari tugas dan

kewgjibannya. Berkenaan dengan itu, individu harus mempunya sifat-sifat

sebagal seorang peserta didik, yaitu :

1

2.

4.

5.

Senantiasa membersihkan hatinya sebelum menuntut ilmu.

Tujuan belgar hendaknya ditujukan untuk menghiasi ruh dengan
berbagai sifat keutamaan.

Memiliki kemauan yang kuat untuk mencari dan menuntut ilmu di
berbagai tempat.

Wajib menghormati pendidiknya.

Belgar secara sungguh-sungguh dan tabah dalam belgjar.

Kesemua hal di atas cukup penting untuk disadari oleh peserta didik,
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sekaligus dijadikan pegangan dalam menuntut ilmu. Jadi, peserta didik sebagai
salah satu subyek pendidikan harus memperhatikan hal- hal yang menjadi tugas
dan kewajibannya dalam kegiatan pembelgjaran.

Daam pandangan Al Zarnuji, tugas seorang penuntut ilmu sebenarnya
adalah belgar, jadi dia harus menunjukkan kesungguhan dalam belgjar, seperti
yang dijelaskan oleh Syekh Al Zarnuji seperti: tekun belajar setiap waktu, siang
dan malam. Jadi apabila seorang siswa mempunyai semangat yang besar dalam
belgjar maka pengajar akan mudah memberikan ilmu melalui penggaran dan
metode-metode yang bervariasi agar belgjar siswa berhasil.

Terkait dengan syarat dan tugas murid dalam menuntut ilmu dapat dipahami
dari beberapa ketentuan yang disampaikan oleh Al Zarnuji, diantaranya: seorang
murid dalam mencari ilmu hendaknya didasari oleh niat ikhlas, karena Allah,
mencari kebahagiaan diakhirat, menghilangkan kebodohan dirinya, dan
melestarikan gjaran Islam.’ Murid juga dianjurkan untuk bermusyawarah dengan
orang alim ketika hendak menuntut ilmu atau dalam menghadapi segala urusan
yang besar dan sulit.’°

Al Zarnuji sendiri juga menyebutkan syarat-syarat seorang penuntut ilmu
(peserta didik), yang beliau kutip dari syair Sahabat Ali bin Abi Tholib, yaitu :

e sana 08 elilea * ey Y alad) JUi YY)

"Ingatlah, sesungguhnya engku tidak akan dapat memproleh ilmu,

kecuali dengan memenuhi syarat enam perkara yang akan aku
terangkan secara ringkas, yaitu:

Gla Jsh g il AL ) g * didyg Jliual g (@ s g £183

° Al-Zarnuji dalam Syeh Ibrahim bin Ismail, Syarah Ta’lim al-Muta’alim, (Indonesia CV.
Karya Insan, t.th) him. 10
' Ibid., him. 14
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Dzaka’ (cerdas), Hirsin (rajin), Istibar (sabar), Bulghoh (mempunyai
bekal), Irsyadi Ustadzin (petunjuk guru), dan Thuli Zamanin (waktu
yang lama).”**

Dari syair diatas, dapat dipahami, bahwa syarat-syarat peserta didik dalam
mencari ilmu adaah mencakup, 1) Kecerdasan akal murid atau kecerahan
penalarannya, 2) Mempunya kemauan (ghiroh) atau motivasi yang tinggi dalam
mancari ilmu, 3) Bersabar dan tabah, 4) Sarana atau modal, 5) Adanya petunjuk
guru, 6) Waktu yang lama.

Dengan demikian tersirat bahwa kedudukan seorang murid menurut Al
Zarnuji, sebagai orang yang mencari kemulyaan melaui ilmu yang digali dari
seorang guru, dimana dengan ilmu menjadikan murid memiliki dergat tinggi
baik dihadapan Allah maupun bagi sesamanya. Dimana dalam mendapat ilmu
tersebut harus melalui usaha dan ikhtiar yang sungguh-sungguh, motivasi tinggi,
memiliki kesabaran dalam menempuh masa belgar, serta ditunjang oleh sarana
dan moda yang cukup, sehingga mencapa hasil belgar yang optima dan
maksimal .

Dalam keterangan-keterangan diatas yang mana menyebutkan tentang
syarat dan tugas yang harus dipenuhi oleh peserta didik dalam menuntut ilmu.
Maka dengan demikian dapat dikatakan bahwa syarat-syarat konvensiona bagi
pencari ilmu, sebagaimana dikutip Al Zarnuji tersebut memiliki relevansi dengan
prinsip-prinsip pendidikan dewasa ini. Hanya sga formulas dari substans
keenam prasyarat tersebut dikemas dalam teori yang lebih modern.

Pola Interaks antara Guru dan Murid (Interaks Edukatif)

1. Interaksi Edukatif

1 bid., him. 15
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Menurut Djamarah, interaksi sendiri dapat bernilai edukatif ketika interaksi
tersebut bertujuan untuk mengubah tingkah laku dan perbuatan seseorang.
Interaksi yang bernilai pendidikan ini dalam dunia pendidikan disebut sebagai
interaks edukatif.™

Bersandarkan pada pengertian tersebut, memunculkan istilah pendidik
disatu pihak dan murid di pihak lain. Keduanya berada dalam lingkup interaksi
edukatif yang memiliki tugas dan tanggung jawab berbeda.

Sedangkan pendapat Al Zarnuji tentang interaksi antara guru dan murid
yang dapat kita ketahui dalam kitabnya. Dalam bab IV dibahas secara spesifik
tentang polainteraks antara guru dan murid. Y aitu tentang memuliakan ilmu dan
ahli ilmu. Dalam bab ini beliau membahas secara luas mengenai interaks antara
guru dengan murid, mencakup beberapa etika yang harus diperhatikan oleh
seorang murid, terkait dengan hubungan sebagai sesama manusia dalam
keseharian maupun hubungan dalam situasi formal sebagai seorang penggjar dan
individu yang belgjar.

Al Zarnuji berpendapat bahwa belgjar lebih dimaknai sebagai tindakan yang
bernilai ibadah, yang dapat ikut menghantarkan peserta didik mencapai
kebahagiaan dunia dan akhirat. Bagi Al Zarnuji interaks edukatif ialah
komunikasi yang berjalan antara guru dan murid dalam tujuannya untuk mencari
ridho Allah, pengembangan dan pelestarian Islam serta dalam rangka mensyukuri

nikmat Tuhan dan menghilangkan kebodohan, serta bukan sekedar reorganisasi

12 syaiful Bahri Djamarah. Guru dan Murid Dalam Interaksi Edukatif. Op.Cit . him. 10
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atau struktur kognitif dan bukan pula dalam arti perubahan yang relatif permanen
yang terjadi karena adanya reinforcement.

Dalam pandangan Al Zarnuji berhubungan dengan interaksi edukatif, guru
memiliki posisi yang penting dalam pembelgaran. Karena guru adalah sumber
ilmu yang membimbing dan mengarahkan murid mencapai tujuannya.

LaSy al Lad 131 Glavals¥ * Lad S cauhall g alaal) )

"Ketahuilah, sesungguhnya guru dan dokter, keduanya jika tidak
dihormati, tentu tidak akan mau memberikan nasehat yang benar"

Lalra gl ) llgay add) g * Cuuda g o) il juald

"Maka terimalah dengan sabar rasa sakitmu jika kamu meremehkan

doktermu, dan terimalah kebodohanmu, jika kamu meremehkan

gurumu"*3

Dari syair yang Al Zarnuji kutip diatas dapat disimpulkan bahwa pengertian
interaksi guru dan murid menurut Al Zarnuji adalah layaknya dokter dengan
pasiennya. Yaitu pasien harus memposisikan diri menjadi individu yang
membutuhkan dokter.

Melihat pandangan Al Zarnuji tentang pola interaksi antara guru dan murid,
penulis dapat menarik kesimpulan bahwasanya pandangan Al Zarnuji tentang
pengertian interaks edukatif memiliki keterkaitan dengan pandangan-pandangan
pendidikan saat ini. Dimana ketrkaitan itu terletak pada penertian bahwa interaksi
edukatif adalah komunikasi yang berjalan dua arah, yang memiliki timbal balik
antar guru dan murid yang dalam prosesnya bertujuan untuk mancapai indikator
yang diinginkan. Yaitu, menghilangkan kebodohan, pengembangan dan

pelestarian ilmu pengetahuan.

2. Macam - macam Interaksi Edukatif

B3 Al-Zarnuji dalam Syeh Ibrahim bin Isma’il, Ta’lim al-Muta’allim Thoriqut Ta’allum,
(Indonesia: CV. Karya Insan, t.th), him. 18
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Dalam interaks edukatif, terdapat komunikas 2 arah yang terjadi antara
guru dan murid. Sebab tidak mungkin interaksi dapat terjadi jika pihak guru
ataupun murid tidak saling berkomunikasi. Maka disini dituntut keaktifan kedua
belah pihak untuk mendukung berlangsung pola interaksi edukatif. Dalam sistem
pengajaran dengan pendekatan keterampilan proses, murid harus lebih aktif dari
pada guru. Guru hanya bertindak sebagai pembimbing dan fasilitator. Bahkan
dalam model-model pembelgjaran kooperatif yang dikembangkan di Indonesia
bersamaan dengan digulirkannya Kurikulum Satuan Tingkat Pendidikan (KTSP),
murid harus lebih aktif daripada guru, sedang guru lebih banyak berperan sebagai
fasilitator dan motivator.

Nana Sudjana, menyatakan ada tiga pola komunikasi antara guru dan murid
dalam proses interaksi edukatif yaitu, 1) komunikasi sebaga aksi, 2) komunikasi
sebagai interaksi, 3) komunikasi sebagai transaksi.'*

Djamarah menyebutkan ada 5 pola interaks antara guru dengan murid
dalam prosesinteraksi edukatif yaitu :

1. PolaGuru - Murid
2. PolaGuru - Murid - Guru
3. PolaGuru - Murid - Murid
4. PolaGuru—- Murid - Murid — Guru - Murid - Murid (Multiarah)
5. PolaMéingkar
Situasi interaks edukatif bisa terjadi dalam berbaga pola diatas, dan dapat

diwujudkan dalam berbagai metode pembelgaran. Dalam kenyataannya interaksi

4 Nana Sujana. Penelitian Dan Penilaian Pendidikan. ( Bandung: Sinar Baru, 1989) him. 43
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guru dan murid dapat bervariasi dan disesuaikan dengan situasi dan kondisi. Jika
guru mampu memilih pola interaks yang tepat guna menentukan metode
pembelajaran, maka proses pembelgjaran akan menjadi menyenangkan.™
Sedangkan Al Zarnuji yang notabene adalah seorang ahli pendidikan klasik
yang hidup di zaman pertengahan dimana keadaan sosial banyak mempengaruhi
pemikirannya seputar pendidikan, tak terkecuali pola interaksi antara guru dan
murid berpendapat bahwa guru adalah pembimbing murid layaknya ayah yang
membimbing anaknya. Jadi bisa dikatakan bahwa hubungan antara guru dan
murid menjadi sangat dekat baik dalam lingkup edukatif maupun sosial, sebab
posisi guru sangat dipentingkan oleh murid dalam menuntut ilmu.
Beberapa polainteraksi edukatif dalam pandangan Al Zarnuji yaitu :
1. PolaGuru- Anak
Sistim penggjaran zaman klasik pada umumnya adalah sistim halagah
(kelompok-kelompok), yakni para murid yang belgar berkumpul
mengelilingi seorang guru.’® Dalam sistem ini seorang murid harus
mendengarkan, menerjemahkan kitabnya sesuai keterangan guru,
memperhatikan bukunya sendiri dengan membuat catatan-catatan dan
keterangan penting, sedangkan guru membaca, menerjemahkan,
menerangkan.
2. PolaGuru- Murid- Murid- Murid- Guru
Pola ini bisa dikatakan sebagai pola interaks edikatif dimana peserta

didik berdiskusi atau belgjar bersama.

1> gyaiful Bahri Djamarah. Guru dan Murid Dalam Interaksi Edukatif. Op.Cit., him. 14
1%Fazlur Rahman, |slam dan modernitas; Tentang Transformasi Intelektual, (Terj.Ahsin
Muhammad), (Bandung: Pustaka, 2000), Cet. |1, him. 264
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Dilihat secara umum, konsep dari pola interaksi edukatif yang ditawarkan
oleh Al Zarnuji memiliki kerelevansian dengan pendidikan saat ini. Yaitu (1) guru
berfungs sebagai sumber pengetahuan dimana guru berposisi sebagai sentral
dalam pembelgjaran, dan (2) guru berperan sebaga fasilitator dimana peserta
didik berdiskusi dengan sesama peserta didik dan guru sebagai penengah dan
pembimbing peserta didik.

Namun jika ditilik secara khusus, konsep yang ditawarkan Al Zarnuji
memiliki banyak kelemahan dan butuh penyempurnaan lebih lanjut. Karena
pendidikan modern menitik beratkan pada kreativitas dan keaktifan peserta didik.
Sedangkan konsep Al Zarnuji lebih mengacu pada pendapat bahwa guru adalah
satu-satunya sumber ilmu.

3. Ciri-ciri Interaks Edukatif

Tujuan interaks edukatif adalah untuk membantu murid dalam suatu
perkembangan tertentu. Inilah yang dimaksud interaks edukatif sadar akan
tujuan, dengan menempatkan murid sebagai pusat perhatian, sedangkan unsur
lainnya sebagai pengantar dan pendukung.

Berikut ciri-ciri interaksi edukatif menurut Djamarah®”:

a  Interaks Edukatif Mempunyai Tujuan

b.  Mempunyai Prosedur yang Direncanakan untuk Mencapai Tujuan

c. Interaks Edukatif Ditandai dengan Penggarapan Materi Khusus

d. Ditandai dengan Aktivitas Anak

e.  Guru Berperan sebagai Pembimbing

17 Syaiful Bahri Djamarah. Guru dan Murid Dalam Interaksi Edukatif. Op.Cit , him. 15-16
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f. Interaksi Edukatif Membutuhkan Disiplin

g. Mempunyai Batas Waktu

h.  Diakhiri dengan Evaluasi

Sedangkan Al Zarnuji yang hidup di jaman pendidikan klasik memiliki
pandangan sendiri tentang ciri-ciri Interaksi edukatif, yaitu :

a.  Guru berperan sebagai sumber ilmu utama

b. Mempunyai tujuan yang jelas sebaga hasil dari interaksi edukatif

c.  Murid harus menjaga etika di dalam proses pembelgjaran

Banyak sekali kekurangan dari konsep interaksi edukatif yang ditawarkan
Al Zarnuji jika dengan konsep pendidikan saat ini. Namun perlu diingat bahwa
pemikiran Al Zarnuji dipengaruhi oleh keadaan sosia pada zamannya, dimana
sistem dan model pembelgaran masih menggunakan metode pembelgaran klasik
yang sangat berbeda konteks dengan keadaan sosial saat ini.

Terlepas dari hal itu, secara umum pemikiran Al Zarnuji masih dipandang
relevan terhadap konteks pendidikan saat ini. Karena pola yang ditawarkan Al
Zarnuji sendiri, seperti musyawarah (diskus) masih digunakan dalam metode
pembelgaran sekarang. Namun disisi lain, pola yang ditawarkan Al Zarnuji
kurang mengena jika melihat kebutuhan peserta didik di era sekarang, dimana

pesertadidik dituntut kreativitas dan keaktifan belgarnya.
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BAB V
PENUTUP
Kesimpulan

Dengan paparan data diatas tentang pola interaksi antara guru dan murid

dalam perspektif Syekh Burhanuddin Al Zarnuji, penulis mengambil kesimpulan

bahwa:

1

Guru menurut Al Zarnuji adalah individu yang mempunyai sifat, perangai
dan budi pekerti yang luhur mutlak untuk dihormati oleh murid dan semua
orang. Dimana seorang guru haruslah mempunyai sifat wara, perangai yang
baik, lebih ‘alim dan haruslah lebih tua dari murid. Jadi dapat dikatakan
bahwasanya guru menurut Al Zarnuji mempunya kedudukan yang lebih
tinggi dari murid. Akan tetapi walaupun guru berkedudukan Iebih tinggi, hal
itu tidak boleh menjadikan seorang guru bersikap sombong. Seorang guru
hendaknya seorang guru itu harus selalu bersikap tawadlu” dan iffah yaitu
seladu menjaga diri dari perbuatan yang dapat menjerumuskan pada
kehinaan bagi seorang ahli ilmu.

Sedangkan kriteria yang digjukan oleh Al Zarnuji sebagai seorang guru itu
ada 6, yaitu : berilmu yang luas, wara; berumur; berwibawa; santun; dan
penyabar. Dimana sifat-sifat tersebut dalam konteksnya memberikan saran
kepada murid dam haknya mencari guru. Dengan memahami konteks
tersebut, maka sifat kriteria guru tidak statis dan sigpa sgja yang lebih luas
keilmuannya, lebih wirai dalam sikapnya dan lebih tua pengalamannya

dalam dunia pendidikan, sosok seperti itulah yang dimaksud guru oleh Al
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Zarnuji. Individu yang mempunyai kewgjiban mendidik, membimbing
layaknya orang tua murid serta mampu menjadi figur yang pantas
diteladani.

Dalam kitabnya, Al Zarnuji menyebut murid dengan istilah thalibul "ilmi.
Thalabul 'ilmi sendiri adalah seseorang yang mencari ilmu pengetahuan,
pengalaman dan keterampilan, dan pembentukan kepribadiannya sebagai
bekal kehidupan dimasa depan agar bahagia dunia akhirat. Sedangkan tugas
seorang penuntut ilmu sebenarnya adalah belgar, jadi dia harus
menunjukkan kesungguhan dalam belgjar, seperti: tekun belajar setiap
waktu, siang dan malam. Jadi apabila seorang siswa mempunyai semangat
yang besar dalam belgjar maka pengajar akan mudah memberikan ilmu
melalui penggjaran dan metode-metode yang bervariasi agar belgjar siswa
berhasil. Peranan murid (s belgjar) menurut pandangan kontruktivistik,
belgjar merupakan suatu proses pembentukan pengetahuan. Pembentukan
ini harus dilakukan oleh murid, ia harus aktif melakukan kegiatan, aktif
berfikir, menyusun konsep dan memberi makna tentang hal-hal yang
sedang dipelgari.

Interaksi edukatif dalam pandangan Al Zarnuji adalah kondisi dimana guru
memberikan pengarahan dan bimbingan kepada murid. Al Zarnuji
menyatakan bahwa kegiatan pembelgaran lebih dimaknai sebagai ibadah
kepada Allah SWT yang dapat menghantarkan peserta didik kepada
kebahagiaan masa depan baik di dunia maupun di akhirat, sebab pada

dasarnya belgar diniati untuk mencari ridlo Allah SWT dan pelestarian
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alam, bukan semata-mata mencari kenikmatan dunia. Beberapa pola
interaksi yang ditawarkan Al Zarnuji adalah (a) pola guru-murid; (b) pola
guru-murid-murid-murid-guru  (diskusi). Pola interaksi edukatif yang
ditawarkan oleh Al Zarnuji sendiri memiliki ciri- ciri yaitu :
a.  Guru berperan sebagai sumber ilmu utama
b. Mempunya tujuan yang jelas sebagai hasil dari interaksi edukatif
c.  Murid harus menjaga etika di dalam proses pembelgjaran
4.  Jika dibandingkan dengan pendidikan kekinian, beberapa konsep yang
ditawarkan oleh Al Zarnuji dirasa perlu adanya inovasi, terlebih pada
konsep yang menjadikan guru sebagal satu-satunya sumber pengetahuan
dalam interaks edukatif. Konsep inilah yang menyudutkan posisi Ta'lim
Muta'allim dalam dunia pendidikan saat ini karena dianggap mematikan
kretivitas serta ketgjaman berfikir dari peserta didik. Namun disis lain,
terdapat relevansi dari pemikiran Al Zarnuji yaitu konsep berdiskusi dalam
kegiatan belgjar, yang mana melatih cara berfikir murid untuk lebih kritis
dan terbuka terhadap pendapat lain.
B. Saran
Pendidikan adalah faktor penting yang menunjang proses perubahan
manusia menjadi lebih baik. Sehingga melalui pendidikan diharapkan manusia
dapat mencapai masadepan yang lebih baik di dunia maupun akhirat. Sehubungan
dengan itu, penulis memberi saran kepada beberapa komponen yang menunjang

berlangsungnya pendidikan :
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Guru

Alangkah baiknya jika guru menjadikan beberapa pemikiran Al Zarnuji
sebagal acuan dalam melaksanakan tugasnya sebagai pendidik terutama
berhubungan dengan masalah kepribadian. Walaupun Al Zarnuji tidak
membahas masalah kepribadian guru secara menyeluruh, namun Al Zarnuji
memberi rekomendasi kepada peserta didik untuk memilih guru yang
berkepribadian baik. Hal ini cukup memberi kontribusi sebagai pegangan
guru dalam menjalankan tugas dan kewagjibannya sebagai pendidik. Karena
berhasil tidaknya proses pembelgaran dipengaruhi juga oleh kualitas
interaksi antara guru dan murid

Disamping itu diharapakan para pendidik tidak hanya mentransfer
pengetahuan, akan tetapi juga menanamkan nilai-nilai moral dan etika serta
mampu menjadi teladan yang baik demi tercapainya tujuan pendidikan yang
utuh, yang sejak dulu hanya tertulis dalam undang-undang dan buku-buku
pendidikan.

Murid

Murid hendaknya juga menjadikan beberapa pemikiran Al Zarnuji dalam
kaitannya dengan kegiatan pembelgaran. Karena Al Zarnuji banyak
memberi rekomendasi terhadap murid tentang kewajiban dan cara menuntut
ilmu yang baik dengan cara mengedepankan etika dalam interaksinya
dengan guru yang bertujuan untuk mengambil kemanfaatan dari guru.
Namun disisi lain, murid tetap dapat menerapkan konsep belgjar modern

yang lebih baik dengan pemilahan berdasarkan asas-asas islami. Dengan
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harapan terwujudnya kemampuan berfikir kritis, berintelektual tinggi yang

diimbangi dengan keimanan yang kuat.



116

DAFTAR PUSTAKA

Abrasy, Mohammad Athiya. 1987. Dasar-dasar pokok kependidikan Islam.
Jakarta: Bulan Bintang

Al Hajj, Imam Abu Husain Muslim. 1992. Shohih Muslim 11. Beirut : Dar Al
[Imiah

Al-Qur’an dan Terjemahannya. 2003. Bandung: Diponegoro

Aly, Hery Nur. 1999. [Imu Pendidikan Islam. Cet.1l. Jakarta: PT. Logos Wacana
[Imu

AM, Sardiman. 1988. Interaks dan Motifasi Belajar Mengajar. Jakarta: Rajawali
Pers

Arifin, H.M. 1996. IImu Pendidikan Islam. Cet.lV. Jakarta: Bumi Aksara

As’ad, H. Aly.2007. Terjemah Ta’lim al Muta’allim: Bimbingan bagi penuntut
ilmu. Y ogjakarta: Menara Kudus

Asrori, Ma’ruf. 1996. Etika Belajar Bagi Penuntut llmu: Terjemah Ta’lim Al
Muta’aliim. Surabaya: Al Miftah

Ayyub, Hasan. 1994. Etika Islam: Menuju kehidupan yng hakiki. Cet. 1.
Bandung: PT. Trigenda Karya

Bahreig, Hussein .tt. Petunjuk Menuntut I1mu dalam Islam. Surabaya: Al Ikhlas

Burhanudin, Tamyiz. 2001. Akhlaq Pesantren Pandangan K.H. Hasym Asy’ary,
Y ogyakarta: Ittaka Press

Daradjat, Zakiyah. 1980. Kepribadian Guru. Jakarta : Bulan Bintang

Daradjat, Zakiyah. 2011. Ilmu Pendidikan Islam. Cet. XI. Jakarta: Bumi Aksara

Djamarah, Syaiful Bahri. 1999. Guru dan Anak Didik Dalam Interaks

Edukatif. Jakarta: Rineka Cipta



116

Djumrangjah. 2004. Pengantar Filsafat Pendidikan. cet.l. Maang: Bayumedia
Publishing

Fiella, Ajeeb. 2005 Mengembangkan Pesantren Riset. Mihrab,Edisi |1

Furgan, Arief. 1992. Pengantar Metode Penelitian Kualitatif. Surabaya: Usaha
Nasional

Hadi, Sutrisno. 1987. Metode Research I. Y ogyakata: Afsed

Harefa, Andreas. 2001. Menjadi Manusia Pembelajar; Pemberdayaan Dan
Transformasi Organisass Dan Masyarakat Lewat Proses
Pembelajaran. Cet.V. Jakarta: Kompas

Hasan, A. 1993. Kesopanan Tinggi. Cet. IX. Bandung: CV. Diponegoro

Hasan, Chalijah. 1994. Dimensi-Dimensi Psikologi Pendudikan. Surabaya: Al
Ikhlas

Hasbullah. 2005. Dasar-dasar Pendidikan. Jakarta: PT Raja Grafindo Persada

Hurlock, Elizabeth B. tt. Psikologi Perkembangan. Jakarta: Erlangga

Idris, Zahara. 1987. Dasar-dasar Kependidikan. cet.ll. Padang: Angkasaraya

Isa, Kama Muhammad. 1994. Mengemen Pendidikan Islam. Jakarta: PT.
Fikahati Aneska

John M. Echols dan Hasan Shadily. 1980. Kamus Inggris-Indonesia. Jakarta:
Gramedia

Kusuma, Amir DI. 1973. Pengantar Ilmu Pendidikan. Malang: IKAPI

Langgulung, Hasan. 1988. Pendidikan Islam Menghadapi Abad 21. Jakarta:
Pustaka Al Husna

Langgulung, Hasan. 1989. Manusia dan Pendidikan; Suatu Analisa Psikologi

dan Pendidikam. Cet.ll. Jakarta: Pustaka Al Husna



116

Madjidi, Busyairi. 1997. Konsep Pendidikan Para Filosof Muslim. Y ogyakarta:
Al Amin Press

Marimba, Ah.D. 1980. Pengantar Filsafat Pendidikan Islam. Cet. 1V. Bandung:
PT.Al-Ma’arif

Mas’ud, Abdurrahman 2002. Menggagas Format Pendidikan Non Dikotomik.
Y ogyakartas Gama Media

Meichati, Siti. 1976. Pengantar [Imu Pendidikan. Y ogyakarta: FIP IKIP

Moleong, Lexy J. 2002. Metodologi Penelitian Kualitatif. Cet. XVI. Bandung:
PT. Remaja Rosdakarya

Muhaimin, Abd. Mujib, Pemikiran Pendidikan Islam, (Tri Genda Karya, 1993),
him. 181

Muhaimin. 2005. Pengembangan Kurikulum Pendidikan Agama Islam, di
Sekolah, Madrasah dan Perguruan Tinggi. Jakarta: RajaGrafindo

Muhgjir, Noeng. 1996. Metodologi Penelitian Kualitatif. edisi 1. Cet. VII.
Y ogyakarta: Rake Surasin

Muhammad N Alir. 1988. Metode Pendlitian. Jakarta: Galia Indonesia

Nata, Abuddin. 1999. Filsafat Pendidikan Islam. Jakarta: Logos Wacana llmu

Nata, Abuddin. 2003. Pemikiran Para Tokoh Pendidikan Islam Seri Kajian
Filsafat Pendididikan Islam. Jakarta: Rgja Garfindo Persada

Nizar, Samsul. 2002. Filsafat Pendidikan Islam, Pendekatan Historis, Teoritis
dan Praktis. Jakarta: Ciputat Pers

Purwanto, Ngalim. 2000. Illmu Pendidikan Teoritik dan Praktis. Cet. XIII.
Bandung: PT. Remgja Rosda karya

Rahman, Fazlur. Terj. Ahsin Muhammad. 2000. Islam dan modernitas. Tentang



116

Transformasi Intelektual. Cet. 1. Bandung: Pustaka

Ridla, Moch.Jawwat. 2002. Tiga Aliran Utama Teori Pendidikan Islam:
Prespektif Sosiologis Filosofis. Cet.l. Yogyakarta: PT. Tiara Wacana
Y ogya

Sogjono dan Abdurrahman. 1999. Metode Penelitian Suatu Pemikiran dan
Penerapannya. Jakarta: Reneka Cipta

Sudarnoto Abdul Hakim. dkk. 1995. Issam Berbagai Perspektif, Didedikasikan
Untuk 70 tahun Prof. Dr. H. Munawir Sadzali, MA. Y ogyakarta:
LPMI

Sujana, Nana. 1989. Penelitian Dan Penilaian Pendidikan. Bandung: Sinar Baru

Sukandarrumidi. 2002. Metodologi Penelitian, Petunjuk Praktis Untuk Pemula.
Y ogyakarta:Gajah Mada University Press

Sukmadinata, Nana Syaodih. 1997. Pengembangan Kurikulum Teori dan
Praktek. Bandung: PT. Remgja Rosdakarya

Sumantri, Jujun S. 1998. Pendlitian IImiah, Kefilsafatan dan Keagamaan:
Mencari Paradigma Bersama dalam Tradis Baru Penelitian Agama
Islam: Tinjauan antar Disiplin Ilmu. Bandung: Nuansa bekerjasama
dengan Pugjarlit Press

Supriyanto, Triyo. 2004. Paradigma Pendidikan |slam Berbasis Teo-Antropo-
Sosiosentris. Malang:P3M Press

Surachman, Winarno. 1990. Pengantar Penelitian IImiah: Dasar, Metode, Teknik.
Bandung: Tarsita

Suwarno. 1985. Pengantar Umum Pendidikan. Cet.ll. Surabaya: Aksara Baru

Suyatno. 2007. Panduan Sertifikasi Guru. Jakarta: Indeks



116

Syah, Muhibbin. 2000. Psikologi Pendidikan dengan Pendekatan Baru. Cet.V.
Bandung: PT. Remagja Rosda Karya

Syeh lbrahim bin Ismail. tt. Syarah Ta’lim Al Muta’alim. Indonesia: Darul 'ilm

Tafsir, Ahmad. 1994. [Imu Pendidikan dalam Perspektif ISlam. Bandung: PT.
Remaja Rosda Karya

Ulwan, Abd. Nasih. 1999. Pendidikan Anak Dalam Islam. Cet.Il. Jekarta: Pustaka
Amani

Undang-undang RI No 14 tahun 2005. Tentang Guru dan Dosen. Bandung: Citra
Umbara

Undang-undang RI No 20 Tahun 2003. 2003. Tentang Sstem Pendidikan
Nasional. Bandung: Citra Umbara

Usman, Moh. Uzer. 2001. Menjadi Guru Profesional. Cet.XI1l. Bandung: PT.
Remaja Rosda Karya

Zuhairini, dkk. 1993. Metodologi Pendidikan Agama. Surabaya: Ramadhani

Zuhairini. 1992. Sgarah Pendidikan Islam. Cet.l11. Jakarta: Bumi Aksara



DAFTAR TABEL

Tabel 3.1 Guru-guru Syaikh Burhanuddin Al Zarnuji



GAMBAR BAGAN

Gambar 2.1: Pola Komunikas satu arah

Gambar 2.2: Pola Komunikas dua arah

Gambar 2.3: Pola Komunikasi tiga arah

Gambar 2.4: Pola Komunikasi multi arah

Gambar 2.5: Pola Komunikasi melingkar (segala arah)
Gambar 3.1: Skema Pola Guru-Murid

Gambar 3.2: Skema Pola Guru-Murid-Murid-Guru (diskusi)



DEPARTEMEN AGAMA
UNIVERSITASISLAM NEGERI (UIN) MALANG

FAKULTAS ILMU TARBIYAH &

KEGURUAN
J. Ggjayana 50 Malang Telp. (0341) 551354 Fax. (0341) 572533

BUKTI KONSULTASI

NamaMahasiswa  : Wildan Rizgi Uchrowi
NIM : 08110076
Fak/Jur : Tarbiyah/PAI
Pembimbing : Prof. Dr. H. Muhaimin, MA
Judul Skripsi : Pola Interaksi Antara Guru dan Murid dalam
Per spektif
Syaikh Burhanuddin Az Zarnuji
No Tanggal Materi Konsultasi TTD Pembimbing
1. 28 Maret 2013 | Out Line Skripsi Lo,
2. 8 April 2013 BAB I & Il 2,
3. 16 April 2013 BAB Il & Il 1C T
4, 22 April 2013 Reviss BAB Il & I11 4.
5. 2 Me 2013 BAB IV ST
6. 11 Mei 2013 Revis BAB IV (X
7. 22 Mei 2013 BAB V T
8. 14 Juni 2013 AccBAB I, I, 11, IV, & V < I

Malang, 17 Juni 2013
Mengetahui,
Dosen Pembimbing

Prof. Dr. H. Muhaimin, MA
NI P. 195612111983031005




BIODATA MAHASISWA

Nama : Wildan Rizqgi Uchrowi

NIM 08110076

Tempat Tanggal Lahir . Blitar, 22 April 1990

Fakultas/ Jurusan . Tarbiyah/ PAI

Tahun Masuk . 2008

Alamt Rumah . Ds. Banggle 04/02 kec. Kanigoro,Kabupaten Blitar
No HP 083848602618

Email . blitalizer@gmail.com

Pengalaman Organisas . -KetuaBSO TUKUL Rayon Kawah

Condrodimuko
-Ketua LSO KITPI (Komunitas IT Pendidikan

Isam) HMJ PAI 2010-2011

Malang, 23 Juni 2013

M ahasiswa

Wildan Rizqgi Uchrowi



	Pendahuluan.pdf (p.1-20)
	isi.pdf (p.21-128)
	BAB I.pdf (p.1-22)
	BAB II.pdf (p.23-47)
	BAB III.pdf (p.48-86)
	BAB IV.pdf (p.87-103)
	BAB V.pdf (p.104-108)

	Daftar Pustaka.pdf (p.129-133)
	lampiran.pdf (p.134-137)

